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HUBUNGAN MOTIVASI BELAJAR DAN STRATEGI BELAJAR 
DENGAN HASIL UJIAN AKHIR BLOK (UAB) PADA MAHASISWA 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER UIN MAULANA MALIK 
IBRAHIM MALANG. 
 
Hasil belajar yaitu pencapaian dari seorang mahasiswa yang diperoleh dari belajar 
berbentuk perubahan pengetahuan dan tingkah laku selaras dengan pembelajaran 
yang didapatkan. Salah satu indicator pengukuran hasil belajar adalah nilai ujian. 
Mahasiswa kedokteran UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Angkatan memiliki 
nilai blok yang sangat bervariasi. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya nilai 
blok sebagai product adalah process dan presage yang diantaranya motivasi belajar 
dan strategi belajar mahasiswa yang berbeda. Penelitan ini bertujuan meneliti 
hubungan antara motivasi dan strategi belajar terhadap nilai UAB mahasiswa. 
Desain penelitian ini adalah deskriptif analitik memanfaatkan desain cross 
sectional. Sampel penelitian adalah mahasiswa Pendidikan Dokter UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang angkatan 2018, 2019 dan 2020. Pengumpulan data primer 
menggunakan Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) 
sedangkan data sekunder nilai ujian akhir blok (UAB) didapatkan dari prodi. 
Analisa data menggunakan uji korelasi spearmen’s rho dengan tingkat signifikansi 
α=0,05. Analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
memiliki motivasi belajar kategori sedang dengan presentase tertinggi pada 
angkatan 2018 (n=31; 86,1%) dan strategi belajar kategori sedang tertinggi pada 
angkatan 2018 (n=29; 80,6%). Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara motivasi belajar dengan hasil ujian akhir blok (p=0,014; r=0,226) 
dan tidak terdapat hubungan antara strategi belajar dengan hasil ujian akhir blok 
(p=0,260; r=0,105). Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
berhubungan dengan nilai ujian akhir blok, sedangkan strategi belajar tidak 
berhubungan dengan nilai ujian akhir blok. 
 
Kata kunci: Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ), motivasi 








THE RELATIONSHIP BETWEEN LEARNING MOTIVATION AND 
LEARNING STRATEGIES WITH RESULT OF THE BLOCK FINAL 
EXAM FOR STUDENTS OF PSPD UIN MAULANA MALIK IBRAHIM 
MALANG 
 
Learning outcomes are the achievements of a student obtained from learning in the 
form of changes in knowledge and behavior in line with the learning obtained. One 
indicator of measuring learning outcomes is the test score. The block values of 
medical students in the UIN Maulana Malik Ibrahim Malang are highly variable. 
Process and presage factors determine the level of block value as a product, which 
includes learning motivation and various student learning strategies. This study 
determines the relationship between motivation and learning strategies on students’ 
UAB scores. This research employs a descriptive analytic approach with a cross-
sectional design. The research sample comprised students enrolled in Medical 
Education at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang in the classes of 2018, 2019, and 
2020. The Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) was utilized 
to collect primary data, while secondary data on final block exam scores (UAB) 
were obtained from the study program. Spearmen’s rho correlation test was 
performed to analyze the data, with a significance level of = 0.05. Univariate 
analysis revealed that most students had a moderate motivation for learning, with 
the highest percentage in the 2018 class (n=31; 86.1%), while the 2018 class had 
the highest percentage of students with a medium category learning strategy (n=29; 
80.6%). Bivariate analysis revealed a relationship between learning motivation and 
block final exam results (p=0.014; r=0.226) but not between learning strategies and 
block final exam results (p=0.260; r=0.105). According to the research conducted, 
learning motivation is related to block final exam scores, however, learning 
strategies are not related with block final exam scores. 
 
Keywords: Motivated Strategies For Learning Questionnaire (MSLQ), Learning 







 BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Hasil belajar yaitu pencapaian dari seorang mahasiswa yang diperoleh dari 
belajar berbentuk perubahan pengetahuan dan tingkah laku selaras dengan 
pembelajaran yang didapatkan (Rifa’i dan Anni, 2009). Guna pengukuran hasil 
belajar mahasiswa, dapat memanfaatkan metode tes atau observasi. Tes ialah 
sebuah prosedur atau alat guna melakukan pengukuran atau melihat hal tertentu 
dengan kondisi, metode, serta peraturan yang telah ditetapkan (Arikunto, 2012).  
Sesuai pada Buku Pedoman Pendidikan PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang (2020), untuk mengukur hasil belajar pada mahasiswa PSPD UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang, tes dilaksanakan dalam bentuk Ujian Akhir Blok (UAB) 
yaitu ujian teori dengan soal berupa MCQ (Multiple Choice Question). Ujian ini 
diselenggarakan setiap blok dengan waktu pelaksanaan yaitu pada minggu terakhir 
blok. Nilai Blok didapatkan dari akumulasi dengan bobot setiap kompenen 
penilaian meliputi nilai UAB yaitu sebesar enam puluh persen, penilaian tutorial 
yaitu sebesar sepuluh persen, penilaian team based learning (TBL) yaitu sebesar 
lima belas persen, penilaian fieldlab yaitu sebesar sepuluh persen, penilaian tugas 
terstruktur (TT) yaitu sebesar lima persen dan penilaian portofolio menyesuaikan 
bila ada.  
Berdasarkan laporan nilai akhir blok pada blok terakhir semester ganjil tahun 
ajaran 2020/2021, mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 
tahun 2018, 2019, dan 2020, didapatkan hasil yaitu nilai sempurna atau A sebanyak 
8% mahaiswa, nilai B+ sebanyak 13% mahasiswa, nilai B sebanyak 8% mahasiswa, 
nilai C+ sebanyak 14% mahasiswa, nilai C sebanyak 18% mahasiswa, dan nilai 
remidi atau D dan E sebanyak 39% mahasiswa. Persentase nilai akhir blok 
mahasiswa tertinggi yaitu pada nilai D dan E atau remidi. Hal ini menjadi urgensi 
yang perlu ditindaklanjuti guna memperbaiki kualitas dan kemampuan mahasiswa. 
Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meneliti lebih dalam hal yang 
menyebabkan kondisi tersebut. 
Menurut Biggs dan Tang (2011) hasil belajar sebagai product dipengaruhi 





karakteristik siswa dan metode pembelajaran yang digunakan guru (Hamilton dan 
Tee, 2010). Tahap kedua yaitu process mengacu pada bagaimana mahasiswa 
memahami pembelajaran secara pendekatan dangkal (surface approach), 
pendekatan strategis (strategic approach), dan mendalam (deep approach) 
(Entwistle, 2015).   
Faktor pressage karakteristik mahasiswa meliputi kemampuan awal, 
kemampuan berpikir, strategi belajar, motivasi belajar, sikap, minat dan juga bakat 
(Uno, 2011). Sedangkan faktor pressage metode pembelajaran yang digunakan 
guru meliputi isi kurikulum, metode mengajar, tugas, dan penilaian (Hamilton dan 
Tee, 2010). Pada PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, metode pembelajaran 
yang digunakan oleh guru pada mahasiswa sama yang dapat dilihat dari perkuliahan 
yang dilaksanakan dalam satu forum atau kelas. Hal ini meminimalisir terjadinya 
perbedaan metode pembelajaran yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar 
mahasiswa. 
Contoh faktor pressage yang memiliki peran penting bagi hasil belajar yakni 
motivasi atau kemauan seseorang. Motivasi berakar dari motif dimana didefinisikan 
menjadi perbuatan atau tindakan seseorang berdasarkan kekuatan dorongan atau 
pembangkit tenaga yang terdapat dalam dirinya (Uno, 2016). Motivasi yakni 
sebuah kemampuan seseorang yang bisa menyebabkan ketekunan serta semangat 
saat melakukan aktivitas, baik yang asalnya dari luar individu (motivasi ekstrinsik) 
ataupun dalam diri individu (motivai instrinsik) (Kompri, 2015). Berdasarkan 
beberapa pustaka mengenai pendidikan secara garis besar, motivasi dapat 
berpengaruh terhadap proses dan hasil pembelajaran (Vansteenkiste et al., 2006). 
Faktor pressage lain yang berperan penting dalam hasil belajar adalah strategi 
belajar (Hamilton dan Tee, 2010). Strategi belajar yaitu tehnik yang dipakai 
mahasiswa agar meningkatkan retensi, pemahaman, serta integrasi terhadap berita 
baru yang didapatkan pada cara belajar (Halim, 2014). Indikator yang masuk dalam 
strategi tersebut adalah cognitive and metacognitive strategies dan resource 
management strategies (Duncan et al., 2015). Mengacu kahian Hayat et al. (2020) 
mengungkapkan bahwa strategi metakognitif terkait pembelajaran dapat 





Untuk mengevaluasi orientasi motivasi dan strategi belajar pada mahasiswa 
bisa memakai instrumen misalnya kuesioner. Dimana mayoritas peneliti 
memanfaatkan Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) yang 
merupakan desain dari Pintrich guna meneliti motivasi dan strategi pembelajaran 
siswa  (Pintrich et al., 1991). Dalam MSLQ terdapat dua elemen yaitu motivasi 
belajar dan strategi belajar. Dalam bagian motivasi terdiri dari 31 pertanyaan yang 
digolongkan dalam 3 domain yakni komponen afektif, komponen nilai, serta 
komponen harapan. Sedangkan bagian strategi belajar mencakup 50 pertanyaan dan 
pembagiannya menjadi 2 domain besar yakni strategi kognitif dan metakognitif 
serta strategi manajemen sumber daya. (Duncan et al., 2015).  
Kuesioner ini telah digunakan di berbagai institusi pendidikan kedokteran 
salah satunya digunakan sebagai instrumen objektif penilaian motivasi belajar pada 
mahasiswa kedokteran di Universitas Lampung (Putri dan Oktaria, 2017). 
Kuesioner ini digunakan oleh Lisiswanti et al. (2015) untuk meneliti tentang 
hubungan motivasi dan hasil belajar mahasiswa kedokteran di Fakultas Kedokteran 
Universitas Lampung. Penelitian lain yang menggunakan MSLQ adalah Hamid dan 
Singaram (2016) meneliti mengenai hubungan motivasi dan strategi belajar 
terhadap prestasi akademik pada mahasiswa kedokteran tahun ajaran pertama. 
Seperti penelitian Hamid dan Singaram, penelitian yang dilakukan Faradila et al. 
(2019) juga menggunakan MSLQ untuk mengetahui hubungan motivasi dan 
strategi belajar terhadap indeks prestasi semester mahasiswa kedokteran di Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Malang. Penelitian oleh Hayat et al. (2020) 
menggunakan MSLQ dalam meneliti strategi metakognitif terkait pembelajaran 
dengan prestasi akademik pada mahasiswa kedokteran di Universitas Shiraz. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin meneliti tentang “Hubungan 
Motivasi dan Strategi Belajar Mahasiswa Pendidikan Dokter di UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang dengan Hasil Ujian Akhir Blok (UAB)”. Penelitian ini 
menilai hubungan antara hasil UAB dengan motivasi dan strategi belajar secara 
objektif dengan menggunakan Motivated Strategies for Learning Questionnaire di 





1.2 Rumusan Masalah 
1. Adakah hubungan antara motivasi belajar dengan hasil UAB mahasiswa 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang? 
2. Adakah hubungan antara strategi belajar dengan hasil UAB mahasiswa 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang? 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
1. Guna mengetahui adanya hubungan antara motivasi belajar dengan hasil 
UAB mahasiwa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang. 
2. Guna mengetahui adanya hubungan antara strategi belajar dengan hasil UAB 
mahasiwa Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui tingkat motivasi belajar mahasiswa pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 
2. Mengetahui strategi belajar yang digunakan mahasiswa pada mahasiswa 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. 
3. Mengetahui hubungan antara motivasi belajar mahasiswa Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan 
hasil UAB. 
4. Mengetahui hubungan antara strategi belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan hasil UAB. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis  
1. Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 
hubungan motivasi belajar dengan hasil belajar. 
2. Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 





1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Penelitian yang dihasilkan bisa dimanfaatkan menjadi bahan informasi terkait 
motivasi belajar dan strategi belajar yang mempengaruhi hasil belajar. 
2. Penelitian yang dihasilkan bisa dimanfaatkan menjadi salah satu dasar 
kegiatan pembimbingan akademik bagi dosen dalam melakukan konseling 
dengan mahasiswa. 













Motivasi menjadi kata yang asalnya dari Bahasa Latin yaitu movere yang 
mempunyai arti bergerak. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
motivasi berakar dari istilah motif, motivasi artinya dorongan, kebutuhan maupun 
keinginan tanpa adanya rangsangan dari luar. Motivasi menjadi dorongan dari diri 
individu yang timbul secara sadar guna dapat melakukan tindakan. Motivasi 
menggambarkan ketekunan, arah, dan kekuatan seseorang untuk mencapai suatu 
tujuan (Robbins, 2015).  
Motivasi meliputi 2 jenis yakni intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
dapat ditingkatkan melalui partisipasi (harapan untuk berpartisipasi), rasa ingin 
tahu (minat pada subjek), tantangan (subjek yang kompleks) dan interaksi sosial. 
Pada saat yang sama, untuk meningkatkan motivasi eksternal dengan memenuhi 
ekspektasi (menemukan ekspektasi melebihi ekspektasi orang), dikenal (oleh 
masyarakat), bersaing dan menghindar dari pekerjaan, dan mendapatkan 
penghargaan (seperti nilai). Jika siswa hanya memiliki motivasi ekstrinsik, risiko 
gagalnya akan semakin besar dibanding risiko motivasi intrinsik (Williams P., 
2011). 
Beberapa sudut pandang teori motivasi yang dikemukakan oleh sejumlah ahli 
yakni sudut pandang kognitif dan sudut pandang behavioris. Teori motivasi dari 
perspektif kognitif menunjukkan bahwa siswa akan menggunakan pikirannya 
sendiri atau motivasi intrinsik untuk mengontrol motivasi mereka sendiri. 
Sedangkan sudut pandang teori behavioris mengedepankan motivasi eksternal 
(Santrock, 2011). 
2.1.2 Motivasi Belajar 
Motivasi diawali dengan kata motif, yaitu motivasi artinya individu dimana 
bertindak atas dasar atau berdasarkan kekuatan dorongan dalam dirinya. Motivasi 
ialah sesuatu yang secara langsung tidak bisa dilihat, namun motivasi bisa dilihat 
pada tingkah laku individu yakni berbentuk pembangkit tenaga atau dorongan  dan 





Berdasarkan Astuti (2010), motivasi belajar yaitu hal-hal yang 
menggerakkan, mendorong serta membimbing peserta didik untuk belajar. 
Motivasi yakni sebuah kemampuan seseorang yang bisa menyebabkan ketekunan 
serta semangat saat melakukan aktivitas, dimana berakar dari dalam diri seseorang 
(motivai instrinsik) ataupun luar seseorang (motivasi ekstrinsik) (Kompri, 2015). 
Motivasi belajar adalah satu atau lebih siswa bersedia melakukan upaya besar 
untuk perubahan perilaku baru berdasarkan pengalaman lingkungan mereka sendiri 
dan untuk mendapatkan kinerja yang baik. Motivasi belajar dapat dipengaruhi dari 
dalam atau luar siswa. Siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi atas dorongan 
diri dan dorongan orang tua akan memiliki prestasi yang berbeda. Motivasi menjadi 
salah satu pertimbangan utama untuk mendapatkan hasil yang diharapkan (Yulianti 
dan Fitri, 2017). 
Motivasi akademik memegang peranan penting dalam proses pengajaran 
pendidikan. Hal ini dikarenakan motivasi mempengaruhi isi, waktu dan metode 
belajar siswa. Siswa yang menunjukkan minat, perhatian dan antusiasme dalam 
melaksanakan kegiatan belajar, berusaha untuk berhasil dalam mengerjakaan tugas 
dan menggunakan strategi belajar yang efektif (Lubis, 2017). 
2.1.3 Fungsi Motivasi Belajar 
Mahasiswa perlu dimotivasi untuk berusaha meningkatkan prestasi 
akademik. Karena dibandingkan dengan mereka yang tidak memunyai motivasi, 
siswa dengan motivasi akademis mempunyai kecenderungan lebih terlibat, 
bertahan, dan mengabdikan diri untuk menyelesaikan pekerjaan rumah. Kurangnya 
motivasi dapat menjadi penghambat utama keberhasilan siswa (Amri, 2019). 
Menurut penelitian Sardiman (2011) motivasi memiliki tiga fungsi, yaitu: 
1. Motivasi menjadi kekuatan yang mendorong tindakan manusia  
Mulanya siswa tidak mempunyai rasa ingin belajar, namun akibat mencari 
sesuatu, mereka menjadi tertarik untuk belajar. Pada akhirnya yang belum 
diketahui menjadi dorongan atau penggerak untuk belajar. 
2. Motivasi menentukan arah tindakan  
Siswa akan mempelajari mata pelajaran yang menyimpan sesuatu. Apa yang 
dicari siswa adalah apa yang akan mereka raih. Tujuan pembelajaran adalah 





3. Motivasi sebagai pemilih tindakan  
Artinya, menentukan tindakan mana yang harus diambil secara harmonis 
guna pencapaian tujuan dimana mengesampingkan tindakan yang tidak 
berguna lainnya. Dorongan psikologis menghasilkan sikap terhadap siswa 
berupa gerakan psikofisik. 
Menurut Mardianto (2012) motivasi merupakan motor penggerak usaha dan 
prestasi. Purwanto (2014) mengemukakan tujuan motivasi belajar ialah menjadi 
penggerak atau mendorong individu untuk menunjukkan kemauan dirinya guna 
melaksanakan perbuatan tertentu dengan tujuan dan hasil yang hendak dicapai.  
2.1.4 Macam-macam Motivasi 
Mengacu Sardiman (2011) motivasi berdasarkan sudut pandang 
dikategorikan atas 2 macam yakni:  
1. Motivasi intrinsik  
Motivasi intrinsik ialah sejumlah motif agar lebih aktif atau berjalan sesuai 
fungsinya sebab terdapat rangsangan dari diri individu sendiri. Motivasi 
intrinsik lahir sebagai akibat keinginannya guna mendapatkan keterampilan, 
informasi, melakukan pemenuhan kebutuhan belajar dan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai. 
2. Motivasi ekstrinsik  
Motivasi ekstrinsik ialah sejumlah motif yang aktif dan berjalan sesuai 
fungsinya sebab ada rangsangan dari luar individu. Biasanya alasan motivasi 
sebab keinginan untuk menerima hadiah, pujian, prestasi, dan ijazah. Selain 
itu, persaingan negatif pun bisa berpengaruh pada motivasi siswa, misalnya 
hukuman atau ejekan. 
Selain itu, mengacu Frandsen dalam Sardiman (2011) memberikan tambahan 
jenis motivasi yakni: 
1. Motivasi kognitif (Cognitive motives) 
Menunjukkan gejala yang melekat dan melibatkan kepuasan pribadi. 
Motivasi kognitif menjadi penting pada proses pembelajaran di sekolah 
khususnya kegiatan mengenai perkembangan intelektual. 





Penampilan diri termasuk bagian dari perilaku seseorang. Oleh karena itu, 
dalam situasi ini seseorang menginginkan realisasi diri. 
3. Peningkatan diri (Self-enhancement) 
Realisasi diri dan berkembangnya kompetensi akan menjadikan peningkatan 
diri seseorang agar lebih maju. Dalam pembelajaran, guru bisa menciptakan 
kondisi kompetensi secara sehat agar kesuksesan dapat tercapai. 
2.1.5 Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Mengacu penelitian Dimyati et al. (2009), terdapat berbagai faktor yang 
menyebabkan motivasi belajar yakni: 
1. Cita-cita atau keinginan siswa  
Cita-cita ialah capaian yang yang ingin diwujudkan. Mengidentifikasi tujuan 
tersebut untuk siswa berbeda-beda. Cita-cita atau keinginan yaitu capaian 
yang ditentukan pada sebuah aktivitas yang bermakna untuk seseorang. 
Keinginan ini dapat baik ataupun tidak baik, terdapat ungkapan harapan agar 
sukses, ataupun kebalikannya. Tentang pencapaian ditetapkan pada peserta 
didik itu sendiri serta mereka menginginkan bisa  mencapai tujuan tersebut. 
2. Kemampuan belajar siswa  
Tingkatan berkembangnya pemikiran siswa menjadi tolak ukur kemampuan 
belajar. Siswa dengan kekuatan belajar yang besar umumnya lebih terdorong 
untuk belajar.  
3. Keadaan siswa  
Keadaan psikologis serta fisik akan menimbulkan dorongan belajar yang 
berkaitan dengan kondisi siswa. Umumnya keadaan fisik akan muncul lebih 
cepat sebab memperlihatkan gejala yang lebih jelas daripada kondisi 
psikologis. Keadaan ini dapat menurunkan dorongan belajar. 
4. Keadaan lingkungan siswa  
Kondisi lingkungan siswa bisa seperti kehidupan masyarakat, lingkungan 
sekolah,  lingkungan tempat tinggal, serta kondisi alam. Lingkungan 
masyarakat, lingkungan rumah, serta lingkungan sekolah termasuk 
lingkungan tempat tinggal. Lingkungan siswa yang baik serta sehat akan 





kondisi lingkungan siswa yang buruk juga akan menghambat keseriusan dan 
semangat siswa dalam belajar. 
5. Elemen dinamis dalam pembelajaran  
Ini adalah elemen yang terkadang hilang, terkadang lemah serta terkadang 
kuat, serta tidak stabil pada proses pembelajaran, terutama kondisi-kondisi 
yang bersifat kondisional. Contohnya pengalaman dengan teman sebaya dan 
lingkungan siswa. 
6. Upaya guru untuk mengajar siswa  
Guru dipersiapkan guna mengajar siswa, mulai dari mengendalikan emosi 
hingga menilai hasil belajar peserta didik. Usaha ini diarahkan untuk 
keperluan peserta didik dan dinginkan bisa menambah dorongan belajar.  
Menurut Duncan et al. (2015) motivasi belajar mendapat pengaruh dari 3 
faktor yakni : 
1. Faktor nilai meliputi tujuan intrinsik mahasiswa, tujuan ekstrinsik mahasiswa 
dan nilai dari penugasan yang dikerjakan oleh mahasiswa. 
2. Faktor harapan seperti pengendalian diri dalam pembelajaran dan 
keberhasilan diri untuk belajar dan pelaksanaanya. 
3. Faktor afektif dipengaruhi oleh kecemasan mahasiswa yang dapat diukur 
menggunakan tes kecemasan. 
2.1.6 Peranan motivasi dalam belajar dan pembelajaran  
Mardianto (2012) menjelaskan bahwa motivasi belajar ada dua jenis 
berdasarkan penggunaannya dalam pembelajaran, yaitu: 
1. Motif primer, dikenal juga dengan motif dasar, merujuk motivasi yang tidak 
dipelajari. Dimana biasanya menggunakan istilah kata "dorongan", termasuk 
dorongan fisik dan dorongan umum. 
2. Motivasi sekunder, menunjukkan motivasi untuk berkembang karena 
pengalaman dan dipelajari dalam diri individu. 
Dalam Uno (2016) disebutkan bahwa motivasi memiliki banyak peranan 
penting pada pembelajaran, meliputi : 
1. Peran motivasi pada penentuan penguatan belajar  
Disaat individu tengah belajar dan berhadapan dengan permasalahan yang 





dan itu hanya dapat diselesaikan dengan bantuan dari apa yang dia alami. 
Motivasi bisa menjadi penentu suatu hal mana di lingkungan anak yang bisa 
meningkatkan tindakan belajar. 
2. Peran motivasi dalam memeberi penjelasan tujuan pembelajaran  
Hal ini sangat erat berkaitan dengan makna pembelajaran. Jika setidaknya apa 
yang bisa dipelajari baik untuk anak, maka anak akan tertarik untuk belajar. 
Melalui pengalaman sebelumnya, anak-anak akan lebih memiliki motivasi 
belajar sebab mereka telah memahami arti belajar. 
3. Motivasi menentukan kegigihan belajar 
Anak dengan motivasi belajar tinggi akan rajin belajar agar mendapat nilai 
bagus. Dalam hal ini, motivasi belajar tampaknya mengarahkan anak untuk 
rajin belajar. Begitupun sebaliknya, apabila anak tidak mempunyai motivasi 
internal maupun eksternal yang cukup atau kurang, siswa akan cenderung 
tidak serius dalam mempelajari materi. Dalam hal ini motivasi memiliki 
dampak besar terhadap ketekunan dan ketahanan belajarnya. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar berperan untuk meningkatkan 
kemampuan belajar anak, sehingga anak memiliki tujuan belajar yang jelas dan 
menentukan kekuatan dalam belajar. 
2.2 Strategi Belajar 
2.2.1 Pengertian 
Strategi bermula dari Bahasa Latin "strategia", yang artinya seni pemakaian 
rencana agar tercapainya apa yang dinginkan. Sedangkan belajar adalah usaha yang 
dilakukan individu untuk mengubah perilaku secara keseluruhan untuk berinteraksi 
dengan lingkungannya sendiri (Uno, 2016). 
Strategi belajar yaitu tehnik yang dipakai mahasiswa agar meningkatkan 
retensi, pemahaman, serta integrasi terhadap berita baru yang didapatkan pada saat 
belajar (Majid, 2013). Indikator yang masuk dalam strategi tersebut adalah 
cognitive and metacognitive strategies dan resource management strategies 
(Duncan et al., 2015). 
Menurut Muhammad (2008) rencana strategis untuk meningkatkan prestasi 
akademik mahasiswa dipengaruhi oleh faktor eksternal serta internal. Faktor 





faktor luar diri mahasiswa dimana berpengaruh terhadap prestasi akademiknya. 
Faktor internal meliputi strategi, perilaku belajar, motivasi belajar dan pengaturan 
diri, sedangkan faktor eksternal meliputi mata kuliah, bahan ajar, dosen, buku 
panduan, jadwal perkuliahan, serta sarana dan prasarana. 
2.2.2 Tujuan Strategi Belajar 
Sardiman (2011) meringkas serta mendeskripsikan tiga tujuan pembelajaran 
yakni: 
1. Guna memperoleh pengetahuan  
Pengetahuan sangat berhubungan dengan kemampuan berpikirnya. Dengan 
adanya kekuatan berfikir, pengetahuan akan meningkat dan kemampuan 
berpikir bisa memperbanyak wawasan. Tujuan belajar ini bisa meningkat 
pesat pada aktivitas pembelajaran. Sebab itu, dibutuhkan guru sebagai 
pengajar.   
2. Pengembangan ketrampilan serta konsep 
Penanaman konsep serta ketrampilan sangat berhubungan, sebab  penanaman 
konsep memperlukan keterampilan. Keterampilan bersifat fisik serta mental. 
Keterampilan fisik merupakan keterampilan yang bisa diketahui dan dilihat, 
maka bisa difokuskan dalam penampilan anggota tubuh maupun ketrampilan 
motorik. Pada saat yang sama, keterampilan mental lebih abstrak, maka sulit 
untuk melihat dengan mata telanjang. Keterampilan mental memusat dalam 
kreativitas serta ketrampilan pada pemecahan konflik. Keterampilan bisa 
diajarkan dengan mengasah kemampuan. 
3. Pembentukan sikap 
Pembentukan sikap disebabkan dari guru sebagai pendidik. Keterampilan 
diperlukan dorongan serta membimbing perilaku siswa agar memiliki 
karakter, sikap mental, serta berperilaku yang bagus. Guru adalah panutan, 
sehingga siswa mendengar, melihat, serta meniru apa yang dilaksanakan oleh 
guru. 
2.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Strategi Belajar 
Terdapat sejumlah faktor yang menyebabkan seseorang belajar dengan baik. 
Berdasarkan pendapat Slameto (2010) pengaruh belajar siswa dibagi atas 2 





Faktor internal mahasiswa terdapat tiga faktor yakni faktor jasmani yang 
berupa cacat tubuh, serta kesehatan, dan faktor psikologis yang berupa faktor 
kelelahan, kematangan, bakat, perhatian, kesiapan, motif, minat, serta intelegensi. 
Faktor eksternal dari yang berpengaruh terhadap belajar dibedakan atas tiga 
faktor:  
1. Faktor masyarakat yang berupa kebudayaan masyarakat, pergaulan siswa, 
teman sebaya, media massa, serta aktivitas peserta didik dalam warga.  
2. Faktor keluarga contohnya relasi, cara orang tua mendidik serta kondisi 
ekonomi, latar belakang kebudayaan, suasana rumah, pengertian dari orang 
tua, serta anggota keluarga.  
3. Faktor sekolah seperti keadaan gedung, hubungan antar siswa, hubungan guru 
dengan peserta didik, kedisiplinan sekolah, metode belajar, kurikulum, tugas 
rumah, alat pelajaran serta metode mengajar.  
Menurut Duncan et al. (2015) strategi belajar mendapat pengaruh atas 2 faktor 
yakni :  
1. Faktor kognitif dan metakognitif  
Faktor kognitif dan metakognitif mencakup latihan dapat berupa latihan soal 
maupun latihan keterampilan klinis, elaborasi atau tekun dalam 
pembelajaran, pengorganisasian dalam pembelajaran, berpikir kritis dalam 
pembelajaran, dan pengaturan diri mengacu pada kesadaran, pengetahuan, 
dan kontrol kognisi pada mahasiswa. 
2. Faktor manajemen sumber daya  
Pada faktor manajemen sumber daya meliputi sumber daya waktu dan 
lingkungan belajar, pengaturan diri untuk mengontrol upaya dan perhatian, 
pembelajaran dengan sebaya atau sejawat, dan dukungan dari orang lain. 
2.3 Hasil Belajar 
2.3.1 Pengertian 
Hasil belajar ialah berubahnya tingkah laku menyeluruh yang mana bukan 
hanya sekedar aspek potensi kemanusiaan semata. Hal ini berarti, hasil belajar yang 
diklasifikasikan pakar pendidikan tidak muncul secara terpisah atau tunggal, namun 
secara komprehensif (Abu dan Supriyono, 2004). Sementara menurut penelitian 





keterampilan motorik, informasi verbal, strategi kognnitif, dan keterampilan 
intelektual siswa yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang dapat dilihat 
melalui prestasi belajar. 
Hasil belajar mengacu pada hasil dimana diperolehnya dari aktivitas yang 
telah dilakukan. Dengan mengetahui nilai siswa, seseorang dapat melihat status 
siswa diatas rata-rata, sedang atau dibawah rata-rata. Guna memperoleh hasil 
belajar yang bagus, dibutuhkan dorongan atau dukungan motivasi yang kuat. 
Dengan demikian prestasi belajar tidak bisa terpisah dengan motivasi belajar dan 
keduanya harus seimbang karena hal tersebut akan mempengaruhi prestasi belajar 
(Lubis, 2017).  
Prestasi belajar berarti menguasai keterampilan maupun pengetahuan untuk 
pengembangan mata pelajaran, biasanya dinyatakan melalui penilaian dari dosen 
ataupun berbentuk tes (Retnaningtyas et al., 2018).  
2.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Tingkat prestasi peserta didik bisa mendapat pengaruh dari beberapa faktor 
eksternal dan internal. Faktor eksternal bisa berbentuk dorongan, pendanaan dan 
dukungan fasilitas dari orang tua beserta kerabat lain, sementara faktor internal bisa 
berbentuk pengaturan belajar dan motivasi belajar peserta didik (self-regulated 
learning) (Yulianti dan Fitri, 2017). 
Mengacu Biggs dan Tang (2011) hasil belajar sebagai product dipengaruhi 
oleh pressage dan process. Menurut Hamilton dan Tee (2010) Pressage sebagai 
tahap pertama pada hasil  belajar yang dipengaruhinya digolongkan atas 2 faktor, 
yakni: 
1. Karakteristik siswa 
Menurut Hamilton dan Tee (2010) karateristik siswa meliputi kemmampuan 
awal yang dimiliki, kemampuan berfikir dan motivasi belajar ataupun 
pengalaman sebelumnya. Pada tahun berikutnya, Uno (2011) menambahkan 









e. Gaya belajar 
f. Kemampuan berfikir 
g. Kemampuan awal 
Pendapat tersebut didukung oleh Sanjaya (2015) bahwa karateristik siswa 
berupa kemampuan awal, kemampuan berfikir, motivasi belajar, dan sikap. 
Pendapat pendukung lain pada karakteristik siswa yakni kemampuan awal, 
kemampuan berfikir, gaya belajar, motivasi belajar, dan sikap (Sardiman, 
2011). Dapat disimpulkan karateristik siswa yang mempengaruhi hasil belajar 
adalah bakat, kemampuan berfikir, gaya belajar, motivasi belajar, sikap, 
minat dan kemampuan awal siswa ataupun pengalaman sebelumnya. 
2. Metode pembelajaran yang dimanfaatkan guru 
Sedangkan faktor presage metode pembelajaran dimana dimanfaatkan guru 
meliputi isi kurikulum, metode mengajar, penilaian, dan tugas (Hamilton dan 
Tee, 2010). 
Menurut studi Entwistle (2015), tahap kedua adalah proses yang mengacu 
pada bagaimana siswa memahami pembelajaran melalui pendekatan dangkal 
(surface approach), pendekatan strategis (strategic approach) dan pendekatan 
mendalam (deep approach). Pendekatan mendalam yaitu ketika siswa dapat 
menemukan makna dalam materi, mengungkapkan minat pada ide, 
menghubungkan ide baru dengan pengetahuan sebelumnya, dan menggunakan 
bukti secara kritis. Siswa dapat menggunakan pendekatan dangkal atau surface 
approach dalam menghafal tanpa pemahaman, yang mengarah pada pengetahuan 
basis. Pendekatan strategis atau strategic approach merupakan kombinasi 
keduanya, dimana siswa didorong oleh keinginan untuk mengejar prestasi yang 
tinggi, menekankan pada pembelajaran yang terorganisir, dan manajemen waktu 
yang baik. Menurut Biggs (2011), faktor yang mendorong siswa untuk melakukan 
pendekatan mendalam adalah niat untuk membuat tugas yang benar dan tepat yang 
bersumber dari rasa ingin tahu, latar belakang pengetahuan yang baru, dan 
kemampuan siswa. Faktor-faktor yang mendorong siswa untuk pendekatan dangkal 
antara lain niat untuk lulus rendah, prioritas non akademik di atas akademik, 
kurangnya waktu atau beban kerja terlalu tinggi, pandangan sinis terhadap 





Susanto (2013) menjelaskan bahwa prestasi akademik siswa dipengaruhi oleh 
siswa dan lingkungannya. Berikut adalah faktor yang berpengaruh bagi hasil 
belajar: 
1. Faktor internal adalah faktor dari dalam diri individu yang berpengaruh 
terhadap kemampuan belajar, dimana terdiri atas: 
a. Kondisi fisik dan kesehatan 
b. Kebiasaan belajar 
c. Sikap  
d. Ketekunan 
e. Motivasi belajar 
f. Perhatian dan minat 
g. Kecerdasan 
2. Faktor eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi hasil belajar yang berasal 
dari luar siswa antara lain keluarga, sekolah dan masyarakat. 
2.3.3 Jenis Hasil Belajar 
Rifa’i dan Anni (2009) mengemukakan bahwa jenis hasil belajar 
dikategorikan atas 3 aspek yakni pengetahuan (kognisi), sikap (emosi) dan 
keterampilan (psikomotor) yang uraiannya meliputi : 
1. Aspek kognitif 
Aspek kognitif penekanannya yakni intelektual dan pengetahuan peserta 
didik. Dimana aspek ini dibagi atas 6 enam jenis perilaku belajar, yakni: 
a. Mengingat artinya peserta didik dapat mengenali ataupun memahami 
fakta, istilah atau konsep tanpa pemahaman. 
b. Memahami yaitu berhubungan atas makna materi pembelajaran yang 
mampu dibentuk dan diterimanya untuk memahami dan melihat sesuatu 
dari segala aspek. 
c. Menerapkan yaitu berhubungan atas materi pembelajaran yang mampu 
diaplikasikan atau digunakan dimana diperoleh dengan memanfaatkan 
hukum, metode atau teori saat berhadapan dengan situasi baru. 
d. Menganalisis yaitu berhubungan dengan kemampuannya menyelesaikan, 
membubarkan, atau memilih konten yang akan digolongkan 





e. Mengevaluasi yaitu berhubungan atas kemampuan melakukan 
pemeriksaan, evaluasi, atau memberik kritikan atas suatu tujuan.  
f. Menciptakan atau berkreasi mengenai kemampuan 
mengkonseptualisasikan materi pembelajaran sebagai produk. 
2. Aspek Afektif  
Aspek ini ditekankan pada minat, nilai, perasaan, dan sikap peserta didik. 
Dimana aspek ini dibagi atas 5 jenis perilaku belajar, yakni : 
a. Penerimaan berhubungan atas kemampuan peserta didik guna 
menunjukkan kepekaannya (rangsangan) terhadap suatu fenomena yang 
tujuannya mendapatkan, melakukan pengolahan, atau bimbingan atas 
apa yang diperhatikan. 
b. Respon berhubungan atas kemampuan siswa guna secara aktif 
melakukan partisipasinya ketika pembelajaran yang mengarah menuju 
kepuasan, kemauan atau kemahirannya terhadap respon. 
c. Penilaian berhubungan atas kemampuan memberi nilai pada berbagai hal 
(seperti fenomena atau perilaku siswa) pada mata pelajaran. 
d. Pengorganisasian berhubungan atas kemampuan terhadap pembentukan 
penilaian, pemecahan permasalahan, dan penciptaan penilaian secara 
konsisten yang djadikan pandangan hidupnya. 
e. Pembentukan gaya hidup berpedoman atas sistem nilai yang mengontrol 
perilaku siswa untuk karakteristik gaya hidup yang dibentuk. 
3. Aspek Psikomotorik  
Aspek berfokus pada kemampuan fisik (keterampilan) siswa yang sifatnya 
manual atau motoric. Dimana aspek ini dibagi atas 7 jenis perilaku belajar, 
yakni : 
a. Persepsi berpijak cara memperoleh instruksi atau informasi dengan 
panca inderanya guna memandu kegiatan motorik. 
b. Persiapan berarti mempersiapkan diri untuk melaksanakan aktivitas 
jasmani dan mentalnya.  
c. Gerakan membimbing berhubungan atas keterampilan meniru dan 





d. Gerakan terbiasa berhubungan atas kemampuan siswa termasuk gerakan 
kompleks. 
e. Gerakan kompleks berkaitan dengan kemampuan motorik siswa 
termasuk gerakan kompleks. 
f. Penyesuaian melibatkan modifikasi dan mengembangkan keterampilan 
menyesuaikan kebutuhan. 
g. Kreativitas terkait penciptaan pola gerakan baru yang dapat beradaptasi 
atas suatu permasalahan ataupun keadaan. 
2.3.4 Alat Ukur untuk Mengukur Hasil Belajar 
Pada umumnya, hasil belajar dapat diukur memanfaatkan metode tes ataupun 
observasi. Tes merupakan metode penilaian yang dapat berbentuk serangkaian 
tugas dimana  harus dikerjakan oleh siswa (Santrock, 2011). Tes ialah prosedur 
ataupun alat guna melakukan pengukuran atau melihat sebuah hal memanfaatkan 
kondisi, metode, dan peraturan yang telah ditetapkan (Arikunto, 2012). Menurut 
Arikunto (2012), berdasarkan dari bentuknya tes dibagi menjadi 3 jenis yaitu: 
1. Tes tindakan  
Tes tindakan ialah tes dimana jawaban ataupun  responnya berbentuk 
tindakan. Biasanya alat yang digunakana untuk menilai berupa ceklist 
terhadap tindakan. 
2. Tes lisan  
Tes lisan ialah tes yang respon dan jawabannya berupa lisan tau pernyataan 
dari siswa. Biasanya diberikan langsung oleh pengajar tanpa media tulis. Tes 
lisan dikategorikan atas tes lisan bebas yang pada pelaksanaannya tanpa 
menggunakan pedoman dan tes lisan berpedoman yang pada pelaksanaannya 
menggunakan pedoman tertulis.  
3. Tes tertulis  
Tes yang mencakup serangkaian pertanyaan tertulis, pertanyaan atau tugas 
dan jawaban disajikan dalam bentuk tertulis. Secara umum tes tertulis 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:  





Tes subyektif biasanya dalam bentuk esai atau uraian. Tes ini merupakan 
tes kemajuan pembelajaran dimana membutuhkan jawaban berupa 
deskripsi kata-kata yang dibahasnya.  
b. Tes obyektif  
Tes obyektif ialah tes yang berisi pertanyaan yang bisa dijawab melalui 
pemilihan  satu dari beberapa (ataupun lebih) kemungkinan jawaban dari 
seluruh pertanyaan. Jenis-jenis tes objektif menurut Arikunto (2012) 
yakni : 
1) Tes melengkapi (Completion test)  
Bentuk tes dengan jawabannya bebas, yang mana soal terdiri atas 
sebuah kalimat, sebagian yang dianggap bagian penting 
dikosongkan, dan siswa wajib mengisi bagian yang dihilangkan. 
2) Tes benar dan salah (True-false test) 
Pertanyaan dala tes ini berbentuk pernyataan. Terdapat pernyataan 
yang benar dan kesalahan. Huruf B menjadi penanda apabila 
pernyataannya benar dan huruf S apabila pernyataannya salah. 
Untuk menandai setiap pernyataan dapat melingkarkan pada salah 
satu huruf.  
3) Tes pilihan ganda (Multiple choice test) 
Tes pilihan ganda mencakup uraian atau keterangan mengenai 
pengetahuan yang tidak lengkap dan terdapat satu jawaban yang 
paling benar. Siswa dapat memilih salah satu dari sejumlah jawaban 
yang mungkin tersedia. 
4) Menjodohkan (Matching test)  
Tes meliputi dua kolom paralel. Satu kolom isinya pernyataan, satu 
posisinya menjadi pertanyaan, dan satu lainnya menjadi 
jawabannya. Siswa diharuskan guna mencocokkan kedua kalimat 
yang ada. Dimana biasanya tes ini dimanfaatkan guna pengukuran 
informasi mengenai hubungan, fakta, pengertian,  dan makna. 
5) Rearrangement exercises 
Rearrangement exercises atau latihan menyusun ulang berarti suatu 





kemudian diacak dan tidak terbaca. Tes ini mengharuskan siswa 
untuk menyusunnya kembali dalam urutan yang tepat. Format tes 
terutama dimanfaatkan guna pelajaran Bahasa Inggris. 
2.4 MLSQ 
2.4.1 Pengertian 
Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) menjadi kuesioner 
yang digunakan guna mengevaluasi strategi dan orientasi pembelajaran pengaturan 
diri pada siswa yang digunakan dalam pembelajaran (Duncan et al., 2015). 
Dalam Psikologi Pendidikan, motivasi belajar pada mahasiswa menggunakan 
dua pendekatan yaitu Student Approaches to Learning (SAL) atau pendekatan 
belajar siswa dan Self-Regulated Learning (SRL) approach atau pendekatan belajar 
mandiri (Rotgans dan Schmidt, 2010). Pemilihan MSLQ untuk mengukur tingkat 
motivasi dan tingkat strategi belajar karena mengukur kedua pendekatan tersebut 
(Putri dan Oktaria, 2017). Pada kuesioner MSLQ terdapat 15 domain kecil. Dalam 
penggunaannya 15 domin kecil dapat digunakan secara satuan, bersamaan, ataupun 
terpisah sehingga peeliti dapat menyesuaikan sesuai dengan kebutuhan masing-
masing (Duncan et al., 2015). 
Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) mempunyai nilai 
koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0.52 sampai 0.93, sehingga dapat dinyatakan 
kuesioner ini valid dan reliabel (Duncan et al., 2015). Dalam studi yang 
dilaksanakan  Lisiswanti et al. (2015) menggunakan MLSQ yang diterjemahkan 
kedalam Bahasa Indonesia oleh Lembaga Bahasa Universitas Lampung memiliki 
hasil validitas sebesar 0,3 dan reabilitas 0,846. Dapat disimpulkan kuesioner MSLQ 
yang diterjemahkan kedalam Bahasa Indonesia valid dan sangat reabel. 
2.4.2 Komponen MLSQ 
Dalam MSLQ terdapat dua elemen yaitu dorongan serta strategi belajar. 
Dalam setiap elemen memilki domain maupun skala yang mempunyai perbedaan 
arti pertanyaan dalam jumlah 15 domain. Dalam bagian motivasi memilki 6 domain 
serta terdapat strategi belajar sebanyak 9 domain (Duncan et al., 2015). 
Penilaian MSLQ menggunakan skala Likert yaitu 1 sampai 7 dengan 
keterangan yakni : 





2 = Tidak sesuai 
3 = Agak tidak sesuai 
4 = Netral (antara tidak sesuai dan sesuai) 
5 = Agak sesuai 
6 = Sesuai 
7 = Sangat sesuai.  
Pertanyaan yang ditandai "terbalik" adalah pertanyaan dengan kode terbalik 
dan harus direfleksikan sebelum konstruksi skala. Pertanyaan dengan kata-kata 
negatif ini harus dibalik sebelum skor individu dapat dihitung. Jika sebuah 
pertanyaan dengan kata-kata negatif harus dibalik, orang yang telah melingkari 1 
untuk pertanyaan tersebut sekarang menerima skor 7 dan seterusnya. Dengan 
demikian,  1 menjadi 7, 2 menjadi 6, 3 menjadi 5, 4 tetap 4, 5 menjadi 3, 6 menjadi 
2, dan 7 menjadi 1 (Duncan et al., 2015). 
Kuesioner ini telah digunakaan di berbagai institusi pendidikan kedokteran 
yaitu digunakan sebagai instrumen objektif penilaian motivasi belajar pada 
mahasiswa kedokteran di Universitas Lampung (Putri dan Oktaria, 2017). 
Kuesioner ini juga digunakan untuk mengukur strategi belajar metakognitif pada 
mahasiswa kedokteran di Universitas Shiraz (Hayat et al., 2020). Pada penelitian 
Hamid dan Singaram (2016) menggunakan MSLQ untuk mengetahui hubungan 
antara motivasi dan strategi belajar dengan prestasi akademik pada mahasiswa 
kedokteran pada tahun ajaran pertama dan diperoleh hasil yaitu terdapat hubungan 
meskipun dengan berbagai keterbatasan.  
1. Motivasi 
Pada bagian motivasi terdapat 31 pertanyaan yang digolongkan dalam 
3 domain yakni komponen afektif, komponen nilai, serta komponen harapan. 
Setiap komponen tersebut digolong dalam enam domain yang lebih kecil 
(Duncan et al., 2015). 
Pertama yaitu komponen nilai serta ada tiga komponen yakni task vlue, 
extrinsic orientation, serta instrinsic goal orientation. Dalam domain 
instrinsic goal orientation, orientasi tujuan tersebut dari komponen tersebut 
lebih memfokuskan pada alasan mahasiswa ingin berpartisipasi pada 





tertantang untuk mempelajarinya. Kemudian dalam domain extrinsic goal 
orientation kesebalikan dari domain sebelumnya, yaitu lebih memfokuskan 
alasan yang bukan harapan mereka sendiri, contohnya persaingan, imbalan, 
seta nilai. Yang terakhir domain task value, dalam domain ini menekankan 
pada penilaian mahasiswa tentang seberapa penting, berguna, dan menarik 
tugas yang diberikan. Pada domain tersebut berbeda pada domain kedua 
sebelumnya, task value ini lebih memfokuskan pada penaksiran mahasiswa 
mengenai seberapa guna, seberapa menarik, serta seberapa penting 
penguasaan yang diberikan. Tingginya nilai task value mempunyai 
peningkatan belajar seseorang (Duncan et al., 2015). 
Pada komponen kedua ini yaitu komponen harapan yang mempunyai 
dua domain. Control of learning beliefs mengarah pada kepercayaan 
mahasiswa tentang yang dilakukan agar menghasilkan sesuatu yang baik. Hal 
tersebut memakai strategi serta berupaya untuk seefektif mungkin ketika 
belajar. Kemudian pada self-efficacy for learning and performance terbagi 
menjadi dua aspek harapan yaitu kepercayaan serta kesuksesan. Kemudian 
self-efficacy for learning and performance terbagi dalam dua aspek harapan 
yaitu harapan akan kepercayaan serta kesuksesan. Kepercayaan diri mengenai 
anggapan bahwa kekuatan seseorang agar tugasnya bisa diselesaikan serupa 
ketika hal yang sama dilakukan orang yang kompeten dalam bidangnya 
(Duncan et al., 2015). 
Dalam Duncan et al. (2015) domain pada komponen afektif adalah test 
anxiety yang dianggap mempunyai kaitan negatif pada harapan serta juga 
bersangkutan balik pada prestasi akademik. Domain tersebut terbagi dalam 
dua komponan, antara lain : 
a. Komponen emosionalitas 
Emosionalitas tersebut lebih mengacu pada afektif serta peluang 
psikologis yang mengacu pada kecemasan. 
b. Komponen kognitif ataupun kecemasan 
Kecemasan tersebut lebih mengarah pada pikiran negatif mahasiswa 
yang bisa menghambat prestasi akdemik mereka. 





Guna mengukur bagian strategi belajar, instrumen meliputi  81 
pertanyaan dan pembagiannya pada dua domain besar yakni strategi kognitif 
dan metakognitif dan strategi manajemen sumber daya. Setiap komponen 
dibagai kembali atas sembilan domain yang lebih kecil (Duncan et al., 2015). 
Strategi metakognitif serta kognitif terbagi dari lima domain kecil yaitu 
rehearsal, elaboration, organization, critical thinking, dan metacognitive 
self-regulation. Pada domain rehearsal atau strategi latihan dasar mengaitkan 
pembacaan maupun penanaman item dari daftar yang akan dipelajari. Strategi 
ini dipakai paling banyak dalam tugas-tugas yang mudah serta aktivasi 
informsai pada pikiran kerja dibandingkan perolehan informasi baru dalam 
jangka panjang memori. Elaboration atau strategi elaborasi menolong peserta 
didik menyimpan data pada memori berjangka panjang dalam membentuk 
hubungan internal antar item yang dapat dipelajari. Strategi elaborasi 
mencakup parafrase, membuat analogi, ringkasan, dan membuat catatan 
generatif. Ini membuat peserta didik terbantu guna membuat integrasi dan 
kaitan informasi lama dan baru. Organization atau strategi organisasi 
menolong siswa menentukan data yang sesuai serta membentuk korelasi 
antara informasi yang akan dipelajari. Strategi pengorganisasian contohnya 
yaitu menentukan ide utama pada bacaan, mengelompokkan serta 
menguraikan. Pengorganisasian ialah usaha yang aktif, penuh upaya, dan 
menghasilkan pelajar yang terlibat erat dalam tugas. Ini akan menciptakan 
kinerja yang lebih bagus. Critical thinking menguji sejauh mana peserta didik 
menerapkan wawasan sebelumnya ke kondisi baru agar memecahkan konflik. 
Membuat evaluasi kritis, serta menggapai keputusan sehubungan pada 
standar kelebihan. Pada domain terakhir yaitu metacognitive self-regulation 
mengarah dalam control kognisi, kesadaran serta pengetahuan. Terdapat tiga 
proses umum dalam mengolah kegiatan pengaturan mandiri metakognitif 
yaitu pengaturan, perencanaan serta pemantauan. Kegiatan perencanaan 
contohnya penentuan tujuan serta analisis aspek-aspek yang relevan dari 
wawasan sebelumnya yang membuat pemahaman materi serta 
pengorganisasian semakin gampang. Kegiatan pemantauan termasuk 





mengacu pada penyesuaian terus menerus dari aktivitas kognitif seseorang 
(Duncan et al., 2015). 
Strategi manajemen sumber daya terdiri dari empat domain kecil yaitu 
time and study environment, effort regulation, peer learning, serta help 
seeking. Pada domain time and study environment yaitu peserta didik wajib 
mengatur waktu serta mengatur lingkungan belajarnya. Dalam manajemen 
waktu melibatkan pengolahan, penjadwalan, serta perencanaan belajar 
seseorang. Hal tersebut mencakup bukan sekedar menyisikan blok waktu 
untuk belajar, namun pemakaian efektif waktu belajar serta menetapkan 
tujuan yang sesuai. Manajemen lingkungan belajar mengacu dengan 
pengontrolan tempat siswa melaksanakan pekerjaan kelasnya. Lingkungan 
kerja wajib tenang serta bebas dari hambatan pendenagarn serta visual. Pada 
domain effort regulation menjelaskan tentang kemampuan siswa agar 
mengatur  perhatian mereka dalam melawan hambatan serta penugasan yang 
tidak menarik. Manajemen upaya adalah mencerminkan komitmen serta 
manajemen diri agar menuntaskan tujuan studi seseorang, dan juga dalam 
menghadapi kesusahan maupun hambatan.  Manajemen upaya penting agar 
tercapainya akademis sebab bukan sekadar menunjukkan komitmen tujuan, 
tetapi juga mengontrol pemakaian strategi belajar secara berkesinambungan. 
Peer learning atau melakukan kolaborasi bersama teman sebaya berefek 
positif pada pencapaian dimana sudah dibuktikan kebenarannya. Dialog pada 
teman sebaya bisa menolong pelajar melakukan klarifikasi materi kursus dan 
wawasan yang kemungkinan tidak diperoleh sendiri dapat tercapai. Aspek 
lainnya dari lingkungan yang wajib dipelajari oleh peserta didik agar diolah 
yaitu  help seeking atau dukungan dari orang lain. Ini termasuk rekan serta 
instrukturnya. Peserta didik yang baik tahu ketika mereka tidak mengetahui 
suatu hal dan memiliki kemampuan meminta bantuan. Ada banyak penelitian 
yang memperlihatkan mengenai  penolongan sebaya, bimbingan sebaya, serta 





2.5 Penelitian Sebelumnya 
1. Penelitian oleh Credé dan Kuncel (2008) menyebutkan kebiasaan dan 
motivasi belajar menunjukkan hubungan yang kuat terhadap pencapaian 
belajar atau nilai rata-rata kelas.  
2. Penelitian oleh Lisiswanti et al. (2015) meneliti tentang hubungan motivasi 
dan hasil belajar mahasiswa kedokteran di Fakultas Kedokteran Universitas 
Lampung (FK Unila) dengan pendekatan cross sectional menggunakan 
instrumen Motivated Strategies of Learning Questionnaire (MSLQ) diuji 
dengan korelasi Pearson Product Moment dan didapatkan korelasi positif 
sangat lemah antara skor total motivasi dengan hasil belajar. 
3. Pada penelitian Hamid dan Singaram (2016) meneliti mengenai hubungan 
motivasi dan strategi belajar dengan prestasi akademik pada mahasiswa 
kedokteran tahun ajaran pertama dengan menggunakan MSLQ didapatkan 
hasil yaitu adanya hubungan walaupun masih terbatas. 
4. Penelitian oleh Riezky dan Sitompul (2017) meneliti tentang hubungan 
motivasi belajar dengan indeks prestasi kumulatif mahasiswa program studi 
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Abulyatama dengan 
desain cross sectional, uji statistika didapatkan nilai p-value < α yang dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan indeks 
prestasi kumulatif mahasiswa kedokteran. 
5. Penelitian oleh Faradila et al. (2019) meneliti tentang hubungan motivasi dan 
strategi belajar terhadap indeks prestasi semester mahasiswa kedokteran di 
Fakultas Kedokteran Unisma dengan pendekatan cross-sectional 
menggunakan Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) 
untuk data primer sedangkan data sekunder (IPS) diambil dari Kartu Hasil 
Studi diuji dengan uji korelasi pearson dan regresi linier berganda didapatkan 
hasil yaitu terdapat hubungan antara motivasi (p=0,00; r=0,434) dan strategi 
belajar (p=0,00; r=0,445) dengan Indeks Prestasi Semester, adapun faktor 
yang dominan adalah strategi belajar. 
6. Penelitian oleh Hayat et al. (2020) meneliti tentang pada mahasiswa 





metakognitif dan emosi terkait pembelajaran dapat memainkan peran mediasi 
dalam hubungan antar diri siswa dan prestasi akademik. 




Approach to learning: 
1. Deep approach 
- Niat benar dan tepat 
- Latar belakang 
pengetahuan yang baru 
- Kemampuan mahasiswa 
2. Surface approach 
- Niat lulus minimal 
- Manajemen waktu buruk 
- Kecemasan tinggi 
- Ketidakmampuan 
mahasiswa 
3.  Strategic approach 
- Pembelajaran yang 
terorganisir 
- Manajemen waktu baik 








- Motivasi belajar 
- Strategi belajar 
- Kemampuan berpikir 
- Kemampuan awal 
2. Metode pembelajaran 
yang digunakan guru 
- Isi kurikulum 













Gambar 2. 1 Kerangka Teori Teori Model Pembelajaran Siswa Biggs 3P (Hamilton 
dan Tee, 2010; Uno, 2011; Biggs, 2011; Entwistle dan Ramsden, 2015; Buku 





 BAB III 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
3.1 Kerangka Konsep Penelitian 
Mengacu latar belakang dan fokus penelitian tentang hubungan motivasi dan 
strategi belajar mahasiswa Pendidikan Dokter Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang terhadap hasil belajar, adapun kerangka konsep yang 
dimanfaatkan penulis guna melakukan kajian hubungan motivasi belajar dan 






















Berdasarkan bagan diatas dapat diketahui bahwa penelitian ini mengukur 
motivasi belajar dan strategi belajar menggunakan MSLQ dengan metode 


















4. Berpikir kritis 
5. Pengaturan 
diri  
1. Waktu dan 
lingkungan belajar 
2. Pengaturan diri 
3. Pembelajaran 
sebaya 




UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang 
Strategi belajar 
mahasiswa PSPD UIN 
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Gambar 3. 1 Kerangka Konsep Hubungan motivasi belajar dan strategi 
belajar dengan hasil UAB mahasiswa kedokteran Universitas Islam Negeri 





memanfaatkan data hasil UAB mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Motivasi belajar dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu nilai, harapan, dan 
afektif. Faktor nilai dipengaruhi oleh tujuan intrinsik mahasiswa, tujuan ekstrinsik 
mahasiswa dan nilai dari penugasan yang dikerjakan oleh mahasiswa. Sedangkan 
faktor harapan dipengaruhi oleh pengendalian diri dalam pembelajaran dan 
keberhasilan diri untuk belajar dan pelaksanaanya. Terakhir, faktor afektif 
dipengaruhi oleh kecemasan mahasiswa yang dapat diukur menggunakan tes 
kecemasan. Strategi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu kognitif dan 
metakognitif serta manajemen sumber daya. Pada faktor kognitif dan metakognitif 
contohnya latihan dapat berupa latihan soal maupun latihan keterampilan klinis, 
elaborasi atau tekun dalam pembelajaran, pengorganisasian dalam pembelajaran, 
berpikir kritis dalam pembelajaran, dan pengaturan diri mengacu pada kesadaran, 
pengetahuan, dan kontrol kognisi. Sedangkan faktor manajemen sumber daya 
meliputi sumber daya waktu dan lingkungan belajar, pengaturan diri untuk 
mengontrol upaya dan perhatian, pembelajaran dengan sebaya atau sejawat, dan 
dukungan dari orang lain. 
3.2 Hipotesis Penelitian 
3.2.1 Hipotesis null (H0) 
1. Tidak terdapat hubungan motivasi belajar terhadap hasil UAB mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. 
2. Tidak terdapat hubungan strategi belajar terhadap hasil UAB mahasiswa 
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. 
3.2.2 Hipotesis alternative (Ha) 
1. Terdapat hubungan motivasi belajar terhadap hasil UAB mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
2. Terdapat hubungan strategi belajar terhadap hasil UAB mahasiswa Fakultas 






 BAB IV 
METODE PENELITIAN 
4.1 Desain Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan memanfaatkan jenis penelitian deskriptif 
analitik yakni pendekatan kuantitatif memanfaatkan desain cross sectional. Dimana 
desain cross sectional dimanfaatkan guna memahami dinamika hubungan variabel 
bebas dan terikatnya atau efek dimana diukur sekali pada satu waktu dan tidak 
dilakukan follow up lanjutan. Hasil dari desain cross sectional diperoleh data 
gambaran mengenai tingkat motivasi dan tingkat strategi belajar mahasiswa PSPD 
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang melalui kuisioner yang diisi oleh subjek pada 
satu waktu. 
4.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
4.2.1 Waktu penelitian  
Waktu penelitian dilakukan tanggal 22 Februari 2021 hingga 22 Maret 2021 
mencakup kegiatan pengambilan data, analisis data, dan penulisan laporan.  
4.2.2 Tempat penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada lokasi masing-masing atau daring (dalam 
jaringan). 
4.3 Populasi Penelitian  
Populasi penelitiannya mencakup keseluruhan mahasiswa PSPD angkatan 
2018, 2019, dan 2020 Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa PSPD UIN Malang 
yang berjumlah 149 Mahasiswa.  
Tabel 4. 1 Jumlah Mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
No Angkatan Jumlah 
1 2018 48 
2 2019 49 
3 2020 52 






4.4 Sampel Penelitian 
Sampel ialah sebagian populasi dengan karateristik tertentu yang 
membuatnya mampu mewakili populasi (Sugiyono, 2011). Teknik sampling 
yakni teknik mengambil sampel guna pemilihan sampel dari populasi 
(Sugiyono, 2011). Dalam penelitian, peneliti memanfaatkan total sampling 
yakni teknik mengambil sampel dimana jumlahnya selaras total populasinya 
yaitu 149 mahasiswa. Adapun minimal responden yang dapat mewakili sampel 
penelitian dengan taraf kesalahan 5% ialah 108 orang. Jumlah minimal 
responden ini didapatkan dari perumusan perhitungan ukuran sampel dari 
populasi dengan jumlah diketahui, hasil pengembangan Isaac dan Michael 
yakni: 
𝑠 =  
𝜆2 × 𝑁 × 𝑃 × 𝑄
𝑑2(𝑁 − 1) +  𝜆2 × 𝑃 × 𝑄
 
Keterangan: 
S     : Jumlah minimal sampel 
𝜆2 dengan dk/derajat kebebasan : 1,962 
N     : Jumlah populasi 
P     : 0,5 
Q     : 0,5 
D     : 0,05 untuk taraf kesalahan 5% 
Penghitungan: 
𝑠 =  
𝜆2 × 𝑁 × 𝑃 × 𝑄
𝑑2(𝑁 − 1) +  𝜆2 × 𝑃 × 𝑄
 
𝑠 =  
1,962 × 149 × 0,5 × 0,5
0,052(𝑁 − 1) +  1,962 × 0,5 × 0,5
 




𝑠 = 107,561335 
𝑠 = 108 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛) 
Mengacu Sugiyono (2011) Jumlah sampel yang semakin besar dan hampir 
setara jumlah populasi, peluang kesalahan generalisasinya akan mengecil. 
Pemilihan sampel penelitian menggunakan dua kriteria yaitu kriteria inklusi dan 





1. Kriteria inklusi : 
a. Mahasiswa Pendidikan Dokter angkatan 2018, 2019, 2020 UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang 
b. Mahasiswa Pendidikan Dokter yang bersedia menjadi responden 
c. Mahasiswa Pendidikan Dokter yang melakukan pengisian kuisoner 
dengan lengkap. 
2. Kriteria eksklusi : 
a. Mahasiswa Pendidikan Dokter yang tidak bersedia mengisi kuisioner 
saat pengambilan data penelitian 
b. Mahasiswa Pendidikan Dokter yang tidak melakukan pengisian 
kuesioner dengan lengkap. 
4.5 Instrumen Penelitian  
4.5.1 Kuisoner Penelitian 
Instrumen penelitian yang dimanfaatkan yakni kuisoner biodata dan kuisoner 
Motivated Strategies for Learning Questionnaire. 
1. Kuisoner Biodata 
Kuisoner biodata merupakan yang berisi identitas subjek dalam penelitian ini 
yang diantaranya meliputi nama, nim, umur, jenis kelamin, alamat, angkatan, 
dan beban SKS semester ini. 
2. Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) 
Salah satu alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat motivasi 
dan strategi belajar pada mahasiswa adalah Motivated Strategies for Learning 
Questionnaire (MSLQ). MSLQ terdapat dua elemen yaitu dorongan serta 
strategi belajar. Dalam setiap elemen memilki domain maupun skala yang 
mempunyai arti pertanyaan yang berbeda dalam jumlah 15 domain. Dalam 
bagian motivasi memiliki 6 domain serta terdapat steategi belajar sebanyak 9 
domain. Berikut ini tabel cetak biru dari masing-masing pertanyaan pada 
kuesioner berdasarkan jenis domainnya : 
Tabel 4. 2 Cetak biru MSLQ 
Domain Items 
Motivasi  





Intrinsic Goal Orientation 1, 16, 22, 24 
Extrinsic Goal Orientation 7, 11, 13, 30 
Task Value 4, 10, 17, 23, 26, 27 
Kompenen Harapan  
Control of Learning Beliefs 2, 9, 18, 25 
Self-Efficacy for Learning and 
Performance 
5, 6, 12, 15, 20, 21, 29, 31 
Kompenen Afektif  
Test Anxiety 3, 8, 14, 19, 28 
Strategi Belajar  
Strategi Kognitif dan Metakognitif   
Rehearsal 39, 46, 59, 72 
Elaboration 53, 62, 64, 67, 69, 81 
Organization 32, 42, 49, 63 
Critical Thinking 38, 47, 51, 66, 71 
Metacognitive Self-Regulation 33, 36, 41, 44, 54, 55, 56, 57, 61, 76, 
78, 79 
Strategi Manajemen Sumber daya  
Time and Study Environment 35, 43, 52, 65, 70, 73, 77, 80 
Effort Regulation 37, 48, 60, 74 
Peer Learning 34, 45, 50 
Help Seeking 40, 58, 68, 75 
 
Berikut ini tabel mengenai cara penilaian MSLQ per domain: 
Tabel 4. 3 Total Butir Pertanyaan MSLQ Perdomain 
Bagian Soal Total Butir Soal 
Motivasi  
Kompenen Nilai 14 
Kompenen Harapan 12 
Kompenen Afektif 5 
Strategi Belajar  





Strategi Manajemen Sumber daya 19 
Jumlah Soal 81 
Penilaian MSLQ menggunakan skala Likert yaitu 1 sampai 7 dengan 
keterangan sebagai berikut: 
1 = Sangat tidak sesuai 
2 = Tidak sesuai 
3 = Agak tidak sesuai 
4 = Netral (antara tidak sesuai dan sesuai) 
5 = Agak sesuai 
6 = Sesuai 
7 = Sangat sesuai.  
Pertanyaan yang ditandai "terbalik" adalah pertanyaan dengan kode terbalik 
dan harus direfleksikan sebelum konstruksi skala. Pertanyaan dengan kata-kata 
negatif ini harus dibalik sebelum skor individu dapat dihitung. Jika sebuah 
pertanyaa dengan kata-kata negatif harus dibalik, orang yang telah melingkari 1 
untuk pertanyaan tersebut sekarang menerima skor 7 dan seterusnya. Dengan 
demikian,  1 menjadi 7, 2 menjadi 6, 3 menjadi 5, 4 tetap 4, 5 menjadi 3, 6 menjadi 
2, dan 7 menjadi 1.  
Tabel 4. 4 Interpretasi skor MSLQ 
Skor Interpretasi 
𝑥 < 𝑀 − 𝑆𝐷 Motivasi rendah dan strategi belajar 
rendah artinya kurang dari kebanyakan 
mahasiswa atau dibawah rata-rata kelas 
𝑀 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑥 < 𝑀 + 𝑆𝐷 Motivasi sedang dan strategi belajar 
sedang artinya sama dengan 
kebanyakan siswa atau menengah rata-
rata kelas 
𝑥 ≥ 𝑀 + 𝑆𝐷 Motivasi tinggi dan strategi belajar 
tinggi artinya lebih dari kebanyakan 
siswa atau diatas rata-rata kelas 
4.5.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Kuisoner MSLQ 





Validitas ialah kecermatan dan ketepatan sebuh instrument kala 
mengukur data. Pada uji instrumen pengumpul data, validitas digolongkan 
atas validitas item dan validitas faktor. Pengukuran validitas faktor dilakukan 
jika susunan itemnya mempergunakan lebih dari satu faktor (faktor satu sama 
lainnya sama. Validitas faktor diukur dengan mnecari korelasi skor total 
faktor (total faktor seluruhnya) dengan skor faktor (jumlahnya item pada 
suatu fakor). Sementara validitas item diukur dengan mencari korelasi skor 
total item dengan skor item. Adanya validitas item diperlihatkan melalui 
dukungan atau korelasi pada skor total (item total) (Dewi, 2018). 
Melalui apa yang dihasilkan korelasi setelah dihitung, akan diperoleh 
sebuah koefisien korelasi yang dipergunakan dalam pengukuran tingkatan 
validitas sebuah item dan menunjukkan kelayakan sebuah item yang akan 
dipergunakan. Guna menyatakan kelayakan ini, umumnya dipergunakan 
pengujian signifikansi valid bila memiliki korelasi pada skor total dengan 
signifikan. Pengujian validitas umumnya dibantu Teknik pengujian SPSS 
dengan Corrected Item-Total Correlation dan korelasi Produk Momen 
Pearson (Bivariate Pearson) dan Corrected Item-Total Correlation (Dewi, 
2018). 
Disini pelaksanaan analisis melalui cara mencari korelasi setiap skor 
total dari skor item. Pengertian skor total yakni seluruh item yang telah 
dijumlahkan. Setiap item pertanyaan yang memiliki korelasi signifikan 
dengan skor total memperlihatkan kemampuan item dalam mendukung 
sesuatu yang hendak diungkapkan, rumus korelasi produk moment dari 
pearsons yang digunakan: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  ∑𝑋 ∑𝑌
√(𝑁∑𝑋2 − (∑𝑋)2)(𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2)
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦 : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
N : jumlah responden 
∑𝑋 : jumlah skor butir soal 
∑𝑌 : jumlah skor total soal 





∑𝑌2 : jumlah skor total kuadrat butir soal 
Dilakukan pencocokan nilai r hitung dengan r tabel product moment 
dengan taraf signifikannya 5%. Bila r hitung melebihi dari r tabel 5%, item 
soal dinyatakan valid. 
Adapun hasil uji validitas kuesioner MSLQ dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini:   






Berdasarkan hasil uji validitas pada penelitian ini dengan menggunkan 
korelasi product moment didapatkan hasil pada komponen motivasi belajar 
yang berjumlah 31 aitem, terdapat 2 aitem yang gugur sehingga aitem yang 
valid dalam penelitian ini berjumlah 29 aitem. 
No Aspek  No Aitem Jumlah 
Aitem 
Valid 
Valid  Gugur 
1. Kompenen Nilai    
Intrinsic Goal 
Orientation 
1, 16, 22, 24 - 4 
Extrinsic Goal 
Orientation 
7, 11, 13, 30 - 4 
Task Value 4, 10, 17, 23, 26, 
27 
- 6 
2. Kompenen Harapan     
Control of Learning 
Beliefs 




5, 6, 12, 15, 20, 
21, 29, 31 
- 8 
3. Kompenen Afektif    
Test Anxiety 8, 14, 28 3, 19 3 






Tabel 4. 6 Hasil Uji Validitas Kuesioner MSLQ pada Komponen Strategi 
Belajar 
 
Hasil uji validitas pada komponen strategi belajar yang berjumlah 50 
aitem, terdapat 7 aitem yang gugur sehingga aitem yang valid dalam 
penelitian ini berjumlah 43 aitem. 
2. Uji Reliabilitas 
Instrumen bisa disebut reliabel apabila data atau hasil yang didapat 
selalu memiliki kesamaan ketika dengan objeknya yang sama dilakukaan 
 
No Aspek  No Aitem Jumlah 
Aitem 
Valid 
Valid  Gugur 
1. Strategi Kognitif dan 
Metakognitif 
   
Rehearsal 39, 46, 59, 72 - 4 
Elaboration 53, 62, 64, 67, 
69, 81 
- 6 
Organization 32, 42, 49, 63 - 4 
Critical Thinking 38, 47, 51, 66, 71 - 5 
Metacognitive Self-
Regulation 
33, 36, 41, 44, 
54, 55, 56, 61, 
76, 78, 79 
57 11 
2. Strategi Manajemen 
Sumber daya 
   
Time and Study 
Environment 
35, 43, 65, 70, 73 52,77,80 5 
Effort Regulation 48, 74 37, 60 2 
Peer Learning 34, 45, 50 - 3 
Help Seeking 58, 68, 75 40 3 





pengujian beberapa kali. Guna melakukan pengujian intrumen, peneliti 










𝑟𝑡𝑡 : koefisisien reliabilitas instrument (total tes) 
K : banyaknya butir pertanyaan yang sahih 
∑𝛿𝑏
2 : jumlah varian butir 
∑𝛿𝑡
2  : varian skor total 
Interpretasi rentang nilai Alpha Cronbach's, jika nilai alpha kurang dari 
0.50 berarti reliabilitasnya rendah. Apabila nilainya alpha melebihi 0.50 dan 
dibawah 0.70 artinya reliabilitas moderat. Apabila nilainya alpha melebihi 
0.70 reliabilitasnya dikatakan cukup (sufficient reliability). Apabila nilai 
alpha melebihi 0.80 dikatakan reliabilitasnya kuat. Apabila nilai alpha lebih 
dari 0.90 reliabilitasnya dikatakan sempurna. Nilai alpha yang kian kecil 
memperlihatkan kian banyaknya item yang tidak reliabel. Disini 
dipergunakan standar alpha melebihi 0.70 (sufficient reliability).  
Adapun hasil pengujian reliabilitas pada kuesioner MSLQ 
padapenelitian ini didapatkan nilai koefisien Cronbach’s Alpha yakni 0,964 
dari 72 aitem variable. Nilai reliabilitas 0,964 ialah nilai reliabilitas sempurna. 
Oleh karenanya bisa disebut kuesioner disini reliabel (konsisten). 
4.6 Definisi Operasional  


























Rendah =  
𝑥 < 𝑀 − 𝑆𝐷 
Sedang =  
𝑀 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑥
< 𝑀 + 𝑆𝐷 
Tinggi =  
























































Rendah =  
𝑥 < 𝑀 − 𝑆𝐷 
Sedang =  
𝑀 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑥
< 𝑀 + 𝑆𝐷 
Tinggi =  




































A = ≥ 80  
B+ = 75-79,9  
B = 70-74,9  
C+ = 65-69,9  
C = 60-64,9  
D = 55-59,9  






4.7 Prosedur Penelitian 
4.7.1 Langkah-Langkah Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat 2 jenis data yaitu data primer dan data sekunder. 
Cara pengumpulan data primer yaitu dengan melihat data primer secara langsung 
dengan menggunakan kuesioner pada mahasiswa tingkat 1, 2, dan 3 PSPD UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Kuesioner terdiri dari 2 bagian yaitu:  
1. Biodata responden yang terdiri dari nama, angkatan, jenis kelamin dan usia 
2. Motivated Strategies for Learning Questionnaire (MSLQ) terdiri dari 31 butir 
pertanyaan yang mewakili motivasi dari mahasiswa, dan 50 pertanyaan yang 
mewakili strategi belajar dai mahasiswa 
Cara pengumpulan data sekunder yaitu dengan melihat hasil ujian akhir blok 
pada mahasiswa tingkat 1, 2, dan 3 PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 





4.7.2 Jenis Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif adalah data yang dapat dihitung dan diukur secara langsung yang 
merupakan suatu informasi yang berbentuk angka atau bilangan (Sugiyono, 2011). 
Data kuantitatif dalam peneitian ini dibagi menjadi dua data yaitu data primer dan 
data sekunder. Data primer meliputi skor motivasi dan strategi belajar pada masing-
masing dimensi kuisoner Motivated Strategies for Learning Questionnaire. 
Sedangkan data sekunder yaitu hasil ujian akhir blok pada mahasiswa tingkat 1, 2, 
dan 3 PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 


















4.9 Analisis Data 
4.9.1 Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Mengacu paparan Sugiyono (2015) statistik deskriptif ialah statistik yang 
dipergunakan kala hendak melakukan analisis data generalisasi atau umum melalui 
penggambaran atau deskripsi data yang sebelumnya sudah dikumpulkan sesuai 
Pengumpulan mahasiswa PSPD 
UIN Malang angkatan 1, 2 dan 3 
Identifikasi sampel menggunakan 
kriteria inklusi dan eksklusi 
Inform consent kepada subjek 













yang ada dengan tidak disertai maksud guna menarik kesimpulan darinya. Pada 
penelitian yang dilaksanakan, dipergunakan anlisis statistik deskripstif guna 
melihat motivasi belajar dan strategi belajar mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik 
Ibrahim. Mulai dari lingkupdata paling kecil hingga paling besar yang akan 
disajikan, rentang datanya, standar deviasi, modus, median, mean, dan tabel bagi 
tiap variabelnya. Pelaksanaan analisis deskriptif yakni guna melihat tingkatan 
motivasi belajar dan strategi belajar responden dengan kategorisasi dengan rumus 
berikut ini (Winarsunu, 2012): 
Tabel 4. 7 Tabel Kategorisasi 
Kategorisasi Skor 
Rendah 𝑥 < 𝑀 − 𝑆𝐷 
Sedang 𝑀 − 𝑆𝐷 ≤ 𝑥 < 𝑀 + 𝑆𝐷 
Tinggi 𝑥 ≥ 𝑀 + 𝑆𝐷 
 
4.9.2 Uji Komparasi 
Pengujian Kruskal Wallis adalah pengujian nonparametrik dengan basisi 
peringkat yang bertujuan guna melihat perbedaan dua ataupun lebih variabel 
independen pada dependennya secara statistik dan signifikasinya yang berskala 
ordinal dan data rasio atau interval (numerik). Nantinya pengujian Kruskall Wallis 
akan menghasilkan nilai P value, yakni jika nilai < batas kristis misalnya 0,05 
berarti kesimpulan statistik bisa ditarik terhadap pengajuan hipotesis yakni menolak 
H0 dan menerima H1 atau terdapat pengaruh metode pembelajaran terhadap nilai 
ujian siswa  (Priyanto, 2013). 
4.9.3 Uji Korelasi 
Pengujian korelasi berdasarkan Sugiyono (2015) mengungkapkkann 
pencarian hubungan dan pembuktian hipotesis hubungan dua variabel apabila 
datanya ordinal diergunakan teknik korelasi Spearman’s rho. Untuk pengujian 
hipotesis yakni pencarian nilai korelasi X1 dan X2 dengan variable Y. Untuk 
penelitian disini pengujian korelasi sederhana antara motivasi belajar (X1) dengan 
variabel hasil ujian akhir blok (Y) mempergunakan IBM SPSS Statistics 25. Selain 
itu, guna menguji korelasi sederhana antara motivasi belajar (X1) dengan variabel 





Guna melihat hubungan pada data dipergunakan taraf signifikansi 0,05. 
Apabila signifikansinya < 0,05 dikatakan ada hubungan yang signifikan, sementara 
apabila signifikansinya > 0,05 dikatakan tidak terdapat hubungan signifikan yang 
terjadi. Bila tidak signifikan diartikan kesimpulan hanya berlaku pada sampel saja, 
tidak termasuk populasinya 
Untuk dapat memberi penafsiran terhadap angka koefisien korelasi dan 
menentukan kuat rendahnya hubungan antar variabel dapat menggunakan 
interpretasi terhadap koefisien korelasi. Berdasarkan Sugiyono (2011), pedoman 
interpretasi koefisien korelasi seperti berikut ini. 
Tabel 4. 8 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
0,20 – 0,399 Lemah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 







 BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1 Hasil Penelitian 
5.1.1 Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini meliputi mahasiswa angakatan 2018, 2019, 
dan 2020 yang berjumlah 149 mahasiswa. Pada penelitian ini yang memenuhi 
kriteria inklusi yaitu terdapat 117 responden. Pada tabel 5.1 disajikan karakteristik 
responden yang terdiri dari jenis kelamin dan tahun angkatan. 
Tabel 5. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Angkatan 




















Karakteristik responden berdasarkan angkatan, responden paling banyak 
yaitu pada angkatan 2019 sebesar 39,32% dan paling sedikit yaitu pada angkatan 
2020 sebesar 29,91%. Berdasarkan jenis kelamin, reponden perempuan didapakan 
lebih banyak ditiap angkatan, dan tertinggi pada angkatan 2019 yaitu 69,57%. 
5.1.2 Kategori Motivasi Belajar dan Strategi Belajar 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
perhitungan statistik deskriptif untuk melihat gambaran umum data penelitian yang 






Tabel 5. 2 Gambaran Skor Motivasi Belajar dan Strategi Belajar Berdasarkan  
Angkatan 
 
Gambaran skor motivasi belajar dan strategi belajar pada responden 
berdasarkan angkatan dapat dilihat dalam tabel 5.2. Rata-rata skor motivasi belajar 
tiap angkatan cukup tinggi yaitu 5 dari 7 skala tertinggi. Sedangkan rata-rata skor 
strategi belajar pada angkatan 2020 dan 2019 cukup tinggi yaitu 5 dari 7 skala 
tertinggi serta pada angkatan 2018 dalam kategori sedang yaitu 4 dari 7 skala 
tertinggi. Pada variabel motivasi belajar didapatkan skor minimal terdapat pada 
angkatan 2018 yaitu 1 dan skor maksimal pada angkatan 2020 yaitu 4,82759. 
Sedangkan pada variabel strategi belajar skor minimal didapatkan pada angkatan 
2018 yaitu 1,13953 dan skor maksimal pada angkatan 2019 variabel strategi belajar 
yaitu 6,86047. 
Statistik deskriptif juga digunakan untuk perhitungan kategori skor 
responden. Hasil perhitungannya disajikan pada tabel 5.3 berdasarkan total skor 






Tahun Variabel Mean Median SD Minimal Maksimal 
2020 Motivasi 
Belajar 
5,630542 5,724138 0,4767499 4,82759 6,51724 
 Strategi 
Belajar 
5,153488 5,093023 0,5449945 4,11628 6,13953 
2019 Motivasi 
Belajar 
5,646926 5,706897 0,5705219 4,06897 6,79310 
Strategi 
Belajar 
5,287664 5,441860 0,7637348 3,41860 6,86047 
2018 Motivasi 
Belajar 
5,431034 5,637931 0,9306330 1 6,37931 
Strategi 
Belajar 





Tabel 5. 3 Statistik Deskriptif Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 
Tahun Variabel Mean Median SD Minimal Maksimal 
2020 Motivasi 
Belajar 
163,29 166,00 13,826 140 189 
Strategi 
Belajar 
221,60 219,00 23,435 177 264 
2019 Motivasi 
Belajar 
163,76 165,50 16,545 118 197 
Strategi 
Belajar 
227,37 234,00 32,841 147 295 
2018 Motivasi 
Belajar 
157,50 163,50 26,988 29 185 
Strategi 
Belajar 
213,83 217,00 41,483 49 286 
 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan mean, median, standar deviasi (SD), 
nilai minimal, dan nilai maksimal per angkatan. Hasil ini dapat digunakan untuk 
mengkategorisasikan motivasi belajar dan strategi belajar per angkatan.  
Tabel 5. 4 Statistik Deskriptif Responden Berdasarkan Semua Angkatan 
Variabel Mean Median SD Minimal Maksimal 
Motivasi 
Belajar 
161,69 165,00 19,746 29 197 
Strategi 
Belajar 
221,48 223,00 33,623 49 295 
 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan mean, median, standar deviasi (SD), 
nilai minimal, dan nilai maksimal dari semua angkatan. Hasil ini dapat digunakan 
untuk mengkategorisasikan motivasi belajar dan strategi belajar untuk semua 
angkatan.  
Kategorisasi motivasi belajar dan strategi belajar dibagi menjadi tiga kategori, 
pedoman yang digunakan adalah kategori rendah jika skor total kurang dari mean 
dikurang standar deviasi, kategori sedang jika skor total lebih dari sama dengan 





kategori tinggi jika skor total lebih dari sama dengan mean ditambah standar 
deviasi. Sehingga, didapatkan kategorisasi motivasi belajar dan strategi belajar 
yang dapat dilihat pada tabel 5.5. 
Tabel 5. 5 Kategorisasi Motivasi Belajar dan Strategi Belajar 
Ket Motivasi Belajar Strategi Belajar 
2018 2019 2020 Semu
a 



































































Berdasarkan tabel 5.5, didapatkan minimal total skor untuk kategori rendah 
dan maksimal skor untuk kategori tinggi pada tiap angkatan maupun semua 
angkatan. Hasil kategorisasi skor motivasi belajar dan strategi belajar kemudian 
ditabulasi silang berdasarkan kategori dan tahun angkatan responden. Hasil 
perhitungan ditampilkan pada tabel 5.6 berdasarkan skor tiap angkatan dan tabel 
5.7 berdasarkan skor semua angkatan. 
Tabel 5. 6 Karakteristik Motivasi Belajar dan Strategi Belajar Berdasarkan 
Angkatan 












































Berdasarkan tabel 5.6, didapatkan bahwa variabel motivasi belajar dan 
strategi belajar pada setiap angkatan paling besar adalah dalam kategori sedang. 
Motivasi belajar kategori tinggi yang terbesar didapatkan pada angkatan 2020 
dengan presentase 14,3% sedangkan pada kategori rendah yang terkecil pada 
angkatan 2018 dengan presentase 8,3%. Strategi belajar kategori tinggi yang 
terbesar didapatkan pada angkatan 2020 dengan presentase 20%, sedangkan pada 
kategori rendah yang terkecil pada angkatan 2018 dengan presentase 11,1%. 
Tabel 5. 7 Karakteristik Motivasi Belajar dan Strategi Belajar Berdasarkan 
Semua Angkatan 
Variabel Rendah Sedang Tinggi 













Berdasarkan tabel 5.7, motivasi belajar dan strategi belajar pada semua 
angkatan yang paling besar adalah dalam kategori sedang, sedangkan yang paling 
kecil adalah kategori tinggi pada variabel strategi belajar yaitu sebesar 10,2% dan 
kategori tinggi pada variabel motivasi belajar yaitu sebesar 10,3%. 
5.1.3 Uji Komparasi  
Uji komparasi nonparametrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Kruskal Wallis karena sampel berjumlah 3 variabel yaitu motivasi belajar rendah, 
motivasi belajar sedang, dan motivasi belajar tinggi serta strategi belajar rendah, 
startegi belajar sedang, dan strategi belajar tinggi. 
1. Hasil Komparasi Motivasi Belajar Rendah, Motivasi Belajar Sedang, dan 





Uji komparasi dilakukan untuk melakukan pengujian dengan cara 
membandingkan ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara motivasi 
belajar rendah, motivasi belajar sedang, dan motivasi belajar tinggi terhadap 
hasil ujian akhir blok. Hasil perhitungan uji komparasi motivasi belajar 
rendah, motivasi belajar sedang, dan motivasi belajar tinggi terhadap hasil 
ujian akhir blok dapat dilihat pada tabel 5.8. 
Tabel 5. 8 Hasil Komparasi Motivasi Belajar Rendah, Motivasi Belajar 
Sedang, dan Motivasi Belajar Tinggi dengan Hasil Ujian Akhir Blok 




Semua Angkatan 0.037 
 
Berdasarkan tabel 5.8, didapatkan nilai Exact Sig. (2 tailed) pada 
angkatan 2018,2019 dan 2020 lebih dari 0,05 hal ini mempunyai arti 𝐻0 
diterima atau tidak ada perbedaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada perbedaan hasil ujian akhir blok antara mahasiswa yang memiliki 
motivasi belajar rendah, motivasi belajar sedang, dan motivasi belajar tinggi. 
Sedangkan pada variabel semua angkatan didapatkan nilai Exact Sig. (2 
tailed) kurang dari 0,05. Hal ini mempunyai arti 𝐻0 ditolak atau ada 
perbedaan hasil ujian akhir blok antara mahasiswa yang memiliki motivasi 
belajar rendah, motivasi belajar sedang, dan motivasi belajar tinggi 
2. Hasil Komparasi Strategi Belajar Rendah, Strategi Belajar Sedang, Strategi 
Belajar Tinggi 
Uji komparasi dilakukan untuk melakukan pengujian dengan cara 
membandingkan ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara strategi 
belajar rendah, strategi belajar sedang, strategi belajar tinggi terhadap hasil 
ujian akhir blok. Hasil perhitungan uji komparasi strategi belajar rendah, 
strategi belajar sedang, strategi belajar tinggi terhadap hasil ujian akhir blok 






Tabel 5. 9 Hasil Komparasi Strategi Belajar Rendah, Strategi Belajar 
Sedang, Strategi Belajar Tinggi dengan Hasil Ujian Akhir Blok 




Semua Angkatan 0.274 
 
Berdasarkan tabel 5.9 didapatkan nilai Exact Sig. (2 tailed) pada 
angkatan 2018, 2019, dan 2020 lebih dari 0,05 hal ini mempunyai arti 𝐻0 
diterima atau tidak ada perbedaan. Begitu juga dengan variabel semua 
angkatan, didapatkan nilai Exact Sig. (2 tailed) lebih dari 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan hasil ujian akhir blok antara 
mahasiswa yang memiliki strategi belajar rendah, strategi belajar sedang, dan 
strategi belajar tinggi. 
5.1.4 Uji Korelasi 
Pertanyaan utama penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara 
motivasi belajar dan strategi belajar dengan hasil ujian akhir blok. Untuk menjawab 
pertanyaan ini dilakukan perhitungan uji korelasi dengan menggunakan teknik 
Spearman’s rho. 
1. Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Ujian Akhir Blok 
Uji digunakan untuk mengetahui hubungan motivasi belajar dan hasil 
Ujian Akhir Blok (UAB). Variabel motivasi belajar dan hasil UAB 
menggunakan data seluruh angkatan yaitu angkatan 2018, 2019, dan 2020. 
Pada tabel 5.10 diperlihatkan ringkasan hasil perhitungan uji korelasi antara 
motivasi belajar dan sub motivasi belajar dengan hasil ujian akhir blok. 
Tabel 5. 10 Korelasi Motivasi Belajar dengan Hasil Ujian Akhir Blok 
No. Variabel p-value Nilai r 
Motivasi Belajar 0.014 0.226 
1. Nilai   
a. Tujuan Instrinsik 0.477 0.066 
b. Tujuan Ekstrinsik 0.077 0.164 





2. Harapan   
d. Nilai Harapan 0.038 0.193 
e. Self Efficacy 0.137 0.138 
3. Afektif   
f. Nilai Kecemasan 0.018 0.219 
 
Berdasarkan tabel 5.10, hasil uji korelasi Spearman rho antara motivasi 
belajar dan hasil UAB didapatkan hubungan signifikan (p=0,014), berkorelasi 
positif (searah) dan kekuatan hubungan lemah. Sedangkan hasil uji korelasi 
antara sub motivasi belajar dengan hasil belajar didapatkan hasil yang 
beragam. Pada sub nilai harapan dan nilai kecemasan didapatkan hubungan 
yang signifikan, berkorelasi positif, dan kekuatan hubungan sangat lemah. 
Pada sub tujuan intrinsik, tujuan ekstrinsik, nilai tugas dan self efficacy 
didapatkan hubungan yang tidak signifikan, berkorelasi positif, dan kekuatan 
hubungan sangat lemah. 
2. Hubungan Strategi Belajar dengan Hasil Ujian Akhir Blok 
Uji digunakan untuk mengetahui hubungan strategi belajar dan hasil 
Ujian Akhir Blok (UAB). Variabel strategi belajar dan hasil UAB 
menggunakan data seluruh angkatan yaitu angkatan 2018, 2019, dan 2020. 
Pada tabel 5.11 diperlihatkan ringkasan hasil perhitungan uji korelasi antara 
strategi belajar dan sub strategi belajar dengan hasil ujian akhir blok. 
Tabel 5. 11 Korelasi Strategi Belajar dengan Hasil Ujian Akhir Blok 
No. Variabel p-value Nilai r 
Strategi Belajar 0.260 0.105 
1. Strategi Kognitif dan Metakognitif   
a. Latihan 0.456 0.070 
b. Elaborasi 0.034 0.196 
c. Pengorganisasian 0.267 0.103 
d. Pemikiran kritis 0.007 0.248 
e. Pengaturan diri 
metakognisi 
0.126 0.142 





f. Waktu dan lingkungan 
belajar 
0.149 0.134 
g. Pengaturan usaha 0.040 0.190 
h. Kelompok belajar 0.010 0.236 
i. Pencarian bantuan 0.253 0.106 
Berdasarkan tabel 5.11, hasil uji koreasi Spearman rho anatara strategi 
belajar dengan hasil UAB didapatkan hubungan yang tidak signifikan 
(p=0,260). Sedangkan hasil uji korelasi Spearman rho antara sub strategi 
belajar dengan hasil UAB didapatkan hubungan yang beragam. Pada sub 
elaborasi dan pengaturan usaha didapatkan hubungan yang signifikan, 
berkorelasi positif (searah), dan kekuatan hubungan sangat lemah. Sedangkan 
pada sub pemikiran kritis dan kelompok belajar didapatkan hubungan yag 
signifikan, berkorelasi positif, dan kekuatan hubungan lemah. Pada Latihan, 
pengorganisasian, pengaturan diri kognisi, waktu dan lingkungan belajar, dan 
pencarian bantuan didapatkan hubungan yang tidak signifikan, berkorelasi 
positif, dan kekuatan hubungan sangat lemah. 
3. Hubungan Motivasi Belajar dan Strategi Belajar dengan Hasil Ujian Akhir 
Blok Berdasarkan Angkatan 
 Uji korelasi menggunakan uji Spearman rho antara motivasi belajar 
dengan hasil UAB dan strategi belajar dengan hasil UAB pada masing-
masing angkatan. Pada tabel 5.12 diperlihatkan ringkasan hasil perhitungan 
uji korelasi antara motivasi belajar dan strategi belajar dengan hasil ujian 
akhir blok berdasarkan angkatan. 
Tabel 5. 12 Hasil Korelasi Motivasi Belajar dan Strategi Belajar dengan 
Hasil Ujian Akhir Blok Berdasarkan angkatan 
Angkatan Variabel p-value Nilai r 
2018 Motivasi Belajar Hasil UAB 0.267 0.190 
Strategi Belajar Hasil UAB 0.346 0.162 
2019 Motivasi Belajar Hasil UAB 0.221 0.184 
Strategi Belajar Hasil UAB 0.327 0.148 
2020 Motivasi Belajar Hasil UAB 0.137 0.256 






Tabel 5.12, menunjukkan bahwa hasil analisis motivasi belajar dan 
strategi belajar dengan hasil UAB berdasarkan angkatan diperoleh bahwa 
semua tidak ada hubungan yang signifikan karena nilai p>0,05.  
5.2 Pembahasan Penelitian 
5.2.1 Kategori Motivasi Belajar dan Strategi Belajar Mahasiswa PSPD UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang 
1. Motivasi Belajar 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil mahasiswa PSPD UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki tingkat motivasi belajar dalam 
kategori sedang yaitu sebanyak 91 mahasiswa (77,8%). Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Faradila (2019) pada 180 mahasiswa tahun kedua, 
ketiga, dan keempat Kedokteran Universitas Islam Malang menggunakan 
kuesioner yang sama dan didapatkan hasil bahwa sebanyak 140 mahasiswa 
(77,78%) mahasiswa dalam kategori sedang.  
Motivasi belajar mahasiswa mayoritas adalah dalam kategori motivasi 
belajar sedang, selebihnya presentase tinggi dan rendah hampir sama. Hal ini 
menunjukkan bahwa yang mempunyai motivasi belajar tinggi lebih sedikit 
dibandingkan yang sedang. Hal ini dikarenakan mahasiswa kedokteran UIN 
Malang memiliki tingkat stress terkait intrapersonal dan interpersonal yang 
sedang. Hasil penelitian Aji (2020) menyimpulkan stressor yang paling 
menyebabkan mahasiswa kedokteran UIN Malang memiliki tingkat stress 
terkait intrapersonal dan interpersonal yang sedang yaitu kurangnya motivasi 
belajar. Sesuai dengan penelitian Twicardo (2015) dalam Deyisi P, Flora K 
dan Mario (2018) tingkat stres yang berat mempengaruhi minat belajar 
mahasiswa yang merupakan alat untuk memicu motivasi belajar mahasiswa. 
Selain itu, pada penelitian Soyogul (2015), yang menunjukkan bahwa ada 
perbedaan motivasi menurut gender. Perempuan biasanya akan memiliki 
motivasi yang lebih tinggi dibanding laki-laki karena perempuan lebih peduli 
akan peforma yang baik di sekolah, lebih berusaha keras dalam tugas daripada 
laki-laki. 
Menurut Azhar (2017) bahwa motivasi belajar merupakan salah satu 





mahasiswa baik maka dapat memperoleh nilai indeks prestasi baik. Hal 
tersebut juga didukung oleh Faradila (2019) yang menyatakan indeks prestasi 
semester dipengaruhi oleh motivasi belajar. Dalam hal ini dapat digambarkan 
bahwa motivasi belajar mahasiswa Pendidikan Dokter UIN Maulana Malik 
Ibahim masih dalam kategori sedang. 
Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar mahasiswa PSPD UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang mempunyai pengaruh yang paling dominan 
terhadapat stress terkait intrapersonal dan interpersonal. Apabila stressor 
tinggi dapat menyebabkan motivasi belajar rendah dan apabila stressor 
rendah dapat menyebabkan motivasi belajar tinggi. Pada hasil penelitian 
disebutkan bahwa mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
memiliki tingkat motivasi belajar sedang. Hal ini disebabkan karena stress 
terkait intrapersonal dan interpersonal yang sedang, contohnya adanya 
konflik dengan mahasiswa lain mengakibatkan komunikasi interpersonal 
yang terjadi diantara mahasiswa menjadi buruk sehingga berdampak terhadap 
menurunnya motivasi belajar. Dengan kata lain, tinggi rendahnya motivasi 
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal antara siswa. 
Semakin baik komunikasi interpersonal akan menyebabkan dampak semakin 
meningkatnya rasa percaya diri. 
2. Strategi Belajar 
Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil mahasiswa PSPD UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki tingkat strategi belajar dalam 
kategori sedang yaitu sebanyak 87 mahasiwa (74,4%). Sesuai dengan 
penelitian Faradila (2019) pada 180 mahasiswa tahun kedua, ketiga, dan 
keempat Kedokteran Universitas Islam Malang menggunakan kuesioner 
sama dan didapatkan hasil bahwa sebanyak 141 mahasiswa (78,33%) 
mahasiswa memiliki strategi belajar sedang. 
Strategi belajar mahasiswa mayoritas adalah dalam kategori sedang, 
sedangkan kategori tinggi lebih sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa yang 
mempunyai strategi belajar tinggi lebih sedikit dibandingkan yang sedang. 
Mahasiswa angkatan 2018 memiliki tingkat strategi belajar sedang paling 





2020 (62,9%). Adanya pengaruh perkembangan kognitif menunjukkan 
adanya perbedaan tingkat strategi belajar ditingkat angkatan. Hal ini terjadi 
karena disetiap tingkatan angkatan, ada pengalaman yang bertambah daripada 
sebelumnya. Pengalaman tersebut membuat kognitif berkembang 
menyesuaikan diri. Ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Piaget (Solso 
dan Maclin, 2008) bahwa perkembangan kognitif menyesuaikan 
lingkungannya. Disamping itu, Case, Marini, serta Pascul Leone (Santrock, 
2003) juga mngungkapkan bahwa pada perkembangan kognitif seseorang 
memiliki cara berpikir khusus terhadap suatu tugas tertentu. Hal ini dapat 
mempengaruhi bagaimana siswa berperilaku terutama melakukan strategi 
belajar dalam belajar. 
Strategi belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar. Menurut Azhar (2017) selain motivasi belajar yang dapat 
mempengaruhi indeks prestasi yaitu strategi belajar. Dijelaskan pula oleh 
Slameto (2010) bahwa untuk mencapai hasil belajar yang baik diperlukan 
strategi belajar yang tepat agar dapat memperoleh nilai yang diharapkan. Hal 
tersebut juga didukung oleh Faradila (2019) yang menyatakan indeks prestasi 
semester dipengaruhi oleh strategi belajar. Dalam hal ini dapat digambarkan 
bahwa strategi belajar mahasiswa Pendidikan Dokter UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang kurang aktif dan turut serta dalam proses belajar. Menurut 
Duncan et al. (2015) strategi belajar meliputi latihan, elaborasi, strategi untuk 
mengorganisasi ide-ide, pemikiran kritis, pengaturan diri metakognitif, 
manajemen waktu dan lingkungn belajar, manajemen usaha, manajemen 
kelompok belajar, serta mencari bantuan. Dari hasil observasi, ditemukan 
banyak mahasiswa yang masih kurang dapat mengelola waktu seperti 
mengerjakan tugas mendekati pengumpulan tugas dan pengelolaan waktu 
antara belajar dengan kegiatan diluar kampus yang tidak efektif. 
5.2.2 Uji Korelasi 
1. Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Ujian Akhir Blok 
Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman rho antara motivasi belajar dan 
hasil UAB didapatkan hubungan signifikan (p=0,014), berkorelasi positif 





dengan penelitian Al maliki (2019) yang 187 mahasiswa kedokteran gigi 
Universitas Pangeran Sattam Bin AbdulAziz menggunakan kuesioner yang 
sama dan didapatkan hasil uji korelasi motivasi belajar dengan indek prestasi 
didapatkan hubungan signifikan (p=0,0019), berkorelasi positif (searah), dan 
kekuatan hubungan lemah (r=0,2296). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 
belajar memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar yang dalam 
penelitian ini adalah hasil ujian akhir blok. 
Motivasi mempengaruhi proses pembelajaran mahasiswa. Dimana 
motivasi dilihat menjadi faktor yang mendominasi capaian pendidikan. Hal 
ini terkait dengan intelegensi mahasiswa dan performa akademik atau capaian 
belajar (Lai ER, 2011). Pada penelitian ini skor motivasi dengan hasil ujian 
akhir blok mahasiswa terdapat hubungan signifikan sangat lemah dengan 
korelasinya positif (lihat tabel 5.10). Dimana menjadi pembeda penelitian 
yang dilaksanakan Choosri dan Intharaksa (2011) terhadap motivasi 
mahasiswa jurusan bahasa Inggris yang mana hasilnya terdapat hubungan 
motivasi dengan pencapaian mahasiswa secara positif dan bermakna. Begitu 
juga dengan penelitian lain oleh Faradila (2019) pada 180 mahasiswa tahun 
kedua, ketiga, dan keempat Kedokteran Universitas Islam Malang 
menggunakan kuesioner sama dan didapatkan hasil korelasi antara motivasi 
belajar dengan indeks prestasi semester didapatkan hunbungan signifikan 
berkorelasi positif sedang (r=0,434). Serupa usulan teori 3P Biggs 
bahwasannya strategi belajar dan motivasi bisa memiliki hubungan positif 
terhadap hasil belajar mahasiswa. Disini diketahui bahwasannya hubungan 
motivasi dan hasil belajar berhubungan signifikan positif sangat lemah. 
Mengacu paparan Suhendri (2011) terdapat dua faktor yang bisa 
berpengaruh terhadap hasil ujian yakni faktor eksternal (dari luar diri 
mahasisw) dan faktor internal (faktor dari diri mahasiswa), kemudian hal ini 
dijelaskan Azhar (2017) kembali bahwasannya motivasi belajar termasuk 
faktor internal yang bisa berdampak pada hasil belajar, bila mahasiswa 






Berdasarkan hasil uji korelasi antara sub motivasi belajar dengan hasil 
ujian akhir blok didapatkan hasil yang beragam. Pada sub nilai harapan dan 
nilai kecemasan didapatkan hubungan yang signifikan, berkorelasi positif, 
dan kekuatan hubungan sangat lemah. Pada sub tujuan intrinsik, tujuan 
ekstrinsik, nilai tugas dan self efficacy didapatkan hubungan yang tidak 
signifikan, berkorelasi positif, dan kekuatan hubungan sangat lemah. Berikut 
penjabaran hubungan antara sub motivasi belajar dengan hasil ujian akhir 
blok: 
a. Tujuan intrinsik 
Pada penelitian ini motivasi intrinsik mahasiswa berhubungan 
positif sangat lemah (r=0,066) dengan hasil ujian akhir blok tetapi tidak 
signifikan (p=0,477). Sesuai dengan kajian yang dihasilkan Al-malik 
(2019) pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Pangeran Sattam 
Bin AbdulAziz didapatkan hasil uji antara skor tujuan intrinsik dengan 
indeks prestasi kumulatif berkorlasi positif amat lemah (r=0,074) 
namun tidak signifikan (p=0,3303). Selain itu, pada penelitian lain oleh 
Ningrum (2018) pada 219 mahasiswa kedokteran Universitas 
Warmadewa didapatkan hasil uji antara skor tujuan intrinsik dengan 
indeks prestasi kumulatif korelasinya positif (r=0,123) dan tidak 
signifikan (p>0,05). Hal ini berbeda dengan kajian yang dilaksanakan 
Faradila (2019) mendapatkan hasil tujuan intrinsik mempunyai korelasi 
positif lemah (0,319) signifikan (p=0,00) dengan indeks prestasi 
kumulatif. 
Motivasi instrinsik yakni motivasi dari dalam diri individu. Nilai 
ini berbentuk ketertarikan dan kesenangan dari dalam individu. 
Terdapat anggapan motivasi instrinsik sebagai proses emosional dan 
kognitif (Kapikiran, 2012). Tujuan intrinsik memfokuskan pada alasan 
mahasiswa ingin berpartisipasi dalam penguasaan berupa keinginan 
serta rasa ingin tahu dan perasaan tertantang untuk mempelajarinya 
(Duncan, 2015). Berdasarkan paparan diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa tidak ada hubungan tujuan intrinsik dengan hasil UAB 





dikarenakan rata-rata motivasi belajar mereka lebih banyak dalam 
kategori sedang dibanding dengan motivasi belajar kategori tinggi. 
Sehingga menyebabkan hasil yang tidak signifikan pada hasil 
penelitian. Selain itu, adanya stress terkait intrapersonal juga 
mempengaruhi motivasi belajar khususnya tujuan intrinsik. Hal ini 
menyebabkan motivasi belajar pada mahasiswa rendah karena rasa 
tidak percaya diri.  
Dari 4 pernyataan terkait tujuan intrinsik yang ada dalam 
kuesioner MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “merasa puas ketika sepenuhnya memahami materi dikelas” 
merupakan pernyataan yang memiliki rata-rata skor tertinggi dibanding 
3 pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan yang 
paling berpengaruh terhadap motivasi belajar tujuan intrinsik yaitu 
memahami sepenuhnya materi dikelas. 
b. Tujuan ektrinsik 
Pada penelitian kali ini motivasi ekstrinsik mahasiswa berkorelasi 
positif sangat lemah (r=0,164) dengan hasil ujian akhir blok tetapi tidak 
signifikan (p=0,077). Hal ini serupa dengan hasil penelitian oleh Al-
malik (2019) pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Pangeran 
Sattam Bin Abdul Aziz didapatkan hasil uji antara skor tujuan 
ekstrinsik dengan indeks prestasi kumulatif berkorlasi positif sangat 
lemah (r=0,0233) tetapi tidak signifikan (p=0,7594). Hal ini berbeda 
pada penelitian lain oleh Liliswanti (2015) pada 169 mahasiswa tahun 
pertama yang mengambil blok MBS 3 di FK Universitas Lampung 
didapatkan hasil uji antara skor tujuan ekstrinsik dengan hasil ujian 
akhir blok berkorelasi positif kuat (r=0,670) dan tidak signifikan 
(p=0,397). Hal ini berbeda dengan kajian yang dilaksanakan Faradila 
(2019) mendapatkan hasil tujuan ekstrinsik mempunyai korelasi positif 
lemah (0,289) signifikan (p=0,00) dengan indeks prestasi kumulatif. 
Motivasi tujuan ekstrinsik merupakan kebalikan dari domain 
sebelumnya tujuan intrinsik, yaitu lebih memfokuskan alasan yang 





nilai. Tujuan ektrinsik lebih memfokuskan pada alasan mahasiswa 
berupa usaha meningkatkan nilai dan merasa puas jika dapat nilai bagus 
dan terbaik hal tersebut dapat ditunjukkan kepada keluarga, teman dan 
orang lain (Duncan, 2015). Dari hasil penelitian didapatkan tidak 
adanya hubungan signifikan antara tujuan ektrinsik dengan hasil UAB 
mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal ini 
dikarenakan rata-rata motivasi belajar mereka lebih banyak dalam 
kategori sedang dibanding dengan motivasi belajar kategori tinggi. 
Sehingga menyebabkan hasil yang tidak signifikan pada hasil 
penelitian. 
Dari 4 pernyataan terkait tujuan ekstrinsik yang ada dalam 
kuesioner MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “usaha meningkatkan nilai untuk memperoleh nilai yang 
memuasakan” merupakan pernyataan yang memiliki rata-rata skor 
tertinggi dibanding 3 pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pernyataan paling berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiwa 
pada tujuan ekstrinsik yaitu usaha meningkatkan nilai untuk 
memperoleh nilai yang memuasakan. 
c. Nilai tugas 
Pada penelitian ini nilai tugas mahasiswa berkorelasi positif 
sangat lemah (r=0,159) dengan hasil ujian akhir blok tetapi tidak 
signifikan (p=0,086). Hal ini serupa dengan hasil penelitian oleh 
Liliswanti (2015) pada 169 mahasiswa tahun pertama yang mengambil 
blok MBS 3 di FK Universitas Lampung didapatkan hasil uji antara 
skor nilai tugas dengan hasil ujian akhir blok berkorlasi positif sangat 
lemah (r=0,066) tetapi tidak signifikan (p=0,403). Hal ini berbeda pada 
penelitian lain oleh Ningrum (2018) didapatkan hasil uji antara skor 
nilai tugas dengan indeks prestasi kumulatif berkorelasi positif lemah 
(r=0,321) dan tidak signifikan (p>0,05). Hal ini berbeda dengan kajian 
yang dilaksanakan Faradila (2019) mendapatkan hasil nilai tugas 
mempunyai korelasi positif lemah (0,336) signifikan (p=0,00) dengan 






Nilai tugas atau task value lebih memfokuskan pada penaksiran 
mahasiswa mengenai seberapa berguna, seberapa menarik, serta 
seberapa penting penguasaan yang diberikan (Duncan et al., 2015). 
Menurut Duncan et al. (2015) tingginya nilai task value dapat 
meningkatkan hasil belajar seseorang. Dari hasil penelitian didapatkan 
tidak adanya hubungan signifikan antara tujuan ektrinsik dengan hasil 
UAB mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal ini 
dikarenakan rata-rata motivasi belajar mereka lebih banyak dalam 
kategori sedang dibanding dengan motivasi belajar kategori tinggi. 
Sehingga menyebabkan hasil yang tidak signifikan pada hasil 
penelitian. Selain itu, menurut penelitian Gabriel (2016) 
bahwa mahasiswa kedokteran angkatan 2016-2018 Universitas Sebelas 
Maret yang menganut sistem pembelajaran blok mengatakan bahwa 
tugas pada mahasiswa bersumber dari tugas kegiatan praktikum sebagai 
syarat mengikuti post test, tugas laporan field lab, dan tutorial. Hal ini 
dapat menjadi salah satu faktor penyebab stress sehingga motivasi 
belajar mahasiswa menurun. 
Dari 6 pernyataan terkait nilai tugas yang ada dalam kuesioner 
MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “pentingnya belajar materi perkuliahan” merupakan 
pernyataan yang memiliki rata-rata skor tertinggi dibanding 5 
pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan paling 
berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiwa pada nilai tugas yaitu 
perasaan terdapat pentingnya untuk belajar materi perkuliahan. 
d. Nilai harapan 
Pada penelitian kali ini nilai harapan mahasiswa berkorelasi 
positif sangat lemah (r=0,193) dan signifikan (p=0,038) dengan hasil 
ujian akhir blok. Hal ini serupa dengan hasil penelitian oleh Al-malik 
(2019) pada mahasiswa kedokteran gigi Universitas Pangeran Sattam 
Bin AbdulAziz didapatkan hasil uji antara skor nilai harapan dengan 





signifikan (p=0,0021). Hal ini didukung penelitian lain oleh Faradila 
(2019) pada 180 mahasiswa tahun kedua, ketiga, dan keempat 
Kedokteran Universitas Islam Malang menggunakan kuesioner sama 
dan didapatkan hasil korelasi antara nilai harapan dengan indeks 
prestasi semester didapatkan hunbungan signifikan (p=0,00) 
berkorelasi positif lemah (r=0,334). 
Nilai harapan atau Control of learning beliefs mengarah pada 
kepercayaan diri mahasiswa tentang yang dilakukan dapat 
menghasilkan sesuatu yang baik dan bermanfaat. Hal tersebut 
menyebabkan mahasiswa akan menggunakan strategi serta berupaya 
untuk seefektif mungkin ketika belajar (Duncan et al., 2015).  
Dari 4 pernyataan terkait nilai harapan yang ada dalam kuesioner 
MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “harapan untuk mampu memahami materi perkuliahan jika 
belajar dengan rajin” merupakan pernyataan yang memiliki rata-rata 
skor tertinggi dibanding 3 pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa pernyataan paling berpengaruh terhadap motivasi belajar 
mahasiwa pada nilai harapan yaitu harapan untuk mampu memahami 
materi perkuliahan jika belajar dengan rajin. 
e. Self efficacy 
Hasil self-efficacy disini mempunyai korelasi positif sangat lemah 
(0,138) pada hasil ujian akhir blok tetapi tidak signifikan (p=0,137). 
Mengacu pada paparan yang dihasilkan oleh Ningrum (2018) yang 
hasilnya self-efficacy berkorelasi positif amat lemah (0,150) tidak 
signifikan (p>0,05) dengan indeks prestasi kumulatif. Penelitian 
Liliswanti (2015) mendapatkan bahwa self efficacy mempunyai 
hubungan yang amat lemah (r=0,054) tidak signifikan (p=0,339) 
dengan performa atau indeks prestasi semester. Hal ini berbeda dengan 
kajian yang dilaksanakan Faradila (2019) mendapatkan hasil self-
efficacy mempunyai korelasi positif lemah (0,371) signifikan (p=0,00) 





Pada self-efficacy terbagi menjadi dua aspek yaitu kepercayaan 
akan harapan serta harapan atas kesuksesan. Sehingga self-efficacy 
yakni harapan akan kepercayaan serta kesuksesan. Kepercayaan diri 
mengenai anggapan bahwa kekuatan seseorang agar menyelesaikan 
tugas sama baiknya dengan tugas yang diselesaikan oleh orang yang 
kompeten dalam bidangnya (Duncan et al., 2015). Dari hasil penelitian 
didapatkan tidak adanya hubungan signifikan antara self-efficacy 
dengan hasil UAB mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Hal ini dikarenakan rata-rata motivasi belajar mereka lebih 
banyak dalam kategori sedang dibanding dengan motivasi belajar 
kategori tinggi. Sehingga menyebabkan hasil yang tidak signifikan 
pada hasil penelitian. 
Dari 8 pernyataan terkait self-efficacy yang ada dalam kuesioner 
MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “yakin mampu mengerjakan tugas dan ujian” merupakan 
pernyataan yang memiliki rata-rata skor tertinggi dibanding 7 
pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan paling 
berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiwa pada self-efficacy 
yaitu yakin mampu mengerjakan tugas dan ujian.  
f. Nilai Kecemasan 
Nilai kecemasan pada penelitian ini berkorelasi positif lemah 
(0,219) signifikan (p=0,018) terhadap hasil ujian akhir blok. Penelitian 
yang dihasilkan disini selaras dengan kajian yang dilaksanakan Faradila 
(2019) mendapatkan hasil nilai kecemasan mempunyai korelasi positif 
lemah (0,349) signifikan (p=0,00) dengan indeks prestasi kumulatif. 
Hal ini berbeda dengan kajian yang dihasilkan Rezazadeh dan 
Tavakoli (2009) diperoleh hasil adanya hubungan hasil kecemasan dan 
hasil belajar secara negatif. Hal tersebut juga didukung oleh hasil 
penelitian Farooqi, Ghani dan Sphiel (2012) yakni hubungan negatif 
kecemasan dan pencapaian mahasiswa. Menurut Duncan (2015) 





kecemasan individu yang semakin tinggi akan membuat kian rendahnya 
nilai yang didapat (Duncan, 2015). 
Dari 3 pernyataan terkait nilai kecemasan yang ada dalam 
kuesioner MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “memikirkan soal yang tidak bisa dijawab ketika ujian” 
merupakan pernyataan yang memiliki rata-rata skor tertinggi dibanding 
2 pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan paling 
berpengaruh terhadap motivasi belajar mahasiwa pada nilai kecemasan 
yaitu cemas memikirkan soal yang tidak bisa dijawab ketika ujian. Hal 
ini didukung oleh penelitian Aji (2020) yang menyatakan tingginya 
tingkat stress terkait akademik pada mahasiswa kedokteran UIN 
Malang disebebakan oleh faktor ujian atau test dan beban belajar yang 
berlebih.   
Hasil ujian tidak hanya dipengaruhi oleh motivasi, terdapat sejumlah 
faktor lainnya yang berpengaruh misalnya manajemen, metode pembelajaran, 
metode penilaian, dan lainnya. Diungkapkan Susanto (2013) bahwa prestasi 
akademik siswa dipengaruhi oleh faktor internal meliputi kondisi fisik dan 
kesehatan, kebiasaan belajar, sikap, ketekunan, motivasi belajar, perhatian 
dan minat dan kecerdasan. Sedangkan faktor eksternal antara lain keluarga, 
sekolah dan masyarakat. 
2. Hubungan Strategi Belajar dengan Hasil Ujian Akhir Blok 
Berdasarkan hasil uji koreasi Spearman rho anatara strategi belajar 
dengan hasil UAB berkorelasi positif sangat lemah (r=0,105) tidak signifikan 
(p=0,260). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
strategi belajar dengan hasil ujian akhir blok. Adanya hubungan tersebut juga 
diperkuat dari hasil penelitian dari Ningrum (2018) yang 71 angkatan 2013 
mahasiswa kedokteran Universitas Warmadewa menggunakan kuesioner 
yang sama dan didapatkan hasil uji korelasi motivasi belajar dengan indek 
prestasi didapatkan hubungan tidak signifikan (p=0,231), berkorelasi positif 
(searah), dan kekuatan hubungan lemah (r=0,16). Hal ini menunjukkan 
bahwa strategi belajar tidak memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil 





Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Faradila (2019) pada 180 mahasiswa tahun kedua, ketiga, dan keempat 
Kedokteran Universitas Islam Malang menggunakan kuesioner sama dan 
didapatkan hasil korelasi antara strategi belajar dengan indeks prestasi 
semester didapatkan hubungan signifikan berkorelasi positif sedang 
(r=0,445). Menurut Weinstein (1988) bahwa strategi belajar adalah perilaku 
pembelajar untuk mengetahui bagaimana memperoses belajar dengan tepat, 
kegiatan yang termasuk didalamnya. Lebih rinci Keklik (2012) membagi 
strategi belajar dalam 2 (dua) komponen gabungan yaitu strategi kognitif dan 
metakognitif yang berkaitan dengan pengetahuan dan strategi manajemen 
sumber daya yang berkaitan dengan pengaturan diri. Berkaitan dengan 
capaian hasil belajar, Slameto (2010) menjelaskan bahwa untuk mencapai 
hasil belajar yang baik diperlukan strategi belajar yang tepat.  
Dari paparan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak ada 
hubungan antara strategi belajar dengan hasil UAB maha siswa UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Hal tersebut diduga dapat terjadi karena adanya faktor 
lain yang mempengaruhi mahasiswa menggunakan strategi belajar dalam 
belajar. Seperti yang disebutkan oleh Biggs dan Tang (2011) bahwa hasil 
belajar sebagai produk dipengaruhi oleh pressage dan process. Asumsi 
peneliti, hasil UAB mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
dipengaruhi oleh pressege selain strategi belajar dan process. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Indirana dan Novianto (2020) menyatakan bahwa faktor 
non fisik pada lingkungan pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar 
mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim.  
Hasil uji korelasi Spearman rho antara sub strategi belajar dengan hasil 
UAB didapatkan hubungan yang beragam. Pada sub elaborasi dan pengaturan 
usaha didapatkan hubungan yang signifikan, berkorelasi positif (searah), dan 
kekuatan hubungan sangat lemah. Sedangkan pada sub pemikiran kritis dan 
kelompok belajar didapatkan hubungan yag signifikan, berkorelasi positif, 
dan kekuatan hubungan lemah. Pada Latihan, pengorganisasian, pengaturan 
diri kognisi, waktu dan lingkungan belajar, dan pencarian bantuan didapatkan 





sangat lemah. Berikut penjabaran hubungan antara sub strategi belajar dengan 
hasil ujian akhir blok: 
a. Latihan 
Strategi Latihan pada penelitian ini berkorelasi positif sangat 
lemah (0,070) terhadap hasil ujian akhir blok tetapi tidak signifikan 
(p=0,456). Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ningrum (2018) mendapatkan hasil latihan mempunyai 
korelasi positif lemah (0,220) tidak signifikan (p>0,05) dengan indeks 
prestasi kumulatif. Hal itu juga didukung oleh penelitian dilakukan 
Hamid (2016) pada mahasiswa kedokteran Universitas KwaZulu-Natal 
mendapatkan hasil strategi latihan mempunyai korelasi positif sangat 
lemah (0,0397) tidak signifikan (p>0,05) dengan perfoma akademik. 
Hal ini berbeda dengan kajian yang dilaksanakan Faradila (2019) 
mendapatkan hasil latihan mempunyai korelasi positif lemah (0,348) 
signifikan (p=0,00) dengan indeks prestasi kumulatif. 
Strategi belajar dengan latihan sering digunakan dalam 
mengerjakan tugas. Hal ini merupakan aktivasi informasi yang sudah 
didapat sebelumnya dibandingkan memperoleh informasi baru (Duncan 
et al., 2015). Dari hasil penelitian didapatkan tidak adanya hubungan 
signifikan antara latihan dengan hasil UAB mahasiswa PSPD UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal ini dikarenakan rata-rata strategi 
belajar mereka lebih banyak dalam kategori sedang dibanding dengan 
motivasi belajar kategori tinggi. Sehingga menyebabkan hasil yang 
tidak signifikan pada hasil penelitian. 
Dari 4 pernyataan terkait latihan yang ada dalam kuesioner 
MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “saya berulang kali membaca materi dan catatab saya ketika 
belajar” merupakan pernyataan yang memiliki rata-rata skor tertinggi 
dibanding 3 pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pernyataan paling berpengaruh terhadap strategi belajar mahasiwa pada 






Pada penelitian kali ini Strategi elaborasi mahasiswa berkorelasi 
positif sangat lemah (r=0,196) signifikan (p=0,034) dengan hasil ujian 
akhir blok. Hal ini serupa dengan hasil penelitian oleh Faradila (2019) 
pada mahasiswa kedokteran Universitas Islam Malang didapatkan hasil 
uji antara skor elaborasi dengan indeks prestasi kumulatif berkorlasi 
positif lemah (r=0,285) dan signifikan (p=0,00). Penelitian lain oleh 
Shin et al. (2010) pada mahasiswa kedokteran tahun pertama 
Universitas Yonsei didapatkan elaborasi berkorelasi lemah (r=0,38) 
signifikan (p<0,01) terhadap prestasi akademik. 
Strategi elaborasi menolong peserta didik menyimpan data ke 
dalam memori jangka panjang dalam membentuk hubungan internal 
antar item yang dapat dipelajari. Strategi elaborasi mencakup parafrase, 
meringkas, membuat analogi, dan membuat catatan generatif. Ini 
membantu pelajar mengintegrasikan dan mengkaitkan informasi baru 
dengan pengetahuan sebelumnya (Duncan et al., 2015). 
Dari 6 pernyataan terkait elaborasi yang ada dalam kuesioner 
MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “saya mencoba mengaitkan materi yang saya dapat dari 
membaca denga napa yang disampaikan oleh guru” merupakan 
pernyataan yang memiliki rata-rata skor tertinggi dibanding 5 
pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan paling 
berpengaruh terhadap strategi belajar mahasiwa pada elaborasi yaitu 
membentuk hubungan antar materi atau mengaitkan materi yang 
didapat dengan yang disampaikan oleh dosen. 
c. Pengorganisasian 
Strategi organisasi pada penelitian ini berkorelasi positif sangat 
lemah (0,103) terhadap hasil ujian akhir blok tetapi tidak signifikan 
(p=0,267). Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ningrum (2018) mendapatkan hasil pengorganisasian 
mempunyai korelasi positif sangat lemah (0,113) tidak signifikan 
(p>0,05) dengan indeks prestasi kumulatif. Hal itu juga didukung oleh 





Universitas KwaZulu-Natal mendapatkan hasil strategi 
pengorganisasian mempunyai korelasi positif sangat lemah (0,0766) 
tidak signifikan (p>0,05) dengan perfoma akademik. Hal ini berbeda 
dengan kajian yang dilaksanakan Faradila (2019) mendapatkan hasil 
pengorganisasian mempunyai korelasi positif lemah (0,371) signifikan 
(p=0,00) dengan indeks prestasi kumulatif. 
Strategi organisasi membantu siswa menentukan data yang sesuai 
serta membentuk korelasi di antara informasi yang akan dipelajari, 
seperti menentukan ide utama pada bacaan, mengelompokkan serta 
menguraikan (Duncan et al., 2015). Dari hasil penelitian didapatkan 
tidak adanya hubungan signifikan antara pengoranisasian dengan hasil 
UAB mahasiswa PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal ini 
dikarenakan rata-rata strategi belajar mereka lebih banyak dalam 
kategori sedang dibanding dengan motivasi belajar kategori tinggi. 
Sehingga menyebabkan hasil yang tidak signifikan pada hasil 
penelitian. 
Dari 4 pernyataan terkait organisasi yang ada dalam kuesioner 
MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “saya mencatat hal-hal penting ketika belajar” merupakan 
pernyataan yang memiliki rata-rata skor tertinggi dibanding 3 
pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan paling 
berpengaruh terhadap strategi belajar mahasiwa pada organisasi yaitu 
menentukan ide utama kemudian dicatat. 
d. Pemikiran kritis 
Pada penelitian kali ini pemikiran kritis mahasiswa berkorelasi 
positif lemah (r=0,248) signifikan (p=0,007) dengan hasil ujian akhir 
blok. Hal ini serupa dengan hasil penelitian oleh Faradila (2019) pada 
mahasiswa kedokteran Universitas Islam Malang didapatkan hasil uji 
antara skor pemikiran kritis dengan indeks prestasi kumulatif berkorlasi 
positif lemah (r=0,372) dan signifikan (p=0,00). Hal itu juga didukung 
oleh penelitian dilakukan Hamid (2016) pada mahasiswa kedokteran 





mempunyai korelasi positif sangat lemah (0,1862) signifikan (p<0,05) 
dengan perfoma akademik. 
Critical thinking menguji sejauh mana peserta didik menerapkan 
wawasan sebelumnya ke kondisi baru agar memecahkan konflik 
(Duncan et al., 2015). Dari 5 pernyataan terkait berfikir kritis yang ada 
dalam kuesioner MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan 
bahwa pernyataan “saya mencoba memahami materi dengan 
pemahaman saya sendiri” merupakan pernyataan yang memiliki rata-
rata skor tertinggi dibanding 4 pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan 
bahwa pernyataan paling berpengaruh terhadap strategi belajar 
mahasiwa pada berpikir kritis yaitu menggunakan pemahaman sendiri 
untuk memahami suatu materi. 
e. Pengaturan diri metakognisi 
Strategi pengaturan diri metakognisi pada penelitian ini 
berkorelasi positif sangat lemah (0,142) terhadap hasil ujian akhir blok 
tetapi tidak signifikan (p=0,126). Hasil penelitian ini sama dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2018) mendapatkan hasil 
latihan mempunyai korelasi positif sangat lemah (0,115) tidak 
signifikan (p>0,05) dengan indeks prestasi kumulatif. Hal ini berbeda 
dengan kajian yang dilaksanakan Faradila (2019) mendapatkan hasil 
pengaturan diri metakognisi mempunyai korelasi positif lemah (0,382) 
signifikan (p=0,00) dengan indeks prestasi kumulatif. 
Terdapat tiga proses umum dalam mengolah kegiatan pengaturan 
diri metakognitif yaitu pengaturan, perencanaan serta pemantauan. 
Kegiatan perencanaan contohnya penentuan tujuan serta analisis aspek-
aspek yang relevan dari wawasan sebelumnya yang membuat 
pemahaman materi serta pengorganisasian semakin gampang. Kegiatan 
pemantauan termasuk memusatkan perhatian seseorang saat seseorang 
membaca. Pengaturan mengacu pada penyesuaian terus menerus dari 
aktivitas kognitif seseorang (Duncan et al., 2015). Dari hasil penelitian 
didapatkan tidak adanya hubungan signifikan antara pengaturan diri 





Ibrahim Malang. Hal ini dikarenakan rata-rata strategi belajar mereka 
lebih banyak dalam kategori sedang dibanding dengan motivasi belajar 
kategori tinggi. Sehingga menyebabkan hasil yang tidak signifikan 
pada hasil penelitian. 
Dari 10 pernyataan terkait pengaturan diri metakognisi yang ada 
dalam kuesioner MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan 
bahwa pernyataan “saya mengubah cara belajar saya ketika materinya 
sulit dipahami” merupakan pernyataan yang memiliki rata-rata skor 
tertinggi dibanding 9 pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
pernyataan paling berpengaruh terhadap strategi belajar mahasiwa pada 
pengaturan diri metakognisi yaitu mengubah cara belajar jika menemui 
materi yang sulit. 
f. Waktu dan lingkungan belajar 
Strategi pengaturan waktu dan lingkungan belajar pada penelitian 
ini berkorelasi positif sangat lemah (0,134) terhadap hasil ujian akhir 
blok tetapi tidak signifikan (p=0,149). Hasil penelitian ini sama dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningrum (2018) mendapatkan 
hasil pengaturan waktu dan lingkungan belajar mempunyai korelasi 
positif lemah (0,256) tidak signifikan (p>0,05) dengan indeks prestasi 
kumulatif. Penelitian lain oleh Shin (2010) pada mahasiswa kedokteran 
tahun pertama Universitas Yonsei didapatkan manajemen waktu dan 
lingkungan berkorelasi sangat lemah (r=0,04) tidak signifikan (p>0,05) 
terhadap prestasi akademik. Hal ini berbeda dengan kajian yang 
dilaksanakan Faradila (2019) mendapatkan hasil waktu dan lingkungan 
belajar mempunyai korelasi positif lemah (0,371) signifikan (p=0,00) 
dengan indeks prestasi kumulatif. 
Dalam manajemen waktu melibatkan pengolahan, penjadwalan, 
serta perencanaan belajar seseorang. Hal tersebut mencakup bukan 
sekedar menyisikan blok waktu untuk belajar, namun pemakaian efektif 
waktu belajar serta menetapkan tujuan yang sesuai. Manajemen 
lingkungan belajar mengacu dengan pengontrolan tempat siswa 





bebas dari hambatan pendenagarn serta visual (Duncan et al., 2015). 
Dari hasil penelitian didapatkan tidak adanya hubungan signifikan 
antara waktu dan lingkungan belajar dengan hasil UAB mahasiswa 
PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Hal ini dikarenakan rata-
rata strategi belajar mereka lebih banyak dalam kategori sedang 
dibanding dengan motivasi belajar kategori tinggi. Sehingga 
menyebabkan hasil yang tidak signifikan pada hasil penelitian. Selain 
itu, lingkungan belajar meliputi gedung bangunan dan fasilitas yang 
semakin baik tidak mempengaruhi hasil belajar. Hal ini sesuai dengan 
penelitian oleh Indriani dan Novinato (2020) hasil belajar mahasiwa 
PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
non fisik seperti hubungan antar mahasiswa, hubungan mahasiswa 
dengan dosen, iklim, kurikulum, keterlibatan mahasiswa, monitoring 
serta inklusi, dan keamanan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
gedung kampus yang digunakan relative baru sehingga mahasiswa 
tidak merasakan ada masalah yang mengganggu proses belajar. 
Dari 5 pernyataan terkait waktu dan lingkungan belajar yang ada 
dalam kuesioner MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan 
bahwa pernyataan “saya rajin masuk kelas” merupakan pernyataan 
yang memiliki rata-rata skor tertinggi dibanding 4 pernyataan lainnya.  
g. Pengaturan usaha 
Pada penelitian kali ini pengaturan usaha mahasiswa berkorelasi 
positif sangat lemah (r=0,190) signifikan (p=0,040) dengan hasil ujian 
akhir blok. Hal ini serupa dengan hasil penelitian oleh Faradila (2019) 
pada mahasiswa kedokteran Universitas Islam Malang didapatkan hasil 
uji antara skor elaborasi dengan indeks prestasi kumulatif berkorlasi 
positif lemah (r=0,344) dan signifikan (p=0,00). Penelitian lain oleh 
Shin (2010) pada mahasiswa kedokteran tahun pertama Universitas 
Yonsei didapatkan pengaturan usaha berkorelasi kuat (r=0,40) 
signifikan (p<0,01) terhadap prestasi akademik. 
Pada domain effort regulation menjelaskan tentang kemampuan 





tugas-tugas yang tidak menarik. Pengaturan usaha mencerminkan 
konsistensi serta pengaturan diri supaya dapat menuntaskan tujuan studi 
seseorang, dan juga dalam menghadapi kesusahan maupun hambatan.  
Pengaturan usaha ini dirasa cukup penting sehingga dapat tercapainya 
akademis sebab bukan sekadar menunjukkan konsistensi usaha, tetapi 
juga mengontrol mahasiswa menggunakan strategi belajar secara 
berkelanjutan dalam proses belajar (Duncan et al., 2015). 
Dari 2 pernyataan terkait pengaturan usaha yang ada dalam 
kuesioner MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “saya bekerja keras untuk memperoleh hasil yang 
memuaskan bahkan ketika saya tidak menyukai materinya” merupakan 
pernyataan yang memiliki rata-rata skor tertinggi dibanding pernyataan 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan paling berpengaruh 
terhadap strategi belajar mahasiwa pada pengaturan pengaturan usaha 
yaitu bekerja keras belajar walaupun tidak menyukai materi tersebut. 
h. Kelompok belajar 
Pada penelitian kali ini kelompok belajar mahasiswa berkorelasi 
positif lemah (r=0,236) signifikan (p=0,01) dengan hasil ujian akhir 
blok. Hal ini serupa dengan hasil penelitian oleh Faradila (2019) pada 
mahasiswa kedokteran Universitas Islam Malang didapatkan hasil uji 
antara skor kelompok belajar dengan indeks prestasi kumulatif 
berkorlasi positif lemah (r=0,363) dan signifikan (p=0,00).  
Peer learning atau berkolaborasi dengan teman sebaya terbukti 
memiliki efek positif pada pencapaian. Komunikasi dengan antar 
mahasiswa dapat menambah pengetahuan yang belum dicapai serta 
menmbah pemahaman terhadap suatu materi (Duncan et al., 2015). 
Dari 3 pernyataan terkait kelompok belajar yang ada dalam 
kuesioner MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “saya berkerja sama dengan teman kelas saya ketika 
mengerjakan tugas” merupakan pernyataan yang memiliki rata-rata 
skor tertinggi dibanding 2 pernyataan lainnya. Hal ini menunjukkan 





mahasiwa pada kelompok belajar yaitu belajar bersama antar 
mahasiswa. 
i. Pencarian bantuan 
Pencarian bantuan pada penelitian ini berkorelasi positif sangat 
lemah (0,106) terhadap hasil ujian akhir blok tetapi tidak signifikan 
(p=0,253). Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hamid (2016) pada mahasiswa kedokteran Universitas 
KwaZulu-Natal mendapatkan hasil pencarian bantuna mempunyai 
korelasi positif lemah (0,0658) tidak signifikan (p>0,05) dengan 
performa akademik. Hal ini berbeda dengan kajian yang dilaksanakan 
Faradila (2019) mendapatkan hasil pencarian bantuan mempunyai 
korelasi positif lemah (0,439) signifikan (p=0,00) dengan indeks 
prestasi kumulatif. 
Aspek lainnya dari lingkungan yang wajib dipelajari oleh peserta 
didik agar diolah yaitu  help seeking atau dukungan dari orang lain. Ini 
termasuk rekan serta instruktur. Siswa yang baik, tahu ketika mereka 
tidak mengetahui sesuatu dan mampu meminta bantuan. Ada banyak 
penelitian yang memperlihatkan mengenai tolong menolong antar 
mahasiswa, membimbing antar mahasiswa, serta bantuan dari dosen 
dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa (Duncan et al., 2015). Dari 
hasil penelitian didapatkan tidak adanya hubungan signifikan antara 
pencarian bantuan dengan hasil UAB mahasiswa PSPD UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang. Hal ini dikarenakan rata-rata strategi belajar 
mereka lebih banyak dalam kategori sedang dibanding dengan motivasi 
belajar kategori tinggi. Sehingga menyebabkan hasil yang tidak 
signifikan pada hasil penelitian. 
Dari 3 pernyataan terkait pencarian bantuan yang ada dalam 
kuesioner MSLQ yang digunakan pada penelitian ini didapatkan bahwa 
pernyataan “saya meminta penjelasan dari teman ketika tidak 
memahami suatu materi” merupakan pernyataan yang memiliki rata-





bahwa pernyataan paling berpengaruh terhadap strategi belajar 
mahasiwa pada pencarian bantuan yaitu bantuan dari mahasiswa lain. 
5.3 Integrasi Islam 
Islam yakni agama yang sempurna, didalamnya diajarkan berbagai hal yan 
harus dilaksanakan manusia, mengenai cara menjalan hidupnya, termasuk cara 
mencapai cita-cita yakni prestasi. Al Qur’an menjadi pedoman kehidupan yang 
tidak akan bisa diganti dengan apapun. Al-Qur’an selalu relevan dengan setiap 
zaman sehingga kemurnian didalamya terjaga dan aplikasinya senantiasa bisa 
diterapkan. Maknanya, berbagai hal yang dilakukan manusia harus berlandaskan 
Al-Qur’an. Termasuk motivasi belajar yang juga banyak dibahas, misalnya pada 
Q.S At-Taubah ayat 122 yang berbunyi sebagai berikut: 
ا َكآفَّة  َوَما َكاَن ال   ِفُرو  َن ِليَن  ِمنُو  َمُهم   ُمؤ  ا قَو  ِذُرو  ِن َو ِليُن  ي  ا فِى الد ِ ُهم  َطآٮِٕفَةٌ ل ِيَـتَفَقَُّهو  ن  قٍَة م ِ ََل نَفََر ِمن  ُكل ِ فِر    فَلَو 
نَ  ذَُرو  ِهم  لَعَلَُّهم  يَح  ا اِلَي   اِذَا َرَجعُو ۤۡ
Artinya: “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke 
medan perang). Mengapa sebagian di antara setiap golongan di 
antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama 
mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 
mereka telah kemhali agar mereka dapat menjaga dirinya.” (Q.S At-
Taubah : 122) 
Berdasar penjelasan ayat, terlihat bahwasannya Allah swt memberikan 
perintah sebagian umat nya agar tidak pergi menuju medan peperangan, namun 
tetap tinggal guna mempelajari ilmu pengetahuan dengan lebih dalam. Mentuntut 
ilmu bukan sekedar kebutuhan, melainkan kewajiban masing-masing individu. 
Seperti sabda nabi Muhammad SAW oleh Hadist Riwayat Ibnu Majah yang 
memiliki arti “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap individu muslim”.  
Atas kedua ayat sebelumnya disimpulkan adanya kesamaan pokok 
penjelasan, yakni Allah SWT memerintahkan manusia agar senantiasa menuntut 
ilmu. Hal ini dapat menjadi pendorong dalam diri individu atau motivasi instrinsik 
untuk senantiasa menuntut ilmu seperti perintah Allah dan Rasul-Nya. 
Allah pula menerangkan bahwasannya umat yang beriman dan berilmu akan 
diberi imbalan atau hadiah yakni derajatnya kan dinaikkan sesuai Q.S Al 





ُ الَِّذْيَن ٰاَمنُْوا ِمْنُكْمْۙ َوالَِّذْيَن اُْوتُوا اْلِعْلَم دََرٰجٍت     يَْرفَعِ ّٰللاه
Artinya : “.. Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat”. 
(Q.S. Al Mujadilah :11) 
Imbalan yang diberikan Allah membuat individu terdorong untuk menuntut 
ilmu agar menjadi orang-orang berilmu. Dorongan tersebut merupakan salah satu 
motivasi ekstrinsik dari luar individu. 
Berikutnya Allah memberikan janji diantara kesulitan terdapat kemudahan 
dimana manusia dianjurkan agar selalu bekerja penuh kesungguhan dan berusaha 
tanpa putus disertai rasa yakin bahwasannya kemudahan akan diberikan oleh Allah 
sesuai Al-Insyirah ayat 5-6 yang berbunyi sebagai berikut: 
ا اْلعُْسرِ  َمعَ  فَإِنَّ  يُْسر   
ا  إِنَّ َمَع ٱْلعُْسِر يُْسر 
 
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Q.S Al-Insyirah: 
5-6)  
Ayat diatas merupakan harapan bagi umat islam khususnya yang sedang 
menuntut ilmu, bahwasanya setiap kesulitan dan kemudahan keduanya datang dari 
Allah. Hal ini dapat memberikan dorongan kepercayaan mahasiswa tentang yang 
dilakukan agar menghasilkan sesuatu yang baik (nilai harapan) serta harapan akan 
kepercayaan serta kesuksesan (self efficacy). 
Strategi belajar terwujud berbentuk kemampuan manusia guna melakukan 
strategi kognitif dan metakognitif yang berkaitan dengan pengetahuan serta 
manajemen perencanaan waktu dan sumber daya lainnya dengan tepat. Terdapat 
harapan dari strategi belajar bisa dibentuk individu dengan kebiasaan bekerja keras, 
berlomba berkompetisi berprestasi dalam hal kebaikan. Sesuai hadist yang isinya 
ialah perintah agar manusia senantiasa berusaha sekuat tenaga. Hadist ini 
diriwayatkan dari Ibnu Umar radiallahu ‘anhu dari Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam yang bunyinya sebagai berikut:   





Artinya: “Kejarlah duniamu seakan-akan kamu tidak pernah mati, dan kejarlah 
akhiratmu seakan-akan kamu akan mati di keesokan hari”. (H.R.Ibnu 
Asakin) 
Setelah bekerja keras nantinya akan muncul sikap hidup yang dalam belajar 
bukan sebab diawasi pihak luar, namun sebab keyakinan dan prinsip yang dengan 
kuat mendorong individu atas berbagai kebiasaan terprogram dan teratur. Hal ini 
bertujuan supaya setiap individu mempunyai pola belajar yang terprogram dan 
terarah. Manusia bisa sadar dan memperhatikan cara memaknai waktu sehingga 
waktu yang berlalu tidak akan dibiarkan sia-sia dan tidak produktif atau tidak 
memberikan manfaat. Seperti sabda Nabi Muhammad SAW yang bunyinya yakni: 
تََك قَْبَل َسقَِمَك َو ِغنَاَك قَْبَل فَْقِرَك َو فََراَغَك قَْبلَ اِْغتَنِْم َخْمس ا قَْبَل َخْمٍس : َشبَابََك قَْبَل َهَرِمَك  َو ِصحَّ  
 َشْغِلَك َو َحيَاتََك قَْبَل َمْوتِكَ 
Artinya: “Manfaatkanlah lima perkara sebelum lima perkara: Waktu mudamu 
sebelum datang waktu tuamu, Waktu sehatmu sebelum datang waktu 
sakitmu, Masa kayamu sebelum datang masa kefakiranmu, Masa 
luangmu sebelum datang masa sibukmu, Hidupmu sebelum datang 
matimu.”(H.R Bukhori Muslim) 
Berdasarkan hadist diatas bisa disimpulkan kandungan perintah Allah agar 
umatnya bisa mempergunakan waktunya guna menyembah dan melaksanakan 
ibadah sesuai perintah Allah SWT, sehingga waktu yang dimiliki akan bermanfaat 
dengan baik. Contoh kala belajar, waktu harus diatur dengan baik agar prestasi 
memuaskan bisa diraihnya dengan kejujuran. 
Adapun syarat-syarat dalam mencari ilmu dalam rangka memperoleh 
kesuksesan ditulis oleh al-Zarnuji berbentuk syair. Dimana bunyinya yakni : 
 
 أَََل لَْن تَنَاَل اْلِعْلَم إَِلَّ بِِستٍَّة # َسأُْنبِْيَك َعْن َمْجُمْوِعَها بِبَيَانٍ 
َواْصِطبَاٍرَوبُْلغٍَة # َوإِْرَشاِد أُْستَاٍذ َوُطْوِل َزَمانٍ ذََكاٍء َوِحْرٍص   
 
Artinya; “Tidak akan berhasil seseorang dalam mencari ilmu kecuali dengan enam 
syarat maka akan aku sampaikan kepadamu keseluruhan syarat-syarat 





mempunyai biaya, adanya petunjuk dari seseorang guru dan dalam 
waktu yang lama.” 
Kumunculan syair ketika Islam tengah berasa pada periode berkembang, yang 
mana keadaan umat Islam hendak memaknai Islam supaya menjadi agama yang 
mendapat pengakuan luas dari masyarakat berbagai dunia. Mengacu al-Zamuji 
terdapat enam persyaratan agar sukses yakni :  
a. Cerdas 
Kecerdasan didefinisikan kemampuan pemahaman mengenai banyak hal, 
keterkaitan diantaranya, kemampuan melaksanakan segala pekerjaan 
walaupun sulit serta kemampuan berimajinasi, merasa, mengingat, memahami, 
berfikir, mengajar dan mencipta memperbaharui. Pelajar hendaknya selalu 
mempunyai strategi, planning, dan target agar mendapatkan ilmu yang 
dicarinya.  
b. Rasa ingin tahu yang tinggi 
Maknanya keinginan kuat individu agar bisa menguasai sebuah ilmu 
pengetahuan yang belum dikuasai (diketahui) oleh karenanya akan membuat 
timbulnya motivasi dan membuat dirinya kian ulet, gigih dan giat ketika 
berhadapan dengan masalah dalam pembelajaran. Tingginya perasaan 
keingintahuan  individu memicu unsur dalam diri yang dikatakan sebagai 
kemauan atau populer pula dengan semangat atau motivasi. Secara hakikat 
terdapat dua elemen rasa keingintahuan ini, yakni outer componenet (elemen 
luar)  dan inner cmponent (elemen dalam). Iinner cmponent yakni berubahnya 
dalam diri individu, berbentuk ketegangan psikologis dan tingkat kondisi  
kepuasan. Terdapat rasa ketidakpuasan yang muncul sebab harapan mendapat 
pengakuan, penghargaan, serta segala macam keperluan yang lain. Sedangkan 
luar outer componenet ialah pencapaian tujuan yang diinginkan individu. 
Disini, tujuan asalnya dari luar diri individu, tetapi memberikan pengarahan 
bagi tingkah laku individu agar bisa tercapai. Individu dengan asumsi 
membutuhkan pengakuan dan penghargaan, akan memicu tujuan agar 
kebutuhan itu terpenuhi.  





Sabar adalah kemampuan bertahan atas ujian, termasuk tidak patah hati, tidak 
cepat putus asa, serta tidak lekas marah. Disini kesabaran terbagi atas tiga 
mcam yakni sabar ketika diuji, sabar dari perbuatan maksiat, sabar terhadap 
ketaatannya kepada Allah. 
d. Mempunyai biaya 
Disini biaya artinya harga yang mencukup guna pembiayaan kehidupan, 
dimana agar individu (yang menuntut ilmu) tidak memerlukan bantuan orang 
lain kala mengalami permasalahan ekonominya. Sehingga misalnya pencari 
ilmu terlibat dalam pencarian biaya pendidikannya akan mengakibatkan ia 
menjadi terganggu dan kala mencari ilmu tidak bisa berkonsentrasi dengan 
baik.  
e. Adanya petunjuk dari seorang guru 
Guru harus dimiliki individu yang ingin belajar dimana bisa memberikan 
bimbingan dan arahan agar ilmu yang tengah dipelajari bisa didapat dengan 
baik. Pentingnya guru yakni supaya individu tidak salah paham atau salah arah  
dalam mempelajari suatu hal.  
f. Waktu yang lama 
Guna mendapat atau menghasilkan ilmu, dibutuhkan waktu yang tidak 
sebentar, sebab pada dasarnya, ilmu sangatlah luas yang mana jika ingin 
sungguh-sungguh mempelajari tidak bisa didapat dengan cepat. 
Pada penelitian ini diperoleh gambaran tingkat motivasi belajar dan strategi 
belajar serta hubungan motivasi belajar dan strategi belajar terhadap hasil ujian 
akhir blok pada mahasiswa PSPD UIN Malang sebagian besar responden termasuk 
dalam tingkat motivasi belajar sedang dan strategi belajar sedang. Pada penelitian 
ini didapatkan hubungan yang signifikan searah yang sangat lemah antara motivasi 
belajar terhadap hasil ujian akhir blok. Selain itu juga pada beberapa sub strategi 
belajar didapatkan hubugan yang signifikan searah yang lemah antara elaborasi, 
pemikiran kritis, pengaturan usaha, dan kelompok belajar. Hal ini didukung oleh 
ayat-ayat al-Qur’an serta sabda Nabi Muhammad SAW. Tetapi pada penelitian ini 
juga tidak didapatkan hubungan yang signifikan antara strategi belajar terhadap 





syarat kesuksesan dalam menuntut ilmu adalah cerdas, rasa ingin tahu yang tinggi, 







 BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Hubungan motivasi belajar dengan hasil ujian akhir blok pada mahasiswa 
angkatan 2018, 2019, dan 2020 PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
terdapat hubungan yang signifikan dengan korelasi positif sangat lemah.  
2. Hubungan strategi belajar dengan hasil ujian akhir blok pada mahasiswa 
angkatan 2018, 2019, dan 2020 PSPD UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
tidak didapatkan hubungan yang signifikan dengan korelasi positif lemah. 
Tetapi pada beberapa sub strategi belajar yang meliputi elaborasi, pemikiran 
kritis, pengaturan usaha, dan kelompok belajar didapatkan hubungan yang 
signifikan dengan korelasi positif lemah. 
6.2 Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang 
dapat peneliti berikan. Adapun saran-saran tersebut yaitu: 
6.2.1 Bagi Mahasiswa 
Bagi mahasiswa yang mempunyai tingkat motivasi belajar dan strategi 
belajar yang tinggi, hendaknya dipertahankan dan lebih dikembangkan lagi 
untuk meningkatkan hasil belajar. Sedangkan bagi mahasiswa yang 
mempunyai tingkat motivasi belajar dan strategi belajar yang sedang serta 
rendah hendaknya lebih ditingkatkan lagi khususnya pada strategi belajar 
agar mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 
6.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya: 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian 
lanjutan terhadap variabel yang lain yang dapat mempengaruhi hasil ujian 
akhir blok. Selain itu, perlu dilakukan penelitian pembanding setiap tahun, 
agar diperoleh data mengenai perkembangan tingkat motivasi belajar dan 





6.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 
Diharapkan dapat memberi masukan kepada dosen 
pembimbing akademik untuk bisa memberikan pengarahan kepada 
mahasiswa bimbingannya agar mahasiswa dapat meningkatkan motivasi 
belajar dan dapat menggunakan strategi belajar yang tepat sesuai dengan 
kemampuannya sehingga hasil ujian akir blok mahasiswa dapat meningkat 
sehingga didapatkan indeks prestasi semester yang meningkat pula. 
6.3 Kelemahan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan secara online ditengah kondisi pandemi virus 
corona, dikhawatirkan terdapat pengaruh psikologis pandemi virus corona 
terhadap tingkat motivasi belajar dan strategi belajar mahasiswa sehingga 
mempengaruhi pengisian kuisoner peneliti. 
2. Kontrol peneliti terhadap responden kurang maksimal, dikarenakan peneliti 
tidak bisa bertemu langsung dengan responden. Dikhawatirkan responden 
kurang memahami isi pernyataan kuisoner tetapi responden malu untuk 
bertanya dengan via online, sehingga dapat memengaruhi hasil kuisoner. 
3. Pada waktu pembagian kuesioner pada akhir blok mahasiswa akan 
menghadapi ujian akhir blok sehingga mahasiswa juga tidak berkonsentrasi 
lagi mengisi kuesioner motivasi. 
4. Kuesioner pada penelitian ini memiliki banyak item untuk dijawab yang dapat 
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Lampiran 1 PSP 
 PENJELASAN SEBELUM PERSETUJUAN UNTUK MENGIKUTI 
PENELITIAN (PSP) 
 
1. Saya Mutiara Nor Afifah berasal dari institusi/jurusan/program studi 
Pendidikan Dokter FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan ini 
meminta anda untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam   penelitian  yang  
berjudul  Hubungan Motivasi dan Strategi belajar Mahasiswa Pendidikan 
Dokter di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan Hasil Ujian Akhir Blok 
(UAB). 
2. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara motivasi belajar 
dan strategi belajar mahasiswa FKIK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
dengan hasil UAB yang dapat memberi manfaat berupa  menambah wawasan 
dan pengetahuan serta dapat digunakan sebagai salah satu dasar kegiatan 
pembimbingan akademik bagi dosen dalam melakukan konseling dengan 
mahasiswa. Penelitian ini akan berlangsung selama 1 bulan dan anda adalah 
orang yang memenuhi persaratan untuk  terlibat dalam penelitian ini.  
3. Prosedure pengambilan data/bahan penelitian  dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner yang membutuhkan waktu 15 menit. Cara ini mungkin menyebabkan 
ketidak nyamanan yaitu pertanyaan dalam kuesioner yang mungkin 
menyinggung privasi anda tetapi anda tidak perlu khawatir karena seluruh data 
yang diperoleh hanya dapat diakses oleh peneliti.  Saya berharap anda bersedia 
menjadi partisipan pada penelitian ini dan dapat menjawab dengan jujur semua 
pertanyaan dan mengkuti dengan ikhlas  setiap aktivitas yang akan kami 
lakukan.  
4. Keuntungan yang anda peroleh dalam keikutsertaan anda pada penelitian ini 
adalah   mengetahui hal yang berpengaruh terhadap hasil belajar atau hasil 
UAB dan sebagai tanda terima kasih saya pada akhir kegiatan anda akan 
menerima saldo shoopepay sebesar lima puluh ribu bagi 15 orang yang 
beruntung. 
5. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain 
yaitu dengan mengisi kuesioner tanpa identitas atau anonim atau anda boleh 
tidak mengikuti penelitian ini sama sekali. Untuk itu anda tidak akan dikenakan 
sanksi apapun. 
6. Nama dan jati diri serta seluruh data yang terkumpul  akan dijaga 
kerahasiaannya. 
7. Apabila saudara memerlukan informasi/bantuan yang terkait dengan penelitian 



















Lampiran 2 Informed Consent 
INFORMED CONSENT 
 
Saya yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa saya telah 
mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang akan 
dilakukan oleh Mutiara Nor Afifah dengan judul Hubungan Motivasi dan Strategi 
belajar Mahasiswa Pendidikan Dokter di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
dengan Hasil Ujian Akhir Blok (UAB). 
Saya memutuskan setuju untuk ikut berpartisipasi pada penelitian ini secara 
sukarela tanpa paksaan. Bila selama penelitian ini saya menginginkan 




















Malang, Februari 2021 





Ketua Pelaksana Penelitian 
 
  





Lampiran 3 Biodata Responden 
1. Nama   : 
2. NIM   : 
3. Usia   : 
4. Jenis Kelamin  : 
5. Alamat   : 
6. Angkatan   : 






Lampiran 4 Kuesioner MSLQ 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini mengenai motivasi dan sikap Anda di 
kelas ini. Tidak ada jawaban benar maupun salah, pilih yang paling sesuai dengan 
Anda. Jika pernyataan tersebut sesuai dengan Anda, pilih angka 7. Sebaliknya, jika 
Anda merasa pernyataan tersebut tidak sesuai, pilih angka 1. Jika pernyatan tersebut 
tidak terlalu mendiskripsikan Anda, pilih diantara angka 1-7 yang sesuai dengan 
Anda. 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Saya memilih mata pelajaran yang menantang 
untuk belajar hal-hal baru 
1 2 3 4 5 6 7 
2. Saya mampu belajar jika cara belajar saya tepat. 1 2 3 4 5 6 7 
3. Saya merasa tidak percaya diri dan 
membandingkan diri saya dengan siswa lain 
ketika melaksanakan ujian. 
1 2 3 4 5 6 7 
4. Saya merasa saya mampu menggunakan materi 
perkuliahan di kelas lain. 
1 2 3 4 5 6 7 
5. Saya percaya saya akan memperoleh nilai yang 
bagus. 
1 2 3 4 5 6 7 
6. Saya yakin saya mampu memahami materi tersulit 
di kelas ini. 
1 2 3 4 5 6 7 
7. Saya merasa puas ketika memperoleh nilai bagus 
di kelas ini. 
1 2 3 4 5 6 7 
8. Saya memikirkan soal yang tidak bisa saya jawab 
ketika melaksanakan ujian. 
1 2 3 4 5 6 7 
9. Saya merasa bersalah ketika tidak belajar. 1 2 3 4 5 6 7 
10. Saya merasa penting untuk mempelajari materi 
perkuliahan. 
1 2 3 4 5 6 7 
11. Saya merasa harus meningkatkan nilai saya untuk 
memperoleh nilai yang memuaskan. 
1 2 3 4 5 6 7 
12. Saya yakin mampu memahami konsep dasar 
materi perkuliahan. 





13. Saya ingin mendapatkan nilai yang lebih baik dari 
semua siswa di kelas. 
1 2 3 4 5 6 7 
14. Saya memikirkan kemungkinan gagal ketika 
melaksanakan ujian. 
1 2 3 4 5 6 7 
15. Saya yakin mampu memahami materi tersulit 
yang diajarkan oleh pengajar di kelas. 
1 2 3 4 5 6 7 
16. Saya memilih materi yang membuat saya 
penasaran meskipun materinya sulit. 
1 2 3 4 5 6 7 
17. Saya tertarik dengan materi yang ada di kelas. 1 2 3 4 5 6 7 
18. Saya mampu memahami materi perkuliahan jika 
saya belajar dengan rajin. 
1 2 3 4 5 6 7 
19. Saya kurang percaya diri ketika melaksanakan 
ujian. 
1 2 3 4 5 6 7 
20. Saya yakin mampu mengejakan tugas dan ujian. 1 2 3 4 5 6 7 
21. Saya yakin mampu memperoleh nilai memuaskan. 1 2 3 4 5 6 7 
22. Saya merasa puas ketika sepenuhnya memahami 
materi dikelas. 
1 2 3 4 5 6 7 
23. Saya merasa materi dikelas sangat berguna bagi 
saya. 
1 2 3 4 5 6 7 
24. Saya memilih tugas yang menantang meskipun 
tidak menjamin nilai yang bagus. 
1 2 3 4 5 6 7 
25. Itu adalah kesalahan saya ketika tidak mampu 
memahami materi perkuliahan. 
1 2 3 4 5 6 7 
26. Saya menyukai materi di kelas. 1 2 3 4 5 6 7 
27. Saya merasa penting untuk memahami materi 
perkuliahan. 
1 2 3 4 5 6 7 
28. Saya merasa jantung saya berdebar dengan keras 
ketika mengerjakan ujian. 
1 2 3 4 5 6 7 
29. Saya yakin mampu menguasai keahlian yang 
diajarkan di kelas. 





30. Saya ingin memperoleh nilai yang memuaskan 
untuk menunjukkan kemampuan saya kepada 
keluarga, teman, dan orang lain. 
1 2 3 4 5 6 7 
31. Saya merasa mampu memperoleh nilai yang 
memuaskan dengan tingkat kesulitan materi dan 
pengajar yang ada. 
1 2 3 4 5 6 7 
32. Saya membuat ringkasan ketika membaca apa 
yang saya pelajari. 
1 2 3 4 5 6 7 
33. Saya sering melewatkan materi perkuliahan di 
kelas karena memikirkan hal lain. 
1 2 3 4 5 6 7 
34. Saya sering memberi penjelasan kepada teman 
kelas saya ketika belajar. 
1 2 3 4 5 6 7 
35. Saya biasanya belajar di tempat yang membuat 
saya dapat berkonsentrasi. 
1 2 3 4 5 6 7 
36. Saya membuat daftar pertanyaan ketika belajar. 1 2 3 4 5 6 7 
37. Saya sering merasa bosan dan berhenti belajar 
ditengah jalan. 
1 2 3 4 5 6 7 
38. Saya sering mempertanyakan isi materi 
perkuliahan yang saya pelajari. 
1 2 3 4 5 6 7 
39. Saya belajar dengan mengucapkan isi materi 
berulang kali. 
1 2 3 4 5 6 7 
40. Saya berusaha melakukannya sendiri bahkan 
ketika menemukan kesulitan. 
1 2 3 4 5 6 7 
41. Saya membaca kembali materi perkuliahan ketika 
merasa bingung. 
1 2 3 4 5 6 7 
42. Saya mencatat hal-hal penting ketika belajar. 1 2 3 4 5 6 7 
43. Saya menggunakan dengan baik waktu belajar 
saya. 
1 2 3 4 5 6 7 
44. Saya mengubah cara belajar saya ketika materinya 
sulit dipahami. 
1 2 3 4 5 6 7 
45. Saya bekerja sama dengan temen kelas saya ketika 
mengerjakan tugas. 





46. Saya berulang kali membaca materi dan catatan 
saya ketika belajar. 
1 2 3 4 5 6 7 
47. Saya mencoba mencari materi tambahan. 1 2 3 4 5 6 7 
48. Saya bekerja keras untuk memperoleh hasil yang 
memuaskan bahkan ketika saya tidak menyukai 
materinya. 
1 2 3 4 5 6 7 
49. Saya membuat bagan atau table untuk 
mempermudah saya belajar. 
1 2 3 4 5 6 7 
50. Saya sering berdiskusi dengan teman kelas untuk 
belajar. 
1 2 3 4 5 6 7 
51. Saya membaca materi dan mencoba 
memahaminya dengan pemahaman sendiri. 
1 2 3 4 5 6 7 
52. Saya merasa sulit untuk mengikuti jadwal belajar. 1 2 3 4 5 6 7 
53. Saya mengumpulkan materi dari berbagi sumber 
ketika belajar. 
1 2 3 4 5 6 7 
54. Saya sering memikirkan cara untuk memahami 
materi perkuliahan sebelum memulai mempelajari 
materi yang baru. 
1 2 3 4 5 6 7 
55. Saya bertanya pada diri saya sendiri untuk 
memastikan bahwa saya memahami materi. 
1 2 3 4 5 6 7 
56. Saya mengubah gaya belajar saya sesuai 
kebutuhan kelas dan gaya dosen mengejar. 
1 2 3 4 5 6 7 
57. Saya sering merasa tidak memahami isi materi 
yang saya baca. 
1 2 3 4 5 6 7 
58. Saya bertanya pada pengajar ketika tidak 
memahami materi. 
1 2 3 4 5 6 7 
59. Saya menghafal kata kunci di setiap materi. 1 2 3 4 5 6 7 
60. Saya mudah menyerah dan hanya mempelajari 
bagian yang mudah ketika materinya sulit. 
1 2 3 4 5 6 7 
61. Saya mencoba belajar dengan topik tertentu. 1 2 3 4 5 6 7 
62. Saya mencoba menghubungkan materi di mata 
pelajaran ini dengan mata pelajaran yang lain. 





63. Saya membuat garis besar dari catatan saya ketika 
belajar. 
1 2 3 4 5 6 7 
64. Saya mencoba mengaitkan materi dengan apa 
yang sudah saya pelajari. 
1 2 3 4 5 6 7 
65. Saya memiliki tempat khusus untuk belajar. 1 2 3 4 5 6 7 
66. Saya mencoba memahami materi dengan 
pemahaman saya sendiri. 
1 2 3 4 5 6 7 
67. Saya membuat ringkasan ketika belajar. 1 2 3 4 5 6 7 
68. Saya meminta penjelasan dari teman ketika tidak 
memahami suatu materi. 
1 2 3 4 5 6 7 
69. Saya mencoba mengaitkan materi yang saya dapat 
dari membaca dengan apa yang disampaikan oleh 
guru. 
1 2 3 4 5 6 7 
70. Saya selalu belajar dan mengerjakan tugas. 1 2 3 4 5 6 7 
71. Saya membuat kemungkinan lain ketika ada 
materi di kelas. 
1 2 3 4 5 6 7 
72. Saya membuat daftar hal-hal penting di pelajaran 
lalu menghafalkannya. 
1 2 3 4 5 6 7 
73. Saya rajin masuk kelas. 1 2 3 4 5 6 7 
74. Saya tetap belajar meskipun materinya 
membosankan dan tidak menarik. 
1 2 3 4 5 6 7 
75. Saya membuat daftar nama teman-teman yang 
dapat saya mintai penjelasan ketika kesulitan. 
1 2 3 4 5 6 7 
76. Saya mencoba mencari tahu apa yang kurang saya 
pahami dari pelajaran. 
1 2 3 4 5 6 7 
77. Saya merasa tidak meluangkan banyak waktu 
untuk pelajaran ini karena kegiatan lain. 
1 2 3 4 5 6 7 
78. Saya menetapkan apa yang harus saya capai ketika 
belajar. 
1 2 3 4 5 6 7 
79. Saya memastikan menyelesaikan catatan ketika 
kesulitan mencatat di kelas. 





80. Saya jarang membaca ulang materi sebelum ujian. 1 2 3 4 5 6 7 
81. Saya mencoba menyuarakan apa yang saya 
ketahui dalam diskusi atau kegiatan lain. 




















Lampiran 7 Uji Validitas dan Uji Reabilitas 
Uji Validitas Instrumen MSLQ 
No. Pearson Correlation t Tabel Interpretasi No. Pearson Correlation t Tabel Interpretasi
1 .525
** > t Tabel Valid 42 .750
** > t Tabel Valid
2 .539
** > t Tabel Valid 43 .671
** > t Tabel Valid
3 0,055 < t Tabel Tidak Valid 44 .558
** > t Tabel Valid
4 .497
** > t Tabel Valid 45 .229
* > t Tabel Valid
5 .573
** > t Tabel Valid 46 .695
** > t Tabel Valid
6 .556
** > t Tabel Valid 47 .631
** > t Tabel Valid
7 .494
** > t Tabel Valid 48 .706
** > t Tabel Valid
8 .517
** > t Tabel Valid 49 .463
** > t Tabel Valid
9 .432
** > t Tabel Valid 50 .502
** > t Tabel Valid
10 .629
** > t Tabel Valid 51 .502
** > t Tabel Valid
11 .572
** > t Tabel Valid 52 0,104 > t Tabel Tidak Valid
12 .694
** > t Tabel Valid 53 .562
** > t Tabel Valid
13 .504
** > t Tabel Valid 54 .580
** > t Tabel Valid
14 .264
** > t Tabel Valid 55 .684
** > t Tabel Valid
15 .494
** > t Tabel Valid 56 .463
** > t Tabel Valid
16 .473
** > t Tabel Valid 57 0,014 < t Tabel Tidak Valid
17 .664
** > t Tabel Valid 58 .503
** > t Tabel Valid
18 .592
** > t Tabel Valid 59 .594
** > t Tabel Valid
19 -0,021 < t Tabel Tidak Valid 60 -0,020 < t Tabel Tidak Valid
20 .691
** > t Tabel Valid 61 .397
** > t Tabel Valid
21 .666
** > t Tabel Valid 62 .666
** > t Tabel Valid
22 .502
** > t Tabel Valid 63 .599
** > t Tabel Valid
23 .640
** > t Tabel Valid 64 .665
** > t Tabel Valid
24 .317
** > t Tabel Valid 65 .474
** > t Tabel Valid
25 .341
** > t Tabel Valid 66 .599
** > t Tabel Valid
26 .689
** > t Tabel Valid 67 .614
** > t Tabel Valid
27 .619
** > t Tabel Valid 68 .381
** > t Tabel Valid
28 .193
* > t Tabel Valid 69 .602
** > t Tabel Valid
29 .636
** > t Tabel Valid 70 .745
** > t Tabel Valid
30 .380
** > t Tabel Valid 71 .614
** > t Tabel Valid
31 .666
** > t Tabel Valid 72 .692
** > t Tabel Valid
32 .601
** > t Tabel Valid 73 .477
** > t Tabel Valid
33 .225
* > t Tabel Valid 74 .687
** > t Tabel Valid
34 .507
** > t Tabel Valid 75 .199
* > t Tabel Valid
35 .540
** > t Tabel Valid 76 .682
** > t Tabel Valid
36 .493
** > t Tabel Valid 77 0,083 < t Tabel Tidak Valid
37 -0,008 < t Tabel Tidak Valid 78 .670
** > t Tabel Valid
38 .384
** > t Tabel Valid 79 .630
** > t Tabel Valid
39 .243
** > t Tabel Valid 80 -0,059 < t Tabel Tidak Valid
40 -.275
** < t Tabel Tidak Valid 81 .563
** > t Tabel Valid
41 .704
** > t Tabel Valid
 
Keterangan : *menunjukkan korelasi pada p<0.05 (2-tailed), **menunjukkan 







Uji Reliabilitas Instrumen MSLQ 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 117 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 117 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
no1 378.24 2532.028 .503 .964 
no2 376.98 2540.913 .519 .964 
no4 378.57 2543.919 .459 .964 
no5 378.07 2526.857 .556 .963 
no6 378.56 2522.058 .518 .964 
no7 376.87 2543.940 .482 .964 
no8 377.66 2528.348 .518 .964 
no9 377.07 2544.737 .436 .964 
no10 376.62 2551.668 .626 .964 
no11 376.64 2554.405 .591 .964 
no12 377.60 2522.794 .671 .963 
no13 377.58 2531.073 .501 .964 
no14 377.73 2563.062 .266 .964 
no15 378.37 2529.010 .463 .964 
no16 378.15 2537.442 .455 .964 
no17 377.59 2536.244 .652 .963 
no18 376.88 2547.417 .590 .964 





no21 377.77 2524.007 .653 .963 
no22 376.74 2556.503 .500 .964 
no23 376.69 2546.301 .626 .963 
no24 378.94 2550.384 .321 .964 
no25 377.65 2554.574 .356 .964 
no26 377.63 2529.631 .671 .963 
no27 376.73 2546.442 .612 .963 
no28 378.07 2566.426 .199 .965 
no29 377.79 2529.859 .628 .963 
no30 377.53 2541.337 .389 .964 
no31 377.97 2526.120 .650 .963 
no32 377.85 2515.280 .588 .963 
no33 379.43 2576.350 .133 .965 
no34 378.91 2526.034 .507 .964 
no35 376.95 2545.377 .537 .964 
no36 379.28 2525.153 .477 .964 
no38 378.14 2548.826 .376 .964 
no39 377.97 2564.301 .223 .965 
no41 377.31 2523.249 .687 .963 
no42 377.24 2507.839 .719 .963 
no43 378.44 2507.680 .636 .963 
no44 377.84 2531.275 .549 .964 
no45 377.79 2564.825 .254 .964 
no46 377.69 2514.198 .684 .963 
no47 378.08 2514.847 .609 .963 
no48 377.77 2501.920 .690 .963 
no49 378.62 2521.150 .463 .964 
no50 378.19 2530.499 .501 .964 
no51 377.37 2546.338 .491 .964 
no53 378.21 2519.371 .564 .963 
no54 378.12 2520.606 .548 .964 
no55 377.80 2506.142 .667 .963 
no56 378.50 2531.959 .455 .964 
no58 378.87 2530.182 .468 .964 
no59 378.00 2518.172 .571 .963 
no61 378.18 2547.321 .406 .964 
no62 378.02 2518.051 .649 .963 
no63 378.01 2516.784 .572 .963 





no65 378.02 2517.276 .468 .964 
no66 377.27 2538.062 .592 .963 
no67 377.87 2509.837 .592 .963 
no68 377.70 2548.211 .365 .964 
no69 377.66 2526.106 .579 .963 
no70 377.68 2509.204 .716 .963 
no71 378.42 2519.108 .598 .963 
no72 377.97 2500.447 .657 .963 
no73 376.85 2554.304 .451 .964 
no74 377.85 2503.987 .674 .963 
no75 379.30 2562.574 .208 .965 
no76 377.70 2513.918 .664 .963 
no78 377.75 2517.291 .636 .963 
no79 378.34 2504.968 .620 .963 







Lampiran 8 Uji Deskriptif 















N Valid 36 36 46 46 35 35 
Missing 10 10 0 0 11 11 
Mean 5.4310345 4.9728682 5.6469265 5.2876643 5.6305419 5.1534884 
Median 5.6379310 5.0465116 5.7068966 5.4418605 5.7241379 5.0930233 
Std. Deviation .93063301 .96471793 .57052195 .76373482 .47674987 .54499455 
Minimum 1.00000 1.13953 4.06897 3.41860 4.82759 4.11628 
Maximum 6.37931 6.65116 6.79310 6.86047 6.51724 6.13953 
 
Uji Deskriptif Total Skor Setiap Angkatan 
 
Statistics 
Total Nilai Motivasi 2018   









Total Nilai Motivasi 2019   









Total Nilai Strategi 2018   








Total Nilai Strategi 2019   




















Uji Deskriptif Total Skor Semua Angkatan 
 
Statistics 
Total Nilai Motivasi Semua 
Angkatan   










Total Nilai Motivasi 2020   








Total Nilai Strategi 2020   








Total Nilai Strategi Semua 
Angkatan   











Lampiran 9 Tabulasi Skor 
Tabulasi Skor Motivasi Belajar 
Responden Angkatan 1 2 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 Total Nilai
1 2018 4 6 3 5 3 7 6 7 7 7 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 7 7 7 7 5 146 E
2 2018 4 7 7 4 7 1 7 7 6 6 5 3 2 5 6 6 7 7 7 7 7 3 7 4 7 4 7 4 4 158 E
3 2018 6 6 2 6 6 7 4 6 6 6 6 5 4 6 6 6 6 6 6 6 6 4 4 6 6 4 6 6 6 160 E
4 2018 6 7 6 5 6 7 7 7 6 6 6 5 6 6 6 6 7 6 6 6 7 4 7 6 7 3 6 5 6 174 E
5 2018 4 6 4 6 4 6 5 5 6 6 5 5 4 4 4 5 6 5 5 6 6 4 4 4 6 5 5 6 5 146 E
6 2018 4 5 5 4 4 6 7 7 7 7 4 6 7 5 4 6 7 4 5 5 7 5 5 5 7 7 6 7 4 162 E
7 2018 6 7 6 5 5 7 5 7 7 7 6 6 6 5 5 6 7 6 5 6 7 6 6 6 7 5 6 6 5 174 E
8 2018 6 7 4 7 5 7 7 7 7 7 6 4 7 5 7 7 7 7 6 7 7 5 7 7 7 5 7 7 6 185 D
9 2018 5 7 6 4 4 7 6 6 7 6 5 7 6 4 4 6 6 6 5 7 6 5 6 5 7 7 5 7 5 167 E
10 2018 5 6 5 5 5 6 5 5 6 6 6 6 7 5 4 6 6 6 5 6 6 4 5 6 6 7 6 6 5 162 E
11 2018 5 6 4 6 4 6 6 6 7 6 6 4 6 3 4 4 6 5 5 7 7 4 6 5 7 6 6 7 5 159 D
12 2018 4 5 4 4 4 6 3 2 5 6 5 3 4 3 3 5 5 3 4 6 5 3 5 5 4 5 4 5 5 125 E
13 2018 6 6 6 7 6 7 7 6 7 7 7 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 5 4 6 7 7 6 6 6 184 E
14 2018 4 6 4 4 3 6 5 6 6 6 4 6 4 3 4 5 6 5 5 7 6 3 6 4 6 5 5 5 4 143 C
15 2018 6 7 4 4 4 5 6 7 7 6 4 5 4 4 6 5 5 5 4 4 7 5 6 6 7 5 4 6 4 152 E
16 2018 4 7 5 7 7 7 6 7 7 7 6 6 5 6 6 6 7 7 6 7 6 7 7 5 7 7 7 7 6 185 E
17 2018 4 7 4 2 1 6 6 7 7 7 5 4 7 1 1 5 6 5 3 7 7 1 7 5 7 7 4 5 3 141 E
18 2018 7 7 4 6 5 7 5 7 7 7 6 6 4 4 4 5 7 7 7 5 7 4 6 5 6 5 6 7 6 169 B
19 2018 4 6 4 6 5 7 6 6 7 7 6 6 5 6 3 6 7 6 7 7 7 3 5 7 7 6 6 7 6 171 D
20 2018 4 3 3 4 4 7 5 6 6 7 3 5 7 4 4 4 7 5 3 7 7 4 7 4 7 7 4 7 3 148 E
21 2018 4 6 5 5 4 7 6 7 7 7 5 7 6 4 4 4 7 6 5 7 7 4 6 5 7 5 4 7 5 163 C+
22 2018 4 6 3 5 4 6 2 7 5 5 4 4 6 5 4 4 7 4 5 7 5 4 5 4 5 5 4 5 4 138 E
23 2018 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 E
24 2018 5 7 5 7 7 7 5 7 7 7 6 4 5 5 5 7 7 6 6 7 7 4 5 6 7 5 6 5 6 173 E
25 2018 6 6 4 5 4 7 6 6 7 7 6 6 5 5 6 7 7 6 6 7 7 5 6 7 7 3 6 7 6 173 E
26 2018 5 7 5 5 5 7 7 7 7 7 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 7 5 5 6 7 7 5 7 6 174 C
27 2018 5 7 5 5 4 6 4 5 6 6 6 5 6 6 6 7 6 6 5 7 7 4 7 7 7 2 7 3 7 164 E
28 2018 4 5 4 6 5 6 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 136 E
29 2018 2 3 2 1 1 5 7 7 7 7 2 5 7 3 3 4 5 5 3 6 6 2 7 3 5 6 3 6 3 126 E
30 2018 6 6 5 6 5 6 4 7 7 7 6 5 5 6 5 6 7 6 6 6 7 5 6 7 7 5 6 5 6 171 E
31 2018 7 5 6 6 5 7 7 6 6 6 7 7 5 6 6 7 6 7 5 5 7 5 5 5 7 7 6 6 6 176 E
32 2018 5 7 5 6 6 7 5 5 5 5 6 7 1 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 165 E
33 2018 4 6 3 6 5 7 7 7 7 7 5 7 7 5 5 6 7 6 7 7 7 4 6 6 7 7 6 7 6 177 E
34 2018 5 6 5 4 4 7 6 6 6 6 6 7 6 4 4 5 6 4 4 7 7 4 4 5 6 6 6 6 6 158 E
35 2018 7 7 5 6 5 7 3 6 7 7 7 4 7 7 7 4 7 7 7 7 7 4 5 4 7 3 5 3 5 167 C
36 2018 6 6 5 6 6 7 3 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 3 6 6 6 6 6 7 6 169 D
37 2019 7 7 4 4 5 6 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 6 7 6 7 7 7 7 191 C
38 2019 4 7 4 5 4 6 6 5 5 7 6 5 4 5 4 5 5 5 6 7 6 4 5 5 5 4 5 6 5 150 E
39 2019 5 5 4 4 3 7 6 5 7 6 5 3 3 4 6 6 5 5 4 7 7 5 6 6 7 5 4 4 4 148 D
40 2019 2 7 6 2 1 1 7 4 7 7 7 6 6 7 6 6 5 4 6 6 5 6 5 4 7 7 2 6 3 148 C+
41 2019 5 7 7 6 3 7 4 7 7 7 7 7 7 2 7 7 7 5 5 7 7 7 5 6 7 7 7 4 7 178 E
42 2019 6 7 6 5 4 7 5 7 7 7 7 7 7 6 6 6 7 5 6 7 7 2 5 5 7 7 6 7 6 177 C+
43 2019 3 6 5 7 7 6 2 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 6 7 2 7 7 7 2 7 1 7 167 E
44 2019 7 1 5 5 5 5 7 7 7 7 4 7 7 1 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 2 7 7 7 175 E
45 2019 4 7 3 6 5 7 7 7 7 7 6 7 3 6 6 6 7 7 7 7 7 2 2 6 7 5 5 6 5 167 E
46 2019 2 7 4 4 2 7 7 7 7 7 7 7 7 4 4 6 7 5 5 7 7 4 7 6 7 7 5 7 6 169 C
47 2019 5 7 4 6 4 7 6 7 7 7 6 5 6 5 4 6 7 6 6 7 7 4 6 6 6 3 5 6 5 166 C
48 2019 1 7 5 4 4 7 3 7 7 7 6 6 7 5 3 4 7 5 5 7 7 1 1 4 7 3 4 5 4 143 E
49 2019 6 7 4 4 2 6 5 5 6 7 3 5 5 2 5 5 6 3 4 6 6 2 6 4 6 5 4 6 4 139 E
50 2019 6 7 6 5 6 6 6 2 7 6 6 2 6 6 6 6 7 6 6 7 7 3 6 7 7 6 6 2 6 165 C
51 2019 6 7 6 5 6 6 6 2 7 6 6 2 6 6 6 6 7 6 6 7 7 3 6 7 7 6 6 2 6 165 C
52 2019 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 7 197 C+
53 2019 4 6 5 6 5 5 5 5 6 6 5 6 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 5 7 6 6 4 4 159 E
54 2019 4 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 3 5 3 4 4 5 4 4 5 4 3 5 4 4 3 4 4 4 118 E
55 2019 4 6 2 4 3 7 6 6 7 7 4 5 7 3 3 4 7 4 4 7 5 1 3 4 6 7 4 7 4 141 E
56 2019 7 7 6 6 6 7 7 7 7 7 5 7 6 6 5 6 7 6 6 6 7 5 6 6 7 7 6 7 7 185 C+
57 2019 4 5 5 5 4 6 2 5 6 6 5 4 6 4 2 5 6 5 5 6 6 2 3 5 6 5 5 5 4 137 D
58 2019 7 7 6 6 6 7 7 7 7 7 6 6 6 6 6 6 6 7 7 7 7 4 6 7 7 2 6 7 7 183 D
59 2019 7 7 6 4 6 7 7 7 7 7 7 7 7 2 6 6 7 6 6 7 7 1 7 7 7 5 6 7 7 180 E
60 2019 6 6 5 6 6 7 6 7 7 7 7 6 4 6 6 6 6 6 6 7 7 5 5 6 7 4 6 6 6 175 E
61 2019 5 5 4 3 3 7 4 5 7 6 5 6 7 4 5 5 5 4 4 7 7 3 5 5 7 7 4 4 3 146 C+
62 2019 6 7 6 6 6 7 6 7 6 7 7 7 6 7 7 6 6 6 7 4 6 5 6 5 6 4 6 7 6 178 B
63 2019 5 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 4 5 7 7 7 7 7 7 5 7 7 7 5 7 5 187 E
64 2019 4 7 4 4 4 7 7 7 7 7 5 6 7 4 4 6 7 5 4 7 7 4 6 5 7 7 5 5 4 163 B
65 2019 6 7 6 7 6 7 7 7 7 7 5 7 6 6 7 6 7 5 6 7 7 5 5 6 6 5 6 7 6 182 C





67 2019 4 6 4 5 5 7 5 7 6 6 6 5 5 5 6 4 7 5 5 7 7 3 7 4 5 6 6 5 4 157 C+
68 2019 4 7 3 3 3 7 5 6 7 7 5 7 6 3 4 5 7 6 5 7 7 5 7 5 7 5 5 7 4 159 E
69 2019 3 6 4 5 3 6 3 5 6 6 4 4 6 4 6 4 6 6 5 7 5 2 6 3 7 4 3 5 4 138 B
70 2019 5 4 6 5 6 6 3 6 6 6 6 6 4 5 4 6 6 5 5 6 6 3 3 6 7 4 5 5 5 150 E
71 2019 5 7 4 6 5 7 7 7 7 7 5 6 6 5 5 6 7 6 6 7 7 5 7 5 7 7 5 6 6 176 C+
72 2019 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 2 6 4 6 165 C
73 2019 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 170 C
74 2019 4 5 5 5 4 7 6 7 7 7 5 5 5 3 3 5 7 5 5 7 7 2 7 7 7 3 4 6 4 154 D
75 2019 4 5 4 4 3 7 6 6 6 6 4 7 7 4 4 4 6 4 4 6 6 4 5 4 6 5 4 7 4 146 E
76 2019 6 7 5 7 6 7 4 7 7 7 5 7 4 5 7 7 6 6 7 7 7 5 7 6 7 1 6 5 7 175 E
77 2019 4 6 6 6 5 6 5 6 6 6 6 6 4 4 4 6 6 6 5 6 7 4 5 6 6 5 6 6 6 160 E
78 2019 5 6 5 4 3 7 6 6 6 6 5 7 6 3 7 5 5 4 4 7 7 5 7 5 5 6 4 7 4 157 E
79 2019 6 6 6 5 4 6 6 6 7 7 5 5 5 4 5 6 5 6 4 7 7 5 7 6 7 6 5 7 5 166 E
80 2019 4 7 4 2 2 7 7 7 7 7 3 7 7 2 2 6 6 6 6 7 7 4 6 6 7 7 4 5 4 156 D
81 2019 4 6 4 7 7 7 4 7 7 7 7 7 4 7 6 7 7 7 7 7 7 4 4 6 7 5 7 6 7 179 C+
82 2019 5 4 5 5 4 6 6 7 7 7 7 6 6 6 5 5 6 6 5 7 7 6 6 7 7 4 6 5 5 168 E
83 2020 6 7 5 6 7 7 6 6 7 7 7 6 6 6 6 7 6 4 6 7 6 5 6 6 7 5 6 6 6 178 B+
84 2020 5 6 4 6 6 7 5 6 7 7 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 7 5 5 5 7 6 6 5 6 172 D
85 2020 2 7 7 7 5 7 4 7 7 7 7 7 6 7 2 4 7 7 7 7 7 1 5 6 7 3 6 7 6 169 C+
86 2020 4 6 4 6 4 7 5 5 7 7 6 6 4 6 6 6 6 4 4 7 7 4 5 6 6 6 4 6 6 160 B
87 2020 3 5 6 6 6 7 6 5 7 7 6 6 6 3 4 5 5 6 5 6 6 5 5 6 5 7 5 6 5 160 E
88 2020 6 7 4 5 4 4 6 7 6 6 4 4 4 3 5 6 7 5 4 6 7 4 4 6 7 4 4 1 4 144 E
89 2020 4 6 4 3 3 6 7 7 7 6 5 5 6 3 4 6 6 6 3 6 7 3 4 6 7 6 5 4 4 149 E
90 2020 4 6 4 6 6 6 6 7 7 7 7 7 6 6 4 5 5 7 7 6 6 4 3 6 6 6 6 6 6 168 E
91 2020 5 7 4 5 3 7 6 6 7 7 6 6 6 3 6 4 7 5 5 7 6 2 3 5 7 6 5 7 6 159 C
92 2020 3 3 4 6 5 7 7 7 7 7 6 6 4 5 6 6 6 7 6 7 6 7 6 6 6 6 6 7 6 171 E
93 2020 6 6 4 5 5 6 6 5 7 7 6 5 6 5 6 6 7 6 6 6 7 5 6 6 7 4 5 6 5 167 E
94 2020 6 7 4 5 4 7 7 7 7 7 5 7 5 5 6 5 7 6 6 6 6 6 7 6 6 5 6 7 5 173 E
95 2020 5 7 5 6 5 7 5 6 7 7 6 7 6 5 5 6 7 6 5 7 7 5 6 6 6 5 6 6 5 172 E
96 2020 5 7 4 4 3 6 5 7 7 7 5 4 4 4 4 5 6 5 5 5 6 5 5 5 6 4 5 5 4 147 E
97 2020 6 7 5 4 2 5 7 7 7 7 5 6 7 4 6 6 7 6 5 6 7 4 7 5 7 3 4 7 4 163 E
98 2020 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 5 6 6 5 6 5 6 168 E
99 2020 6 7 3 4 1 4 5 6 6 7 4 4 6 1 6 5 7 4 5 7 7 6 7 5 4 7 7 3 3 147 E
100 2020 2 6 2 3 2 6 2 6 6 6 6 6 6 2 2 5 7 5 5 7 6 2 6 5 6 6 5 7 6 141 E
101 2020 5 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 5 7 5 7 7 7 7 7 7 4 6 7 7 4 7 7 5 187 B+
102 2020 5 7 5 5 4 7 5 6 7 7 6 5 5 4 4 6 6 6 5 7 7 4 5 6 7 6 6 7 6 166 E
103 2020 7 7 1 7 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 1 7 7 7 189 E
104 2020 5 7 5 5 5 7 6 7 7 7 5 4 5 5 4 5 6 5 5 7 6 6 7 5 6 7 5 7 5 166 E
105 2020 7 6 6 6 6 6 6 6 7 6 7 7 2 7 4 5 7 7 6 7 7 4 7 7 7 2 6 6 6 173 E
106 2020 7 6 6 5 7 7 5 7 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6 7 7 4 7 7 6 7 7 5 187 E
107 2020 6 7 5 5 4 7 5 5 6 7 5 6 6 4 6 5 6 5 5 6 6 5 5 5 6 5 5 6 5 159 E
108 2020 4 4 5 5 5 3 5 4 7 5 6 4 5 6 4 4 4 6 5 6 6 4 5 6 6 3 5 4 6 142 D
109 2020 5 6 5 4 6 7 6 6 7 7 6 6 6 6 4 5 7 5 4 7 7 3 7 6 7 7 7 4 6 169 E
110 2020 4 7 5 6 5 7 7 7 7 7 7 7 7 5 4 5 7 7 7 7 7 3 6 5 7 7 5 7 5 177 E
111 2020 6 7 5 2 4 4 3 3 6 5 4 2 7 5 7 6 7 3 2 7 7 7 7 6 6 2 4 2 4 140 E
112 2020 5 6 4 5 4 6 5 6 6 6 4 5 4 4 5 6 5 4 5 5 5 4 4 5 6 4 4 4 4 140 E
113 2020 4 6 4 4 4 6 5 7 6 7 5 6 3 4 4 5 6 5 5 6 7 5 5 5 7 4 4 5 5 149 E
114 2020 7 7 1 6 5 6 4 1 7 6 6 4 6 5 6 6 5 6 5 6 7 6 5 6 6 6 6 2 6 155 D
115 2020 6 7 4 6 5 6 6 7 7 7 6 7 6 7 6 6 7 6 7 7 6 5 5 6 7 6 6 7 6 180 E
116 2020 4 6 4 6 6 6 5 6 6 7 5 6 6 6 6 6 6 5 5 6 5 5 5 5 6 5 5 6 6 161 E






Tabulasi Skor Strategi Belajar 
Responden Angkatan 32 33 34 35 36 38 39 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 53 54 55 56 58 59 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 78 79 81 Total Nilai
1 2018 5 3 4 7 4 7 7 5 6 6 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 189 E
2 2018 5 7 7 7 2 3 7 4 7 5 7 7 7 4 7 4 5 7 4 7 4 1 4 5 7 4 6 4 7 7 2 6 7 6 4 7 7 7 2 7 4 7 4 232 E
3 2018 6 6 4 6 2 6 3 6 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 4 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 7 6 6 7 6 2 6 6 6 6 243 E
4 2018 6 4 4 7 4 5 3 6 7 5 6 5 4 4 4 5 4 6 4 5 4 6 6 6 4 5 5 6 4 6 6 4 6 6 5 5 6 5 3 5 5 5 6 217 E
5 2018 3 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 4 6 4 2 4 5 4 4 173 E
6 2018 5 4 4 6 4 5 7 6 5 5 5 6 6 6 5 4 6 6 5 5 5 5 5 4 5 6 4 5 5 5 4 6 5 5 4 5 7 5 6 5 6 5 6 223 E
7 2018 6 3 6 7 5 5 4 7 7 6 6 3 7 5 7 5 6 7 5 7 6 6 5 6 4 5 6 5 7 6 5 5 5 7 7 7 7 7 4 6 6 6 6 248 E
8 2018 7 3 7 7 5 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 5 7 7 7 4 286 D
9 2018 6 5 5 7 2 5 6 5 6 5 6 5 5 5 5 4 4 6 4 5 5 5 6 5 6 5 5 5 7 6 6 6 5 5 4 4 7 4 2 6 7 5 5 222 E
10 2018 5 2 4 7 3 6 5 4 6 3 4 6 5 4 5 4 5 6 5 4 5 5 5 6 6 4 4 5 4 6 5 6 6 6 6 5 7 5 4 5 5 5 3 211 E
11 2018 6 4 4 6 4 4 2 6 7 4 4 6 7 7 6 3 4 6 3 4 4 4 6 6 5 5 5 5 4 6 6 6 4 4 4 6 7 6 4 6 3 4 6 213 D
12 2018 3 3 2 4 3 3 6 5 5 3 5 6 4 2 4 4 4 4 4 5 4 5 3 4 5 4 3 5 4 4 4 5 4 3 3 3 6 3 4 4 3 3 4 169 E
13 2018 7 4 5 6 5 4 6 7 7 5 7 7 6 6 4 5 7 5 7 7 6 4 4 7 5 6 6 6 7 6 6 7 7 7 5 6 7 5 3 7 7 5 5 251 E
14 2018 2 3 4 6 3 5 5 6 4 5 5 6 6 4 5 3 4 6 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 3 6 2 5 4 6 4 3 6 6 3 5 6 6 4 195 C
15 2018 5 3 4 6 6 6 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 6 4 5 199 E
16 2018 7 2 7 7 5 5 7 6 7 7 6 6 6 4 7 7 6 4 6 5 7 5 7 6 7 7 7 6 7 6 7 7 5 6 5 7 7 7 7 7 6 7 7 267 E
17 2018 7 1 4 7 4 5 4 6 7 4 4 6 5 5 6 5 6 5 7 5 4 2 3 7 2 5 7 7 7 5 7 6 6 6 6 6 7 7 5 7 4 7 5 231 E
18 2018 7 5 5 7 4 5 5 7 7 6 5 6 7 5 5 7 4 7 5 6 6 3 5 7 4 5 7 7 5 7 7 6 7 7 6 7 7 4 4 5 5 7 3 246 B
19 2018 4 2 5 6 5 6 4 6 6 6 5 5 5 5 4 4 6 6 4 4 4 5 4 4 6 6 3 5 6 6 4 6 7 7 3 4 7 7 3 6 5 4 6 216 D
20 2018 3 2 4 4 3 5 7 4 4 1 3 7 4 4 3 4 7 7 5 4 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 7 4 3 4 3 7 4 7 4 4 4 2 181 E
21 2018 7 2 6 7 3 4 3 7 6 3 7 7 5 7 7 7 5 7 7 5 5 5 4 6 7 5 6 6 7 7 7 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 7 232 C+
22 2018 3 2 3 7 2 5 5 5 3 3 4 6 3 4 4 3 3 5 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 3 5 3 5 4 3 4 4 6 3 3 5 4 4 3 168 E
23 2018 1 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 49 E
24 2018 5 3 6 7 3 3 4 6 6 4 4 5 4 3 6 5 6 6 4 5 5 4 4 5 4 5 6 5 4 7 5 7 7 6 4 4 7 7 4 6 6 4 6 217 E
25 2018 6 3 7 6 7 5 7 6 7 4 6 7 7 6 6 7 7 6 6 5 6 6 6 5 4 7 7 6 5 5 6 6 7 7 5 5 7 6 3 6 6 6 7 255 E
26 2018 6 6 3 7 1 1 7 6 6 5 7 6 6 2 6 4 4 6 3 2 3 5 2 6 4 4 6 4 6 6 6 2 5 7 6 6 7 7 1 7 7 7 5 213 C
27 2018 5 4 3 5 2 4 6 6 6 6 6 3 6 4 5 5 5 6 5 5 5 5 4 6 6 6 6 6 5 6 4 5 5 6 4 6 7 5 1 5 6 4 5 215 E
28 2018 4 3 3 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 177 E
29 2018 6 1 2 6 1 4 6 3 2 2 7 4 6 4 3 6 3 6 2 1 1 6 1 3 6 2 4 4 1 6 5 5 3 5 2 1 6 1 6 1 5 2 1 152 E
30 2018 6 2 2 6 1 3 3 7 5 5 5 6 7 6 6 4 4 6 4 5 7 3 1 6 5 6 2 6 6 6 6 6 6 6 3 6 7 7 1 6 6 6 3 210 E
31 2018 7 6 4 5 3 4 6 7 6 5 6 6 6 6 6 5 5 5 5 6 5 6 5 5 6 5 5 5 5 5 5 7 5 5 5 6 7 7 4 6 7 6 5 236 E
32 2018 4 3 6 6 6 4 6 7 4 4 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 3 6 6 5 7 241 E
33 2018 5 3 4 7 4 4 7 7 7 7 7 6 7 7 6 6 6 6 6 6 7 7 4 7 7 5 7 5 7 7 7 5 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 268 E
34 2018 5 3 4 6 4 4 5 6 5 4 5 6 6 5 5 6 5 5 4 5 4 4 4 3 5 6 4 5 6 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 204 E
35 2018 7 4 5 7 3 7 1 7 7 4 4 7 7 4 5 7 5 7 4 4 7 1 7 7 6 6 7 5 2 7 7 7 6 4 3 7 5 6 2 7 6 1 6 228 C
36 2019 3 4 6 6 6 6 6 6 6 5 6 7 6 6 6 6 6 6 5 3 6 6 4 6 4 6 3 6 4 6 2 6 6 3 5 6 4 6 2 4 5 6 4 221 D
37 2019 7 1 7 6 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 7 6 6 6 7 6 5 5 5 4 6 6 5 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 258 C
38 2019 5 2 6 7 6 6 6 3 5 4 6 7 5 4 4 5 5 6 5 5 6 5 6 6 6 7 6 6 6 6 5 7 6 4 5 5 6 3 7 5 5 4 7 231 E
39 2019 6 4 3 5 2 3 3 5 5 3 7 6 4 5 7 3 5 6 3 6 3 5 4 3 3 4 5 4 5 6 6 6 5 5 4 4 7 5 4 5 4 2 5 195 D
40 2019 6 1 6 7 5 5 6 6 7 5 4 2 6 6 6 6 4 7 7 7 7 5 2 1 2 1 7 3 7 4 4 4 4 7 6 5 2 5 4 4 7 7 7 214 C+
41 2019 7 5 7 7 3 7 7 7 7 4 7 7 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7 5 7 4 7 7 7 7 7 7 6 7 5 7 7 7 7 3 7 7 7 7 278 E
42 2019 7 6 2 7 3 7 7 7 7 4 5 6 7 7 7 7 3 6 7 7 7 6 3 7 5 5 7 7 2 7 7 1 7 5 5 7 7 7 1 5 7 6 6 246 C+
43 2019 4 3 1 7 1 2 5 6 5 3 3 5 3 2 5 1 7 7 2 2 6 5 4 6 4 4 3 3 6 7 4 6 5 5 2 3 6 6 2 6 1 3 3 174 E
44 2019 4 1 7 2 2 7 7 7 7 6 6 3 4 4 4 2 4 4 7 4 7 2 3 7 6 6 6 6 1 7 4 7 4 5 3 3 7 7 3 7 7 6 6 212 E
45 2019 6 3 3 7 3 6 5 7 7 6 7 5 5 5 5 2 4 7 2 4 4 4 6 6 2 4 4 5 4 6 6 6 6 6 4 6 7 7 2 6 5 7 5 217 E
46 2019 7 6 4 7 4 7 7 7 7 6 4 7 7 6 5 1 6 7 3 7 7 4 4 7 4 6 7 7 7 7 7 7 4 7 2 7 7 7 3 5 7 7 6 251 C
47 2019 7 3 4 6 5 3 6 6 7 6 5 5 6 7 7 5 4 7 7 6 7 4 4 6 5 6 6 5 6 7 7 5 5 6 5 6 7 6 3 7 6 6 5 242 C
48 2019 5 1 1 7 1 4 7 5 6 1 3 6 4 3 2 1 1 7 2 5 4 3 4 3 4 3 7 6 1 7 6 4 5 4 5 7 7 3 1 1 4 3 4 168 E
49 2019 2 1 3 6 3 5 5 6 2 1 5 6 2 2 3 5 6 3 3 5 3 6 2 1 5 4 2 6 3 6 2 6 2 2 2 2 6 3 5 5 2 2 6 157 E
50 2019 5 6 2 7 5 6 6 7 7 7 5 2 4 6 7 5 5 7 6 7 7 7 7 5 6 6 7 7 3 7 7 2 7 7 7 7 7 7 2 7 7 5 6 252 C
51 2019 5 6 2 7 5 6 6 7 7 7 5 2 4 6 7 5 5 7 6 7 7 7 7 5 6 6 7 7 3 7 7 2 7 7 7 7 7 7 2 7 7 5 6 252 C
52 2019 7 7 7 7 7 7 1 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 295 C+
53 2019 6 6 1 6 2 5 5 6 7 6 5 5 5 5 5 6 6 4 6 5 5 5 5 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 3 3 4 5 4 5 237 E
54 2019 4 3 4 7 3 5 5 5 5 4 4 6 4 3 3 5 4 5 3 4 5 4 3 5 4 4 5 4 7 5 4 4 5 4 4 3 5 3 4 4 5 3 4 184 E
55 2019 4 3 3 6 4 7 4 4 4 3 4 6 5 4 4 3 4 6 4 6 5 3 2 5 6 6 4 5 5 6 4 6 4 4 3 5 7 4 3 4 4 3 2 188 E
56 2019 4 5 4 7 6 7 6 7 6 5 7 6 7 6 5 4 5 6 3 4 6 7 5 7 7 5 6 6 7 6 5 4 5 7 6 7 7 7 7 6 6 3 4 246 C+
57 2019 3 3 4 5 3 5 2 5 4 4 4 6 3 1 2 1 3 3 1 2 3 3 3 3 5 5 3 5 3 5 2 3 2 3 3 2 7 4 6 4 4 1 4 147 D
58 2019 7 4 4 7 5 3 7 7 7 7 7 5 7 7 7 7 6 7 7 7 6 6 6 6 7 6 6 7 7 7 7 6 6 6 6 6 7 6 2 6 6 6 7 266 D
59 2019 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 3 7 5 7 7 7 1 7 7 7 7 7 6 7 7 7 1 7 7 7 6 7 7 7 7 6 7 279 E
60 2019 6 5 4 6 5 5 4 6 6 5 6 5 5 6 6 5 5 6 6 6 6 6 4 5 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 4 5 237 E
61 2019 7 4 4 7 4 5 6 4 7 5 4 5 6 5 5 5 5 5 4 4 5 2 3 4 5 5 5 5 7 7 7 6 6 4 4 6 6 4 3 5 6 7 4 217 C+
62 2019 4 2 5 7 4 4 3 7 7 5 7 6 7 5 7 5 5 7 5 3 7 6 7 7 6 5 3 6 6 7 4 6 7 6 4 7 6 5 3 2 6 3 6 230 B
63 2019 7 3 4 7 5 4 7 7 7 5 7 7 7 5 7 7 7 5 5 4 7 4 5 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 4 268 E
64 2019 7 3 3 7 3 7 7 7 7 4 7 6 7 7 7 3 7 7 7 7 7 4 3 4 3 6 5 6 2 7 7 7 6 6 4 6 6 5 3 6 5 7 6 241 B
65 2019 5 5 5 7 5 5 5 5 7 5 6 7 7 7 7 5 6 5 6 6 7 6 5 5 6 7 6 7 5 6 5 6 7 6 4 6 6 6 6 6 5 5 6 250 C
66 2019 4 2 6 5 5 5 7 5 4 6 6 5 6 5 5 4 6 6 5 6 5 6 5 5 5 4 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 7 5 5 6 4 7 4 222 E
67 2019 3 6 5 6 4 5 6 7 4 4 6 6 6 6 6 3 7 6 5 5 6 4 4 7 5 6 4 6 6 5 4 7 6 6 4 3 6 4 5 6 6 2 4 222 C+
68 2019 7 1 4 6 1 4 5 6 6 4 6 7 4 1 7 5 4 5 4 7 6 7 2 2 4 3 3 3 5 6 6 4 3 4 5 4 7 5 3 4 5 4 4 193 E
69 2019 4 3 4 7 2 5 1 5 6 3 6 5 3 6 5 6 4 6 6 3 3 3 3 6 6 3 6 4 6 6 5 5 5 4 5 5 7 5 3 5 5 2 2 194 B
70 2019 5 6 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 3 4 3 4 4 4 4 5 6 5 5 5 5 5 5 5 4 5 6 5 4 5 4 3 4 195 E
71 2019 7 3 5 7 3 5 5 6 6 6 6 4 6 7 7 5 5 6 6 6 6 6 4 5 6 6 5 6 3 6 7 7 6 7 5 5 7 7 4 6 6 5 6 242 C+
72 2019 6 5 6 6 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 4 6 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 249 C
73 2019 6 4 5 6 5 6 4 7 7 5 6 7 7 6 6 6 6 6 6 5 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 4 249 C
74 2019 7 1 3 6 3 7 5 4 6 4 4 4 4 6 4 4 7 6 5 4 6 4 6 4 6 5 6 5 6 6 6 7 7 6 5 6 5 3 4 6 5 4 6 218 D
75 2019 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 6 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 6 4 4 4 4 4 4 183 E
76 2019 6 6 4 6 6 6 4 7 7 5 5 2 5 6 7 7 6 6 6 6 7 7 4 6 4 6 6 7 7 6 6 6 6 6 7 4 7 5 2 6 6 6 7 247 E
77 2019 5 5 4 6 4 6 6 6 6 6 5 6 6 4 5 3 5 6 5 5 6 4 4 6 4 6 6 6 4 6 5 6 6 6 5 6 7 6 3 6 6 5 5 228 E
78 2019 6 2 4 7 7 5 4 4 6 4 4 6 5 5 5 2 5 7 6 5 6 4 3 4 7 6 4 5 5 7 6 6 6 5 6 5 6 5 5 5 5 5 6 221 E
79 2019 6 3 5 6 6 6 5 6 7 6 7 6 6 4 7 6 6 6 5 7 6 6 5 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 7 6 6 6 5 250 E





81 2019 5 4 4 7 4 7 7 6 7 6 4 7 5 4 7 4 7 7 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 7 4 7 4 7 4 4 7 6 4 6 7 4 7 226 C+
82 2020 7 2 6 7 6 5 6 6 6 6 5 7 5 5 4 6 6 5 6 5 5 4 7 5 6 7 6 6 7 6 6 6 6 7 7 6 6 7 5 6 6 6 6 250 E
83 2020 5 5 6 6 4 6 6 7 6 5 4 5 6 6 6 3 7 5 6 5 7 4 5 6 6 7 5 7 7 7 5 7 7 6 7 6 7 6 3 6 6 5 7 248 B+
84 2020 4 5 4 6 2 4 5 6 6 5 4 4 6 5 6 1 4 6 3 6 6 2 3 2 4 5 2 4 4 6 2 5 5 6 4 5 6 5 3 3 6 4 3 187 D
85 2020 3 6 6 7 2 3 6 7 7 7 7 7 7 6 7 5 7 5 6 6 2 2 5 7 2 4 4 7 7 5 4 5 7 7 4 7 7 7 1 7 7 6 4 235 C+
86 2020 6 7 5 7 4 6 5 4 7 4 6 4 4 4 7 5 6 6 4 4 6 6 5 6 6 5 7 5 6 6 7 7 6 5 4 6 7 6 1 6 6 6 5 235 B
87 2020 5 6 4 5 3 3 6 5 6 5 6 4 6 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 6 4 5 6 5 4 5 206 E
88 2020 6 5 4 6 4 4 5 4 6 4 5 4 5 6 4 4 6 6 4 5 4 5 4 4 4 3 5 6 4 6 6 6 6 6 4 5 7 5 4 5 3 5 5 209 E
89 2020 6 4 4 7 3 4 5 6 6 4 5 4 6 5 6 2 6 3 6 6 5 5 2 4 4 5 6 4 3 3 6 6 7 5 4 4 7 6 2 6 6 3 5 206 E
90 2020 5 6 4 5 4 4 4 6 6 6 5 4 5 6 6 5 6 6 6 5 4 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 5 3 3 5 6 6 4 227 E
91 2020 3 5 4 6 5 5 6 6 3 4 6 6 6 6 3 6 6 7 6 6 6 4 3 6 6 6 5 5 7 6 6 6 6 5 4 4 7 4 5 5 6 4 3 224 C
92 2020 6 3 4 4 5 4 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 6 6 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 6 4 6 4 6 5 6 5 6 6 7 212 E
93 2020 5 6 2 6 2 4 6 6 7 5 6 4 6 5 6 6 2 5 5 6 6 2 5 7 5 5 6 4 2 5 6 6 5 6 5 6 7 5 5 6 6 4 4 218 E
94 2020 5 1 4 7 5 6 6 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 6 5 5 5 6 4 4 3 5 4 4 7 5 4 3 4 4 4 5 7 3 4 3 5 5 5 198 E
95 2020 6 6 5 7 5 6 5 6 7 6 5 5 6 7 6 3 6 6 6 5 6 5 5 5 6 5 5 6 7 6 5 6 6 6 5 7 7 6 6 7 6 5 6 248 E
96 2020 7 4 3 7 6 5 5 6 7 7 6 5 7 6 7 7 5 7 6 5 6 6 4 6 3 5 6 5 7 6 7 5 6 6 4 6 7 7 2 6 6 6 6 246 E
97 2020 7 5 3 7 3 4 6 7 7 5 6 3 7 5 6 4 7 5 4 4 7 4 4 6 3 4 7 7 7 5 7 7 6 6 4 7 7 4 4 6 7 4 4 232 E
98 2020 6 6 5 6 5 5 6 6 6 5 6 5 6 6 6 4 5 6 5 5 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 4 6 6 5 6 241 E
99 2020 2 6 2 6 4 4 6 4 3 3 7 7 4 4 3 4 3 7 6 6 2 3 2 6 7 4 6 5 1 7 2 1 6 3 2 4 6 4 1 4 4 4 4 179 E
100 2020 5 2 5 7 1 6 2 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 3 2 5 5 5 2 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 2 7 5 6 5 2 5 5 218 E
101 2020 4 7 7 7 7 7 3 7 7 6 7 4 6 6 7 4 7 5 4 7 7 7 7 6 6 7 5 7 4 6 4 7 7 7 5 7 7 5 7 6 5 5 7 260 B+
102 2020 7 3 3 7 5 5 6 6 7 5 7 7 7 5 5 2 5 7 5 6 6 6 2 6 6 6 5 5 6 6 7 6 7 7 5 5 7 6 2 5 5 5 3 234 E
103 2020 5 3 5 7 2 6 7 7 7 6 4 6 6 5 6 4 4 7 6 2 3 4 1 6 5 3 6 5 7 7 6 6 6 5 4 3 6 5 3 5 3 3 3 210 E
104 2020 6 3 3 6 4 5 7 6 6 4 5 7 6 4 5 4 3 5 4 6 5 4 4 4 5 5 5 5 7 7 5 3 5 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 217 E
105 2020 5 6 4 7 2 6 1 7 6 5 5 4 6 7 4 2 3 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6 7 6 7 6 7 6 5 7 7 5 6 252 E
106 2020 7 5 5 7 7 6 3 6 7 7 7 4 4 7 7 7 2 7 7 7 7 7 4 2 4 7 5 7 7 7 7 3 6 7 6 1 4 7 1 7 6 5 4 240 E
107 2020 6 2 5 6 4 6 5 6 7 3 3 6 5 6 6 3 3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 6 4 5 5 3 6 6 4 4 4 5 3 6 203 E
108 2020 4 4 3 5 3 4 3 5 5 4 4 5 4 5 2 5 4 3 5 3 6 4 3 4 4 4 3 5 4 3 3 6 6 5 4 3 4 5 4 6 4 3 4 177 D
109 2020 4 3 5 7 4 1 6 7 7 3 2 4 5 5 5 7 4 6 4 2 7 2 5 5 4 5 4 6 7 6 4 5 6 5 4 7 7 6 2 5 6 6 5 210 E
110 2020 7 1 3 7 3 6 7 7 7 2 7 7 7 5 7 7 6 6 7 6 6 5 3 7 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 5 7 7 6 7 7 7 7 7 264 E
111 2020 2 1 3 5 4 5 6 7 5 1 4 5 5 6 1 1 2 7 7 3 5 2 4 5 6 6 2 7 1 7 1 7 7 6 5 3 6 2 2 7 7 2 5 185 E
112 2020 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 6 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 6 5 3 5 4 4 5 187 E
113 2020 6 3 4 6 3 6 6 5 6 5 6 4 6 5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 2 4 6 5 7 7 5 6 5 6 7 4 6 3 6 4 5 210 E
114 2020 5 5 5 6 5 5 6 6 6 6 5 2 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 2 5 6 6 6 5 6 6 5 6 6 6 7 6 6 236 D
115 2020 7 3 5 6 6 5 7 6 7 6 6 6 6 7 7 7 5 6 6 6 6 6 5 7 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 5 6 7 7 5 7 6 6 5 257 E
116 2020 5 2 4 6 5 6 6 5 5 4 5 5 5 4 6 5 5 6 5 5 6 5 5 5 6 5 5 5 5 6 5 5 6 5 5 5 6 6 4 6 5 5 4 219 E








Lampiran 10 Uji Komparasi 
Uji Komparasi Motivasi Belajar Setiap Angkatan 
Test Statisticsa,b 
 Nilai UAB Huruf 
Kruskal-Wallis H 1.837 
df 2 
Asymp. Sig. .521 
a. Kruskal Wallis Test 




 Nilai Huruf 
Kruskal-Wallis H 2.418 
df 2 
Asymp. Sig. .299 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Tingkat 
Motivasi 2020 
 
Uji Komparasi Strategi Belajar Setiap Angkatan 
Test Statisticsa,b 
 Nilai UAB Huruf 
Kruskal-Wallis H 4.578 
df 2 
Asymp. Sig. .491 
a. Kruskal Wallis Test 




 Nilai Huruf 
Kruskal-Wallis H .820 
df 2 
Asymp. Sig. .664 
a. Kruskal Wallis Test 





 Nilai Huruf 2019 
Kruskal-Wallis H 1.882 
df 2 
Asymp. Sig. .390 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Tingkat Motivasi 
2019 
Test Statisticsa,b 
 Nilai Huruf 
Kruskal-Wallis H 6.603 
df 2 
Asymp. Sig. .037 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Tingkat 
Motivasi Semua Angkatan 
Test Statisticsa,b 
 Nilai UAB Huruf 
Kruskal-Wallis H 4.290 
df 2 
Asymp. Sig. .117 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Tingkat Strategi 
2019 
Test Statisticsa,b 
 Nilai Huruf 
Kruskal-Wallis H 2.586 
df 2 
Asymp. Sig. .274 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Tingkat 





Lampiran 11 Uji Korelasi 




2018 Nilai UAB Huruf 
Spearman's rho Tingkat 
Motivasi 
2018 
Correlation Coefficient 1.000 .190 
Sig. (2-tailed) . .267 
N 36 36 
Nilai UAB 
Huruf 
Correlation Coefficient .190 1.000 
Sig. (2-tailed) .267 . 





2019 Nilai Huruf 2019 
Spearman's rho Tingkat 
Motivasi 
2019 
Correlation Coefficient 1.000 .184 
Sig. (2-tailed) . .221 
N 46 46 
Nilai Huruf 
2019 
Correlation Coefficient .184 1.000 
Sig. (2-tailed) .221 . 





2020 Nilai Huruf 
Spearman's rho Tingkat 
Motivasi 
2020 
Correlation Coefficient 1.000 .256 
Sig. (2-tailed) . .137 
N 35 35 
Nilai Huruf Correlation Coefficient .256 1.000 
Sig. (2-tailed) .137 . 








Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .226* 
Sig. (2-tailed) . .014 








Correlation Coefficient .226* 1.000 
Sig. (2-tailed) .014 . 
N 117 117 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 




2018 Nilai UAB Huruf 
Spearman's rho Tingkat 
Strategi 2018 
Correlation Coefficient 1.000 .162 
Sig. (2-tailed) . .346 
N 36 36 
Nilai UAB 
Huruf 
Correlation Coefficient .162 1.000 
Sig. (2-tailed) .346 . 





2019 Nilai UAB Huruf 
Spearman's rho Tingkat 
Strategi 2019 
Correlation Coefficient 1.000 .148 
Sig. (2-tailed) . .327 
N 46 46 
Nilai UAB 
Huruf 
Correlation Coefficient .148 1.000 
Sig. (2-tailed) .327 . 





2020 Nilai Huruf 
Spearman's rho Tingkat 
Strategi 2020 
Correlation Coefficient 1.000 .046 
Sig. (2-tailed) . .792 
N 35 35 
Nilai Huruf Correlation Coefficient .046 1.000 
Sig. (2-tailed) .792 . 














Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .105 
Sig. (2-tailed) . .260 
N 117 117 
Tingkat Strategi 
Semua Angkatan  
Correlation Coefficient .105 1.000 
Sig. (2-tailed) .260 . 
N 117 117 
 
 
Uji Korelasi Komponen Motivasi Belajar 
 
Correlations 
 Nilai Huruf Intrinsik 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .066 
Sig. (2-tailed) . .477 
N 117 117 
Intrinsik Correlation Coefficient .066 1.000 
Sig. (2-tailed) .477 . 
N 117 117 
 
Correlations 
 Nilai Huruf Ekstrinsik 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .164 
Sig. (2-tailed) . .077 
N 117 117 
Ekstrinsik Correlation Coefficient .164 1.000 
Sig. (2-tailed) .077 . 
N 117 117 
 
Correlations 
 Nilai Huruf Tugas 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .159 
Sig. (2-tailed) . .086 
N 117 117 
Tugas Correlation Coefficient .159 1.000 
Sig. (2-tailed) .086 . 







 Nilai Huruf Nilai Harapan 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .193* 
Sig. (2-tailed) . .038 
N 117 117 
Nilai Harapan Correlation Coefficient .193* 1.000 
Sig. (2-tailed) .038 . 
N 117 117 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Nilai Huruf Self Efficacy 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .138 
Sig. (2-tailed) . .137 
N 117 117 
Self Efficacy Correlation Coefficient .138 1.000 
Sig. (2-tailed) .137 . 
N 117 117 
 
Correlations 
 Nilai Huruf Kecemasan 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .219* 
Sig. (2-tailed) . .018 
N 117 117 
Kecemasan Correlation Coefficient .219* 1.000 
Sig. (2-tailed) .018 . 
N 117 117 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Uji Korelasi Komponen Strategi Belajar 
 
Correlations 
 Nilai Huruf Latihan 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .070 
Sig. (2-tailed) . .456 
N 117 117 
Latihan Correlation Coefficient .070 1.000 
Sig. (2-tailed) .456 . 







 Nilai Huruf elaborasi 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .196* 
Sig. (2-tailed) . .034 
N 117 117 
elaborasi Correlation Coefficient .196* 1.000 
Sig. (2-tailed) .034 . 
N 117 117 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Nilai Huruf 
pengorganisasia
n 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .103 
Sig. (2-tailed) . .267 
N 117 117 
pengorganisasian Correlation Coefficient .103 1.000 
Sig. (2-tailed) .267 . 
N 117 117 
 
Correlations 
 Nilai Huruf Berpikir kritis 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .248** 
Sig. (2-tailed) . .007 
N 117 117 
Berpikir kritis Correlation Coefficient .248** 1.000 
Sig. (2-tailed) .007 . 
N 117 117 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Nilai Huruf 
Pengaturan diri 
metakonisi 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .142 
Sig. (2-tailed) . .126 
N 117 117 
Pengaturan diri 
metakonisi 
Correlation Coefficient .142 1.000 
Sig. (2-tailed) .126 . 











Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .134 
Sig. (2-tailed) . .149 




Correlation Coefficient .134 1.000 
Sig. (2-tailed) .149 . 
N 117 117 
 
Correlations 
 Nilai Huruf 
Pengaturan 
Usaha 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .190* 
Sig. (2-tailed) . .040 
N 117 117 
Pengaturan 
Usaha 
Correlation Coefficient .190* 1.000 
Sig. (2-tailed) .040 . 
N 117 117 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Nilai Huruf 
Kelompok 
belajar 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .236* 
Sig. (2-tailed) . .010 
N 117 117 
Kelompok belajar Correlation Coefficient .236* 1.000 
Sig. (2-tailed) .010 . 
N 117 117 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Nilai Huruf 
Pencarian 
Bantuan 
Spearman's rho Nilai Huruf Correlation Coefficient 1.000 .106 
Sig. (2-tailed) . .253 
N 117 117 







Sig. (2-tailed) .253 . 
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